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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Pencapaian kompetensi 
membuat hiasan pada busana khususnya sulaman manik-manik sebelum dan 
sesudah diterapkannya metode Numbered Head Together (NHT) pada kelas XI 
Busana di SMK Muhammadiyah 1 Sawangan Magelang, 2) Pengaruh 
penggunaan metode Numbered Head Together (NHT) terhadap pencapaian 
kompetensi membuat hiasan pada busana khususnya sulaman manik-manik 
pada kelas XI Busana di SMK Muhammadiyah 1 Sawangan Magelang.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi eksperimen dengan desain 
one group pretest-posttest. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 1 
Sawangan Magelang. Populasi dalam penelitian ini  adalah seluruh siswa kelas 
XI Busana Butik. Teknik penentuan sampel menggunakan sampling jenuh.
Instrumen penelitian menggunakan 3 aspek penilaian, yaitu: 1) kognitif, 2) afektif,  
3) psikomotor. Uji validitas menggunakan rumus Pearson Product Moment, 
sedangkan uji reliabilitas menggunakan rumus Alfa  Cronbach. Teknik analisis 
data  dengan rumus paired t-test.
Hasil penelitian menunjukkkan bahwa: 1) Pencapaian kompetensi 
membuat hiasan pada busana khususnya sulaman manik- manik sebelum dan 
sesudah diterapkannya metode Numbered Head Together (NHT) di SMK 
Muhammadiyah 1 Sawangan Magelang terdapat (100%) pada kategori belum 
tuntas KKM yaitu sebanyak 20 siswa dengan nilai tertinggi 74,3 nilai terendah
43,5 rata-rata sebesar 58,79 dan terdapat (85%) sudah memenuhi KKM yaitu 
sebanyak 17 siswa dengan nilai tertinggi 92,9 nilai terendah 73,7 rata-rata 
sebesar 80, 2) Terdapat pengaruh penerapan metode Numbered Head Together
(NHT) terhadap pencapaian kompetensi membuat hiasan pada busana
khususnya sulaman manik-manik sebelum dan sesudah diterapkannya metode 
Numbered Head Together (NHT) Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil uji t 
sebesar t=11,865 dengan df=19 dan p=0,000 karena nilai p<0,05 maka Ha 
diterima, sehingga ada pengaruh penerapan metode Numbered Head Together
(NHT) terhadap pencapaian kompetensi sulaman manik-manik di SMK 
Muhammadiyah 1 Sawangan Magelang.
Kata kunci: Numbered Head Together, pencapaian kompetensi, menghias 
busana
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ABSTRACT
This study aims to investigate: 1) the attainment of the competency of 
making decorations on clothes especially bead embroidery before and after the 
application of the Numbered-Head-Together method in Grade Xl of Boutique 
Clothes at SMK Muhamadiyah 1 Sawangan Magelang, and 2) the effect of the 
use of the Numbered-Head-Together method on the attainment of the 
competency of making decorations on clothes especially bead embroidery in 
Grade Xl of Boutique Clothes at SMK Muhamadiyah 1 Sawangan Magelang. 
This was a quasi-experimental study use one group pretest-posstest 
design. It was at SMK Muhamadiyah 1 Sawangan Magelang. The research 
population comprised all Grade XI students of Boutique Clothes. The sample was 
selected by means of the saturated sampling technique. The research 
instruments were a 1) cognitive, 2) affective, and 3) psycomotor. The validity was 
assessed by the Pearson product moment correlation formula and the reliability 
by the Cronbach Alpha formula. The data were analyzed by the paired t-test. 
The results of the study were as follows. 1) In terms of the attainment of 
the competency of making decorations in the pretest before and after the 
application of the Numbered-Head-Together method at SMK Muhamadiyah 1 
Sawangan Magelang, satisfied (100%) were not in the mastery category, 20 
students with the highest score of 74,3; the lowest score of 43,5; and the mean 
score of 58,79 and (85%) attained the Minimum Mastery Criterion, 17 students 
with the highest score of 92,9; the lowest score of 73,7; and the mean score of 
80. 2) There was an effect of the use of the Numbered-Head-Together method on 
the attainment of the competency of making decorations on clothes especially 
bead embroidery, indicated by  the pretest and the posttest. This was indicated 
by the result of the t-test, namely t = 11,865; with p = 0.000 and df = 62, because 
of p < 0.05, Ha was accepted so that there was an effect of the use of the 
Numbered-Head-Together method on the attainment of the competency of 
making decorations on clothes especially bead embroidery in Grade Xl of 
Boutique Clothes at SMK Muhamadiyah 1 Sawangan Magelang
Keywords: numbered head together, competency attainment, decorating clothes
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1BAB I 
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan 
kejuruan yang memiliki tujuan yaitu 1)menyiapkan peserta didik agar menjadi 
manusia yang produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan kerja yang 
ada, 2)menyiapkan peserta didik yang mampu memilih karir, ulet, gigih dalam 
berkompetensi dan beradaptasi, 3)membekali peserta didik dengan ilmu 
pengetahuan, dan seni agar mampu mengembangkan diri dikemudian hari,
4)membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan 
program keahlian yang dipilih.
SMK merupakan salah satu lembaga pendidikan yang mempunyai 
karakteristik yang berbeda dari sekolah umum yaitu terdapat mata pelajaran 
produktif atau praktek. Mata pelajaran praktek adalah kelompok mata diklat yang 
berfungsi membekali peserta didik agar memiliki kompetensi kerja sesuai dengan 
Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) atau standar kompetensi 
yang disepakati oleh lembaga yang mewakili dunia usaha atau industri. Pelajaran 
produktif (praktek) mempunyai jumlah jam yang banyak dibanding dengan jumlah 
jam pelajaran normatif atau adaptif (teori). Mata pelajaran produktif  lebih 
menekankan pada aspek psikomotor peserta didik. Psikomotor adalah 
kemampuan yang menekankan kepada keterampilan motorik atau gerakan 
motorik, keterampilan otot, dan beberapa kegiatan yang menghendaki koordinasi 
saraf otot.
Salah satu bukti yang dapat mempengaruhi kualitas atau mutu pendidikan 
adalah kompetensi siswa. Sementara itu, kompetensi siswa dipengaruhi oleh 
2berbagai faktor baik dari diri dalam siswa, seperti intelegensi, minat, motivasi dan 
faktor lingkungan seperti guru, kurikulum, fasilitas dan lain-lain. Salah satu faktor 
yang mempengaruhi proses dan kualitas pengajaran adalah faktor dari dalam diri 
siswa itu sendiri yaitu kompetensi siswa tersebut. Oleh karena itu guru harus 
mampu menciptakan situasi yang dapat menunjang perkembangan belajar 
siswa. SMK Muhammadiyah 1 Sawangan Magelang merupakan salah satu 
sekolah kejuruan yang memiliki program studi Busana Butik. Busana Butik 
adalah salah satu program studi yang di dalam pembelajarannya banyak 
ditekankan pada pembelajaran praktek. Salah satu mata pelajaran praktek yang 
ada adalah membuat hiasan pada busana. Pada mata pelajaran membuat 
hiasan pada busana kompetensi yang diberikan antara lain sulaman aplikasi,
sulaman benang, sulaman manik-manik dan bordir yang diterapkan pada 
pembuatan tas,mukena serta alat- alat rumah tangga. SMK Muhammadiyah 1 
Sawangan Magelang adalah salah satu SMK Swasta yang seluruh siswanya 
mengenakan kerudung, siswa yang menjadi bagian dari sekolah Muhammadiyah 
dapat memanfaatkan kerudung sebagai salah satu objek yang bisa 
dikembangkan dengan sulaman apapun oleh karena itu siswa diharapkan 
mampu mengembangkan kreativitasnya dalam membuat sulaman manik- manik 
pada kerudung dikehidupan sehari- hari.
Kompetensi sulaman manik-manik ini lebih menekankan pada aspek 
psikomotor peserta didik dengan jam pelajaran praktek cukup lama yaitu 9x45 
menit setiap tatap muka. Jumlah jam pelajaran yang lama dan metode 
pembelajaran yang diterapkan kurang bervariasi masih menggunakan metode 
ceramah dan sedikit demonstrasi. Membuat siswa merasa kelelahan dan 
kejenuhan yang mengakibatkan siswa tidak dapat belajar secara maksimal.
3Kejenuhan dan kelelahan mengakibatkan kurangnya perhatian siswa pada guru 
saat dijelaskan serta tugas yang seharusnya diselesaikan dengan kurun waktu 
yang telah ditentukan menjadi tertunda atau siswa mengumpulkan asal jadi tugas 
tersebut. Kondisi seperti ini mengakibatkan pada mata pelajaran membuat 
hiasan pada busana siswa belum dapat mencapai nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yaitu 75. Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informasi 
bahwa pada pembelajaran membuat hiasan pada busana nilai yang dicapai 
hanya 45% (9 dari 20 siswa) yang dapat mencapai nilai tuntas KKM dan siswa 
yang belum mencapai nilai tuntas KKM sebanyak 55% (11 dari 20 siswa). 
Sedangkan guru menghendaki peningkatan KKM sebanyak (95%). Kompetensi 
sulaman manik- manik kelas XI adalah salah satu materi yang membahas 
tentang menghias busana yang pada dasarnya siswa harus menguasai tahap 
demi tahap proses menghias busana. Permasalahan lain yang terdapat pada 
mata pelajaran membuat hiasan pada busana ini antara lain siswa merasa sulit 
memahami materi pelajaran karena metode yang digunakan hanya metode 
ceramah dengan sedikit demonstrasi padahal mata pelajaran ini adalah pelajaran 
praktek.
Diperlukan metode pembelajaran yang benar-benar tepat agar semua 
materi yang ingin disampaikan guru dapat diterima secara total oleh siswa.
Penyampaian materi pelajaran diharapkan menggunakan metode pembelajaran 
yang menyenangkan. Untuk itu setiap guru perlu memahami secara baik peran 
dan fungsi metode dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Meskipun tujuan 
dirumuskan dengan baik, materi yang dipilih sudah tepat, tetapi jika metode 
pembelajaran yang dipergunakan kurang memadai mungkin tujuan yang 
diharapkan tidak tercapai atau mungkin tujuan tercapai dengan susah payah.
4Jadi metode pembelajaran merupakan salah satu komponen yang penting dalam 
keberhasilan proses pendidikan.
Dalam proses pembelajaran, terdapat komponen-komponen pembelajaran 
penting yang berpengaruh bagi keberhasilan belajar siswa yaitu: tujuan, bahan 
ajar, kegiatan, metode, media, sumber belajar dan evaluasi. Komponen-
komponen tersebut sangat berpengaruh pada proses pembelajaran siswa. Jika 
salah satu komponen tidak mendukung maka proses pembelajarannya tidak 
akan memberikan hasil yang optimal. Pemilihan metode pembelajaran 
merupakan cara yang dapat digunakan oleh guru untuk mencapai suatu tujuan 
pembelajaran. Pemilihan metode yang tepat dapat menciptakan suasana 
nyaman dan menyenangkan sangatlah berpengaruh untuk meningkatkan 
kompetensi siswa dalam pembelajaran. Untuk menciptakan suasana kegiatan 
pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan salah satunya dengan 
menerapkan model pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT).
Metode pembelajaran NHT merupakan suatu konsep strategi belajar yang 
menempatkan siswa belajar dalam kelompok dengan tingkat kemampuan atau 
jenis kelamin atau latar belakang yang berbeda. Di dalam pembelajaran harus 
menekankan kerja sama dalam kelompok untuk mencapai tujuan yang sama.
Selain itu penanaman potensi kerja sama sangat perlu dilakukan antara lain 
untuk: menghargai pendapat orang lain, mendorong berpartisipasi, berani 
bertanya, mendorong teman untuk bertanya, mengambil giliran dan berbagi 
tugas.
Metode NHT merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri atas 
empat tahap yang digunakan untuk mereview fakta-fakta dan informasi dasar 
5yang berfungsi untuk mengatur interaksi siswa. Empat fase/ tahap dalam 
pembelajaran NHT antara lain adalah sebagai berikut : 1) Penomoran, 2)
Mengajukan pertanyaan, 3) Berfikir bersama, 4) Menjawab pertanyaan.
Penyampaian materi pembelajaran dengan menggunakan metode NHT
sebagai upaya agar siswa tidak jenuh dalam pembelajaran, lebih semangat, aktif 
serta ikut berpartisipasi di dalam kelasnya. Adanya metode NHT dapat 
memberikan peluang kepada guru untuk dapat memotivasi siswa dalam belajar 
membuat sulaman manik-manik yang lebih semangat, kreatif dan inovatif dalam 
mengerjakan tugas atau praktek-praktek membuat hiasan pada busana. Selain 
itu juga memberi kesempatan kepada siswa untuk saling bekerja sama, saling 
memberikan masukan dan saling berkompetisi secara sehat
Berdasarkan uraian di atas yang telah ditulis maka pencapaian kompetensi 
siswa dalam membuat hiasan pada busana khususnya sulaman manik-manik 
diperlukan salah satu usaha yaitu ditetapkannya model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT. Dengan latar belakang tersebut peneliti terdorong untuk meneliti 
masalah tersebut di atas dengan mengambil judul “Pengaruh Metode Numbered 
Head Together (NHT) Terhadap Pencapaian Kompetensi Membuat Hiasan Pada
Busana Di SMK Muhammadiyah 1 Sawangan Magelang.”
6B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas timbul berbagai permasalahan 
yang dapat diidentifikasi sebagai berikut :
1. Siswa merasa sulit memahami materi karena penjelasan yang 
disampaikan guru kurang bervariasi atau karena masih menggunakan 
metode ceramah dan sedikit demonstrasi.
2. Penggunaan metode ceramah dengan sedikit demonstrasi pada jam 
pelajaran yang lama membuat siswa merasa kelelahan dan kejenuhan.
3. Belum tercapainya nilai KKM pada mata diklat membuat hiasan pada 
busana karena terdapat 55% siswa belum mencapai nilai KKM yaitu (75).
4. Model pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 
belum diterapkan pada proses pembelajaran membuat hiasan pada 
busana di SMK Muhammadiyah 1 Sawangan Magelang.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang ada, tidak semua masalah akan dikaji 
dalam penelitian ini. Penelitian ini akan dibatasi pada “pengaruh metode 
Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap pencapaian 
kompetensi membuat hiasan pada busana khususnya pelengkap busana berupa 
kerudung dengan menerapkan sulaman manik-manik di kelas XI busana SMK 
Muhammadiyah 1 Sawangan Magelang.”
7D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 
penulis merumuskan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pencapaian kompetensi membuat hiasan pada busana 
khususnya sulaman manik-manik sebelum dan sesudah diterapkannya 
metode Numbered  Head Together (NHT) pada kelas XI Busana di SMK 
Muhammadiyah 1 Sawangan Magelang?
2. Adakah pengaruh penggunaan metode Numbered Head Together (NHT) 
terhadap pencapaian kompetensi membuat hiasan pada busana khususnya 
sulaman manik-manik pada kelas XI Busana di SMK Muhammadiyah 1 
Sawangan Magelang?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka penelitian 
ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui pencapaian kompetensi membuat hiasan pada busana 
khususnya sulaman manik-manik sebelum dan sesudah diterapkannya 
metode NHT pada kelas XI Busana di SMK Muhammadiyah 1 Sawangan 
Magelang?
2. Mengetahui pengaruh penggunaan metode NHT terhadap pencapaian 
kompetensi membuat hiasan pada busana khususnya sulaman manik-manik 
pada kelas XI Busana di SMK Muhammadiyah 1 Sawangan Magelang ?
8F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang 
bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh metode NHT sebagai 
metode pembelajaran kelompok bernomor yang dapat mempermudah 
peserta didik dalam menyerap pelajaran sehingga dapat meningkatkan 
keaktifan belajar peserta didik dan peningkatan kompetensi peserta didik.
2.  Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai salah satu berfikir ilmiah dan 
peranan keilmuan untuk dapat mengembangkan wawasan ilmu 
pengetahuan dan pengalaman.
b. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk membantu 
pembelajaran peserta didik untuk meningkatkan kompetensi membuat 
hiasan pada busana.
c. Bagi guru dan calon guru, penelitian ini dapat dijadikan referensi dan 
tambahan pengetahuan tentang metode pembelajaran khususnya untuk 
meningkatkan kompetensi membuat hiasan pada busana.
d. Bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di sekolah serta 






“Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui 
interaksi dengan lingkungan. Di dalam interaksi inilah terjadi serangkaian 
pengalaman-pengalaman belajar” (Oemar Hamalik, 1982:21).
Pembelajaran menurut Agus Suprijono (2011) diartikan sebagai upaya 
guru mengorganisir lingkungan dan menyediakan fasilitas belajar bagi peserta 
didik untuk mempelajarinya. Sedangkan pembelajaran menurut Nazzarudin 
(2007) merupakan proses yang sengaja direncanakan dan dirancang sedemikian 
rupa dalam rangka memberikan bantuan bagi terjadinya proses belajar. Di dalam 
pembelajaran terjadi proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.
Berdasarkan berbagai pendapat di atas yang dimaksud pembelajaran 
adalah upaya guru dalam mengorganisir komponen-komponen pembelajaran 
bagi peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran sehingga dapat 
membantu peserta didik belajar dengan baik.
b. Komponen Pembelajaran
Dalam peningkatan kualitas pembelajaran harus memperhatikan 
komponen- komponen yang mempengaruhi proses pembelajaran. Komponen-
komponen pembelajaran tersebut dapat di uraikan sebagai berikut :
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1) Tujuan Pembelajaran
Tujuan dalam pembelajaran merupakan komponen yang paling penting 
yang harus di tetapkan dalam proses pembelajaran yang mempunyai fungsi 
sebagai tolak ukur keberhasilan pembelajaran. Tujuan pembelajaran adalah 
perumusan tentang tingkah laku atau kemampuan-kemampuan yang kita 
harapkan dapat dimiliki oleh peserta didik setelah mereka mengikuti pelajaran 
pelajaran yang telah diberikan.
  Kemampuan yang harus dimiliki peserta didik merupakan suatu tujuan 
yang ditargetkan oleh guru setelah berakhirnya proses pembelajaran. Dengan 
kata lain tujuan merupakan suatu komponen yang dapat mempengaruhi 
komponen pembelajaran lainnya seperti pemilihan metode, alat, sumber, dan alat 
evaluasi, yang harus disesuaikan dan digunakan untuk mencapai tujuan seefektif 
dan seefisien mungkin. Bila salah satu komponen tidak sesuai denngan tujuan,
maka pelaksanaan kegiatan belajar mengajar tidak akan dapat mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan.
2) Materi Pembelajaran
“Materi pelajaran adalah inti yang diberikan kepada siswa pada saat 
berlangsungnya proses belajar mengajar, sehingga materi harus dibuat secara 
sistematis agar mudah diterima oleh siswa” (Nana Sudjana, 2006:25). Maka 
dapat dijelaskan  materi pelajaran adalah semua bahan pelajaran yang diberikan 
oleh guru kepada siswa pada proses belajar mengajar dalam rangka mencapai 
tujuan pembelajaran. Bahan pelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan anak 
didik akan memotivasi anak didik dalam proses belajar mengajar.
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3) Kegiatan Pembelajaran
  Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan dalam pendidikan. Segala 
sesuatu yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam proses belajar 
mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar akan melibatkan semua komponen 
pengajaran, kegiatan belajar akan menentukan sejauh mana tujuan yang telah 
ditetapkan dapat tercapai.
4) Metode
  Menurut Oemar Hamalik (2008) metode pembelajaran merupakan salah 
satu cara yang digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan peserta 
didik pada saat berlangsungnya pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Jadi untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran guru memerlukan 
suatu metode yang tepat sesuai dengan kondisi psikologis peserta didik.
5) Media/ Alat
   Media pembelajaran sangat berperan dalam pelaksanaan proses belajar 
mengajar karena dengan media peserta didik dapat menerima pesan yang 
disampaikan oleh guru. Jadi media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 
dapat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar untuk menyampaikan pesan-
pesan pengajaran dari guru kepada siswa sehingga dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, minat, dan perhatian siswa dalam belajar.
6) Evaluasi
Untuk dapat menentukan tercapai tidaknya tujuan pembelajaran perlu 
dilakukan usaha dan tindakan untuk mengevaluasi pencapaian kompetensi/ hasil 
belajar. Evaluasi mempunyai tujuan untuk mengetahui kemampuan siswa, untuk 
mengetahui perkembangan siswa serta untuk mengukur kesuksesan guru dalam 
pembelajran.
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Jadi yang dimaksud dengan evaluasi adalah suatu kegiatan menilai yang 
dilakukan oleh guru untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dengan cara 
terencana, sistematik, dan terarah berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan.
2. Macam- Macam Model Pembelajaran
  Model pembelajaran merupakan langkah awal yang harus direncanakan di 
dalam proses pembelajaran secara keseluruhan. Perancangan model 
pembelajaran hampir sama dengan penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang lengkap dengan perangkatnya.
Jenis- jenis metode pembelajaran menurut Trianto (2010) adalah:
a. Model Pembelajaran Langsung (Direct Intruction), adalah salah satu 
pendekatan mengajar yang dirancangkan khusus untuk menunjang proses 
belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan 
prosedural yang terstruktur dengan baik.
b. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning), adalah pembelajaran 
yang memberikan peluang kepada siswa yang berbeda latar belakang dan 
kondisi untuk bekerja sama menyelesaikan tugas.
c. Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based Instruction) 
merupakan suatu model pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya 
permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan 
yang membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata.
d. Model Pembelajaran Diskusi kelas, adalah suatu pembelajaran  di mana guru 
dengan siswa atau siswa dengan siswa yang lain saling bertukar pendapat 
secara lisan, saling berbagi gagasan dan berpendapat
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Sedangkan menurut Agus Suprijono (2009) model pembelajaran ada tiga 
jenis, yaitu:
a. Model pembelajaran langsung, merupakan pembelajaran dimana guru terlibat 
aktif dalam mengusung isi pelajaran kepada peserta didik dan mengajarkan 
secara langsung.
b. Model pembelajaran kooperatif, merupakan konsep yang lebih luas meliputi 
semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh 
guru atau diarahkan oleh guru.
c. Model pembelajaran konstektual, merupakan konsep yang membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata dan 
mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sebagai anggota keluarga 
dan masyarakat.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan jenis- jenis model pembelajaran, 
yaitu:
1) Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperatif Learning)
2) Model Pembelajaran Langsung (Direct Intruction)
3) Model Pembelajaran Kooperatif
4) Model Pembelajaran berdasarkan Masalah (Problem Based Instruction)
5) Model Pembelajaran Diskusi Kelas
6) Model Pembelajaran Konstektual (Contextual Teaching and Learning)
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3. Model Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Menurut teori Vygotsky, model pembelajaran kooperatif diartikan sebagai 
belajar kelompok (Agus Suprijono, 2011). “Pembelajaran kooperatif merupakan 
model pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokkan kecil, yaitu 
antara empat sampai enam oarang yang mempunyai latar belakang kemampuan 
akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang berbeda” (Wina Sanjaya, 2009:24).
Dalam belajar kooperatif, siswa dibentuk dalam kelompok-kelompok yang      
terdiri dari 4-5 orang untuk bekerja sama dalam menguasai materi yang 
diberikan guru. Tujuan dibentuknya kelompok tersebut adalah untuk 
memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk dapat terlibat secara 
aktif dalam proses berfikir dan kegiatan belajar (Trianto, 2010:56).
Pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan 
partisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan 
dan membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan kesempatan pada 
siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama siswa yang berbeda latar
belakangnya. Dengan bekerja keras kolaborasi untuk mencapai sebuah tujuan 
bersama maka siswa akan mengembangkan keterampilan berhubungan dengan 
sesama yang akan bermanfaat bagi kehidupan di luar sekolah.
Anita Lie (2002) mengatakan bahwa alur proses belajar tidak harus berasal 
dari guru menuju siswa lain. Bahkan banyak penelitian menunjukkan pengajaran 
oleh rekan sebaya (perteaching) ternyata lebih efektif dari pada pengajaran oleh 
guru. Hal tersebut membuktikan bahwa siswa bisa saling bertukar pikiran dalam 
hal proses belajar sehingga mereka bisa memahami apa yang mereka pelajari.
Dengan demikian, metode pembelajaran kooperatif ini sebenarnya bukan model 
baru, hanya saja belum lama dikenal di Indonesia.
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  Konsep utama dalam belajar kooperatif menurut Slavin dalam Trianto 
(2010) adalah sebagai berikut :
1) Penghargaan kelompok yang akan diberikan jika kelompok mencapai kriteria 
yang ditentukan.
2) Tanggung jawab individual, bermakna bahwa suksesnya kelompok tergantung 
pada belajar individual semua anggota kelompok. Tanggung jawab ini terfokus 
dalam usaha untuk membantu yang lain dan memastikan semua anggota 
kelompok telah siap menghadapi evaluasi tanpa bantuan yang lain.
3) Kesempatan yang sama untuk sukses, bermakna bahwa siswa telah 
membantu kelompok dengan cara meningkatkan belajar mereka sendiri. Hal 
ini memastikan bahwa siswa berkemampuan tinggi, sedang dan rendah 
sama- sama tertantang untuk melakukan yang terbaik dan bahwa kontribusi 
semua anggota kelompok sangat bernilai.
Menurut Agus Suprijono (2011) untuk mencapai hasil yang maksimal ada 
lima unsur yang harus diterapkan dalam model pembelajaran kooperatif yaitu :
1) Saling ketergantungan positif ( Positif Interdependence)
Unsur ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif ada dua 
pertanggung jawaban kelompok yaitu mempelajari bahan yang ditugaskan 
kepada kelompok dan menjamin semua anggota kelompok secara individu 
mempelajari bahan yang ditugaskan tersebut.
2) Tanggung jawab perseorangan ( Personal Responsibility)
  Pertanggung jawaban ini muncul jika dilakukan pengukuran terhadap 
keberhasilan kelompok. Beberapa cara menumbuhkan tanggung jawab 
perseorangan adalah kelompok belajar jangan terlalu besar, melakukan 
assesmen terhadap semua siswa, memberi tugas kepada siswa yang dipilih 
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secara random untuk mempresentasikan hasil kelompoknya kepada guru 
maupun kepada semua peserta didik didepan kelas, mengamati setiap kelompok 
dan mencatat frekuensi individu dalam membantu kelompoknya, menugasi 
seorang peserta didik sebagai pemeriksa dikelompoknya dan menugasi peserta 
didik dalam mengajari kelompoknya.
3) Interaksi Promotif ( Face to face promotif interactions)
   Unsur ini dapat menghasilkan ketergantungan positif. Ciri- ciri interaksi 
promotif adalah saling membantu secara efektif dan efisien, saling memberi 
informasi dan saran yang diperlukan, memproses informasi secara bersama 
secara lebih efektif dan efisien, saling mengingatkan, saling membantu dalam 
merumuskan dan mengembangkan argumentasi serta meningkatkan 
pengetahuan wawasan terhadap masalah yang dihadapi, saling percaya dan 
saling memotivasi untuk memperoleh keberhasilan bersama.
4) Komunikasi antar anggota (Interpersonal Skill)
Unsur ini menghendaki agar para pembelajar dibekali dengan berbagai 
keterampilan berkomunikasi. Untuk mengkoordinasikan peserta didik dalam 
pencapaian tujuan peserta didik harus saling mengenal dan percaya, mampu 
berkomunikasi secara akurat dan tidak ambisius, saling menerima dan saling 
mendukung, dan mampu menyelesaikan konflik.
5) Pemrosesan kelompok (Group Processing)
  Tujuan pemrosesan kelompok adalah meningkatkan efektifitas anggota 
dalam memberikan kontribusi terhadap kegiatan kolaboratif untuk mencapai 
tujuan kelompok.
    Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur dalam 
pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut :
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1) Diantara siswa mempunyai hubungan yang positif
2) Siswa dituntut mempunyai tanggung jawab terhadap diri sendiri dan 
kelompok.
3) Dalam proses belajar siswa dituntut mempunyai tanggung jawab yang sama.
4) Dalam pembelajaran siswa diberi tugas individu dan kelompok.
   Menurut Slavin dalam Tukiran Taniredja dkk (2012) pembelajaran 
kooperatif adalah pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok, siswa 
dalam satu kelas dijadikan kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 5 
orang untuk memahami konsep yang difasilitasi guru. Pembelajaran kooperatif 
merupakan model pembelajaran yang mengutamakan kerjasama di antara siswa 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif memiliki 
ciri-ciri :
1) Untuk menuntaskan materi belajarnya, siswa belajar dalam kelompok secara 
kooperatif.
2) Kelompok dibentuk dari siswa-siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang 
dan rendah
3) Jika dalam kelas terdapat siswa-siswa yang terdiri dari beberapa ras, suku, 
budaya jenis kelamin yang berbeda, maka diupayakan agar dalam tiap 
kelompok terdiri dari ras, suku, budaya, jenis kelamin yang berbeda pula.
4) Penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok dari pada perorangan.
    Model belajar kooperatif mendorong peningkatan kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah yang diberikan oleh guru selama proses 
pembelajaran dan berupaya untuk mencari solusi pemecahan masalah tersebut 
dengan siswa yang lainnya dalam kelompok. Oleh karena itu, maka tujuan model 
pembelajaran ini adalah sebagai berikut :
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1) Dapat memberikan keuntungan bagi siswa yang berprestasi tinggi maupun 
rendah dalam melaksanakan tugas-tugas kelompok secara bersama-sama, 
dimana siswa yang berprestasi tinggi dapat membantu temannya dalam 
menyelesaikan tugas-tugas tersebut secara bersama-sama pula.
2) Memberi kesempatan kepada semua siswa dari berbagai latar belakang dan 
kondisi untuk bekerja sama dan saling ketergantungan satu sama lain dalam 
mengerjakan tugas bersama.
3) Dapat mendukung pembentukan sikap dan perilaku sosial siswa yang positif 
serta siswa dapat belajar untuk saling menghargai satu sama lain.
   Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
kooperatif pada prinsipnya memberikan ruang yang lebih luas kepada siswa 
untuk berprestasi dan saling bekerja sama. Model pembelajaran ini sanagt baik 
untuk melatih siswa sejak dini bekerja sama satu sama lain. Di samping itu, antar 
siswa dituntut untuk saling memberi perhatian, terutama bagi mereka yang 
kemampuan belajarnya masih rendah. Terciptanya suasana belajar dalam 
interaksi terbuka, rilek dan saling percaya serta sikap yang saling membantu 
diantara anggota kelompok akan terbinanya pengembangan sikap, nilai dan 
moral yang diharapkan setelah proses pembelajaran.
  Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif menurut Agus Suprijono 
(2011) bahwa terdapat 6 fase atau langkah utama dalam pembelajaran 
kooperatif. Fase pertama, guru mengklasifikasi maksud pembelajaran kooperatif.
Hal ini dilakukan agar peserta didik harus memahami dengan jelas prosedur dan 
aturan dalam pembelajaran. Fase kedua, guru menyampaikan informasi, sebab 
informasi ini merupakan isi akademik. Fase ketiga, transisi pembelajaran dari dan 
kelompok-kelompok belajar harus dikonsentrasi dengan cermat. Guru harus 
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menjelaskan bahwa peserta didik harus saling bekerja sama di dalam kelompok.
Tiap anggota kelompok mempunyai akuntanbilitas individual untuk mendukung 
tercapainya tujuan kelompok. Fase keempat guru perlu mendampingi tim-tim 
belajar, mengingat tentang tugas-tugas yang diberikan peserta didik dan waktu 
yang dialokasikan. Bantuan yang diberikan guru dapat berupa petunjuk, 
pengarahan atau meminta beberapa peserta didik mengulangi hal yang sudah 
ditunjukkannya. Fase kelima, guru melakukan evaluasi dengan menggunakan 
strategi evaluasi yang konsisten dengan tujuan pembelajaran. Fase keenam, 
guru mempersiapkan struktur reward yang akan diberikan kepada peserta didik.
Variasi struktur reward bersifat individualistis yang terjadi apabila sebuah reward
dapat dicapai tanpa tergantung pada orang lain, reward kompetitif adalah jika 
peserta didik diakui usaha individualnya berdasarkan perbandingan dengan 
orang lain, dan yang terakhir reward kooperatif yang diberikan kepada tim 
meskipun anggota timnya saling bersaing. Keenam fase pengajaran kooperatif 
dirangking pada table sebagai berikut:
Tabel 01. Sintak Model Pembelajaran Kooperatif
FASE KEGIATAN GURU
Fase 1 : Present goals and set
Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan peserta didik
Menjelaskan tujuan pembelajaran dan 
mempersiapkan peserta didik siap 
belajar
Fase 2: Present Information
Menyajikan informasi
Mempresentasikan informasi kepada 
peserta didik secara verbal
Fase 3:Organize Student into 
learning teams.Mengorganisir 
peserta didik dalam tim-tim belajar.
Memberikan penjelasan kepada peserta 
didik tentang tata cara pembentukan tim
belajar dan membantu kelompok 
melakukan transisi yang efisien
Fase 4 :Assist team work and 
study.Membantu kerja tim dan 
belajar
Membantu tim-tim belajar selama 
peserta didik mengerjakan tugasnya
Fase 5: Test on the materials.
Mengevaluasi
Menguji pengetahuan peserta didik 
mengenai berbagaibmateri 
pembelajaran atau kelompok-kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya.
Fase 6 : Provide recognition
Memberikan pengakuan atau 
penghargaan
Mempersiapkan cara untuk mengakui 
usaha dan prestasi individu maupun
kelompok.
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b. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Kooperatif 
  Pembelajaran kooperatif dapat menyebabkan unsur-unsur psikologis 
peserta didik menjadi terangsang dan menjadi aktif. Hal ini disebabkan oleh 
adanya rasa kebersamaan dalam kelompok. Pada saat berdiskusi fungsi ingatan 
peserta didik menjadi lebih aktif, lebih bersemangat, berani mengemukakan 
pendapat, meningkatkan kerja keras peserta didik dan lebih termotivasi. Berikut 
ini adalah kelebihan dan kelemahan dari pembelajaran kooperatif :
Tabel 02. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Kooperatif
Kelebihan Kelemahan
1.Meningkatkan kecakapan individu 
maupun kelompok dalam memecahkan 
masalah 
2.Meningkatkan komitmen
3.Menghilangkan perasaan buruk 
terhadap teman sebaya
4.Peserta didik yang berprestasi ternyata 
lebih mementingkan orang lain, tidak 
bersifat kompetetif dan tidak memiliki rasa 
dendam
5.Peserta didik lebih meningkatkan 
hubungan kerja sama antara teman
6.Peserta didik dapat mengembangkan 
aktifitas, kreatuvitas, kemandirian, sikap 
kritis, sikap dan kemampuan 
berkomunikasi dengan orang lain.
7.Guru cukup menyampaikan konsep-
konsep saja
8. Masing-masing peserta didik dapat 
berperan aktif
9.Dapat menciptakan saling menghargai
10. Sistem penilaian dapat mengacu pada 
kelompok dan individu
1. Waktu yang relatif lebih banyak.
2. Persiapan yang telah terprogram dan 
sistematik
3.Bila belum terbiasa pencapaian hasil 
belajar tidak bisa maksimal
4.Terdapat peserta didik yang tidak dapat 
menyesuaikan diri, berperilaku 
menyimpang, terlalu gaduh, tidak hadir, 
ataupun tidak berlatih secara efektif
5.Beban dari pengajar yang lebih besar 
dan harus teliti dalam sistem penilaian
6.Kontribusi dari peserta didik yang 
berprestasi rendah menjadi kurang dan 
peserta didik yang berprestasi tinggi akan 
mengarah pada kekecewaan.
21
c. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together ( NHT)
1) Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head 
Together ( NHT )
Mills berpendapat bahwa model adalah bentuk representasi akurat sebagai 
proses aktual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba 
bertindak berdasarkan model itu (Agus Suprijono, 2011). Menurut Asep Jihad 
dan Abdul Haris (2008) model pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu 
rencana atau pola yang digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur materi 
peserta didik, dan memberi petunjuk kepada pengajar dikelas dalam seting 
pengajaran atau seting lainnya. Sedangkan menurut Agus Suprijono (2011), 
model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran dikelas maupun tutorial.
  Metode pembelajarn tipe Numbered Head Together (NHT) pertama kali 
dikembangkan oleh Spencer Kagen. Pembelajaran ini lebih mengedepankan 
aktivitas siswa dalam mencari, mengolah dan melaporkan informasi dari berbagai 
sumber yang akhirnya dipresentasikan. NHT itu juga dapat diartikan sebagai 
struktur tugas bersama dalam suasana kebersamaan diantara anggota kelompok 
dimana setiap individu diharapkan pada pilihan yang harus diikuti apakah 
memilih bekerja bersama-sama, berkompetensi atau individualistis. Model 
pembelajaran ini memiliki kelebihan dapat melatih ketrampilan siswa dalam 
berdiskusi, selain itu setiap siswa menjadi siap dalam menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh guru karena secara otomatis siswa yang pandai mengajari 
siswa yang kurang pandai dalam kelompoknya.
22
“NHT dapat diartikan sebagai penomoran berfikir bersama. NHT merupakan 
jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi 
siswa dan alternatif terhadap struktur kelas tradisional” (Trianto, 2010:82).
Tujuan utama dalam pengembangan metode pembelajaran NHT adalah 
belajar kelompok bersama teman-temannya dengan cara saling menghargai 
pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan 
gagasannya. Dengan cara menyampaikan secara berkelompok maka ditemukan 
sosok seseorang pribadi manusia. Kelebihan dari belajar kelompok ini adalah 
untuk memperoleh pengetahuan yang sama dengan temannya.
  Metode pembelajaran tipe NHT dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa 
untuk belajar lebih baik dan sikap tolong menolong dalam beberapa perilaku 
seseorang. Sewaktu belajar kelompok guru harus berusaha menanamkan sikap 
demokrasi untuk siswanya, maksud suasana kelas harus diekspresikan 
sedemikian rupa sehingga dapat menumbuhkan kepribadian siswa yang 
demokratis dan diharapkan suasana yang terbuka dengan kebiasaan- kebiasaan 
kerja sama, terutama dalam memecahkan kesulitan- kesulitan. Seorang siswa 
harus dapat menerima pendapat dari siswa yang lain, seperti siswa satu 
mengemukakan pendapatnya kalau siswa lainnya mendengarkan dimana letak 
kesalahan, kekurangan dan kelebihan. Maka metode pembelajaran NHT adalah 
suatu proses yang menumbuhkan partisipasi dan kerja sama dalam 
kelompoknya.
2) Langkah–Langkah Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT)
     “Penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT ini merajuk pada konsep 
Spencer Kagen untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi 
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yang tercakup dalam suatu pelajaran dengan mengecek pemahaman mereka 
terhadap isi pelajaran tersebut” (Trianto, 2010:82)
      Metode NHT merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri atas 
empat tahap yang digunakan untuk mereview fakta-fakta dan informasi dasar 
yang berfungsi untuk mengatur interaksi siswa. Model pembelajaran ini juga 
dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang tingkat kesulitannya terbatas
(Saifudin, 2012).
   Ada empat fase/ tahap dalam pembelajaran NHT antara lain adalah sebagai 
berikut :
a) Penomoran 
   Dalam fase ini guru membagi siswa kedalam kelompok 3-5 orang dan pada 
setiap anggota kelompok diberi nomor antara 1-5.
b) Mengajukan pertanyaan
    Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat bervariasi.
Pertanyaan dapat amat spesifik dan dalam bentuk kalimat tanya.
c) Berfikir bersama
      Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan 
menyakinkan tiap anggota dalam timnya dan mengetahui jawaban tim/ kelompok.
d) Menjawab pertanyaan
     Guru memanggil peserta didik dan memberi nomor yang sama dari tiap-
tiap kelompok kemudian siswa diberi kesempatan memberi jawaban atas 
pertanyaan yang diterimanya dari guru. Hal tersebut terus dilakukan hingga 
semua siswa dengan nomor yang sama dari masing-masing kelompok mendapat 
giliran memaparkan jawaban atas pertanyaan guru (Trianto, 2010).
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    Dari pendapat di atas dapat disimpulkan model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT merupakan strategi yang menempatkan siswa belajar dalam kelompok 
dengan tingkat kemampuan atau jenis kelamin atau latar belakang yang 
berbeda. Pembelajaran harus menekankan kerja sama dalam kelompok untuk 
mencapai tujuan yang sama. Oleh sebab itu penanaman potensi kerja sama 
sangat perlu dilakukan antara lain: menghargai pendapat orang lain, mendorong 
berpartisipasi, berani bertanya, mendorong teman untuk bertanya, mengambil 
giliran dan berbagi tugas.
4. Komponen Pembelajaran
     Unsur- unsur yang harus ada dalam sistem pembelajaran adalah siswa 
atau peserta didik, suatu tujuan dari suatu prosedur kerja untuk mencapai tujuan.
Dalam hal ini, guru (pengajar) termasuk dalam sistem pembelajaran, fungsinya
tidak dapat digantikan atau dialihkan kepada media sebagai pengganti, seperti : 
buku, slide, teks yang  di program dan sebagainya. Seorang Kepala Sekolah 
dapat menjadi salah satu unsur sistem pembelajaran, karena berkaitan dengan 
prosedur perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.
   Proses belajar mengajar terdiri atas beberapa komponen antara lain: Input, 
Output, Transformasi, dan Umpan balik ( Suharsimi Arikunto, 2002)
a. Input adalah bahan mentah yang dimasukkan ke dalam transformasi
Bahan mentah dalam dunia sekolah adalah calon siswa baru akan memasuki 
suatu tingkat sekolah, guru, kurikulum, saran dan prasarana. Sebelum 
memasuki suatu tingkat sekolah calon siswa harus dinilai dulu 
kemampuannya. Dengan penilaian tersebut, nantinya akan diketahui apakah 
ia mampu mengikuti pelajaran dan melaksanakan tugas–tugas yang kan 
diberikan kepadanya atau tidak.
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b. Output atau keluaran adalah bahan jadi yang dihasilkan oleh transformasi.
Output adalah seorang siswa yang lulus melalui kegiatan penilaian sebagai 
alat penyaring kualitas.
c. Transformasi adalah proses pemindahan ilmu pengetahuan dari guru kepada 
siswa. Unsur-unsur yang berfungsi sebagai faktor penentu dalam kegiatan 
sekolah tersebut adalah siswa sendiri, guru dan personel lainnya, bahan 
pelajaran, metode mengajar dan sistem evaluasi, saran penunjang serta 
sistem administrasi.
d. Umpan balik atau feedback adalah segala informasi baik yang menyangkut 
output maupun transformasi. Umpan balik ini penting sekali untuk 
memperbaiki input atau transformasi. Lulus yang kurang bermutu atau belum 
memenuhi harapan akan menggugah semua pihak untuk mengambil tindakan 
yang berhubungan dengan penyebab kurang bermutunya lulusan. Penyebab 
tersebut antara lain: input yang kurang baik kualitasnya, guru dan personal 
yang kurang tepat, materi yang tidak atau kurang cocok, metode mengajar 
dan sistem evaluasi yang kurang memadai, kurangnya sarana penunjang 
serta sistem administrasi yang kurang tepat.
5. Kompetensi
a. Pengertian Kompetensi 
Kompetensi diartikan sebagai kemampuan seseorang yang dapat 
terobservasi mencakup pengetahuan, ketrampilan dan sikap kerja dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan atau tugas sesuai standar kompetensi yang 
ditetapkan. Menurut Martinis Yamin (2006) kompetensi adalah kemampuan 
dasar yang dapat dilakukan oleh siswa pada tahap pengetahuan, ketrampilan 
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dan sikap. Kemampuan dasar ini akan dijadikan sebagai landasan melakukan 
proses  pembelajaran dan penilaian siswa.
Kompetensi menurut E. Mulyasa (2006) kemampuan merupakan 
perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan 
dalam kebiasaan berfikir dan bertindak..
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
merupakan kemampuan belajar siswa untuk melakukan ketrampilan dan 
kecakapan yang diisyaratkan, sehingga siswa dapat melakukan perilaku-perilaku 
kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor (ketrampilan) dengan 
sebaik-baiknya.
Standar kompetensi adalah perumusan tentang kemampuan yang harus 
dimiliki seseorang untuk melakukan suatu tugas atau pekerjaan yang didasari 
atas pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja untuk kerja yang dipersyaratkan. 
Standar kompetensi juga dapat diartikan patokan nilai yang harus dikuasi siswa 
sehingga dapat mencapai predikat kompeten.mKompetensi dasar adalah 
kemampuan-kemampuan dasar dalam mencapai standar kompetensi yang telah 
di tetapkan. Dengan acuan tersebut peserta didik dinyatakan kompeten jika telah 
memenuhi setiap standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah 
ditetapkan.
  Standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam pelaksanaan 
dikembangkan oleh masing-masing satuan pendidikan sesuai dengan struktur 
dan muatan kurikulum yang telah disusun serta mempertimbangkan kebutuhan 
masyarakat.
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b. Pengukuran Pencapaian Kompetensi
Pencapian  kompetensi merupakan penilaian untuk mengetahui tercapai 
tidaknya kompetensi dasar yang telah ditetapkan sehingga dapat diketahui 
tingkat penguasaan suatu materi oleh siswa. Pengukuran pencapaian 
kompetensi membuat hiasan pada busana berdasarkan nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM). KKM adalah batas minimal pencapaian kompetensi yang harus 
diperoleh siswa, sebagai prasyarat untuk belajar pada jenjang/ bagian 
berikutnya. Dalam menentukan nilai KKM harus mempertimbangkan tingkat 
kemampuan rata-rata siswa yang belum mencapai kriteria, kesulitan mencapai 
kompetensi dasar, dan kemampuan sumber daya pendukung yang ada di 
sekolah.
     Nilai KKM untuk mata pelajaran membuat hiasan pada busana di SMK 
Muhammadiyah 1 Sawangan adalah 75. Jadi siswa yang belum mencapai 
ketuntasan  tersebut dinyatakan belum tuntas atau belum mencapai nilai KKM 
dan harus melakukan perbaikan (remidial) atau diberikan tugas tambahan.   
“Penilaian berbasis kompetensi harus ditunjukan untuk mengetahui tercapai 
tidaknya kompetensi dasar yang telah ditetapkan sehingga dapat diketahui 
tingkat penguasaan materi standar kompetensi oleh peserta didik” (Martinis 
Yamin, 2006:199). Oleh karena itu penilaian pembelajaran praktek tidak hanya 
pada hasil kerja praktek yang dibuat, tetapi juga serangkaian proses 
pembuatannya karena dalam pembelajaran praktek kompetensi dasar meliputi 
seluruh aspek kegiatan, produksi, refleksi.
    Pengukuran pencapaian kompetensi siswa dalam penelitian ini 
menggunakan penilaian unjuk kerja. Penilaian unjuk kerja merupakan penilaian 
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yang dilakukan  mengamati kegiatan siswa dalam melakukan sesuatu. Beberapa 
hal yang harus diperhatikan dalam mendisain penilaian kinerja yaitu :
a) Penilaian kinerja untuk penilaian formatif dan sumatif
b) Mengacu pada kompetensi yang terdapat pada kurikulum
c) Penilaian unjuk kerja relevan dengan  tujuan pembelajaran
d) Kegiatan-kegiatan diobservasi dalam penilaian kinerja
e) Mencatat tugas siswa berkaitan dalam penilaian kerja.
Penilaian unjuk kerja adalah penilaian yang dilakukan dengan  mengamati 
kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatau. Penilaian ini cocok digunakan 
untuk menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut peserta didik melakukan 
tugas tertentu. Jadi penilaian unjuk kerja adalah penilaian yang dilakukan untuk  
mengamati perbuatan atau aktivitas dalam melakukan kegiatan tertentu.
6. Mata Pelajaran Membuat Hiasan pada Busana
  Mata pelajaran membuat hiasan pada busana merupakan salah satu mata 
pelajaran produktif di SMK keahlian tata busana. Mata pelajaran membuat 
hiasan pada busana khususnya sulaman manik-manik bertujuan untuk 
memberikan pengetahuan dan keterampilan siswa tentang hiasan busana dan 
cara membuat hiasan pada busana. Membuat hiasan pada busana khususnya 
sulaman manik-manik diajarkan pada siswa kelas XI materi yang diajarkan 
meliputi macam-macam alat dan bahan yang dipergunakan untuk menyulam dan 
teknik pembuatan sulaman manik-manik.
Mata diklat ini mempunyai jam pelajaran dalam seminggu 2 kali tatap muka 
dengan alokasi waktu @ 9x45 menit. Mata diklat membuat hiasan pada busana 
merupakan salah satu program mata diklat produktif yang harus ditempuh 
peserta didik pada SMK program keahlian tata busana. Adapun uraian sub 
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kompetensi mata diklat membuat hiasan pada busana khususnya sulaman 
manik-manik sebagaimana yang tercantum dalam kurikulum terbaru untuk SMK 
khususnya program keahlian tata busana disajikan sebagai berikut :
1) Kompetensi Dasar
a) Membuat hiasan pada kain  atau busana
2) Indikator 
a) Menjelaskan pengertian menghias busana
b) Menjelaskan pengertian sulaman manik–manik
c) Mengidentifikasi alat dan bahan praktik
d) Menjelaskan  macam-macam pola hiasan
e) Menyebutkan kriteria motif ragam hias dalam membuat sulaman manik-
manik
f) Menjelaskan macam-macam sulaman manik- manik
g) Langkah kerja membuat macam-macam sulaman manik- manik
3) Tujuan Pembelajaran :  
a) Siswa dapat menjelaskan pengertian menghias busana
b) Siswa dapat menjelaskan pengertian sulaman manik- manik
c) Siswa dapat mengidentifikasi alat dan bahan untuk membuat sulaman 
manik- manik
d) Siswa dapat menjelaskan macam-macam pola hiasan 
e) Siswa dapat menyebutkan kriteria motif ragam hias dalam membuat 
sulaman manik- manik
f) Siswa dapat menjelaskan macam-macam sulaman manik- manik
g) Langkah kerja membuat macam-macam sulaman manik- manik
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4) Materi pembelajaran
a) Pengertian menghias busana
b) Pengertian sulaman manik- manik
c) Alat dan bahan yang digunakan dalam membuat sulaman manik- manik
d) Macam-macam pola hiasan
e) Kriteria motif ragam hias
f) Macam- macam sulaman manik-manik
g) Langkah kerja membuat macam-macam sulaman manik-manik
a. Pengertian Menghias Busana
Menghias dalam Bahasa Inggris berasal dari kata “ to decorat ” yang berarti 
menghias atau memperindah. Menurut Ernawati (2008) menghias busana berarti 
menghias atau memperindah benda yang dipakai untuk dirinya sendiri maupun 
untuk keperluan rumah tangga. Benda yang dipaki untuk dirinya sendiri  antara 
lain blus, rok, celana, tas, topi, dan lain-lain, sedangkan untuk keperluan rumah 
tangga diantaranya yaitu taplak meja, bed cover, sarung bantal kursi, dan lain-
lain.
Menurut Widjiningsih (1982) untuk menghias busana dan lenan rumah 
tangga dilakukan dengan macam-macam teknik hiasan. Teknik hiasan yang 
dimaksud disini adalah teknik menghias kain yang erat hubungannya dengan 
sulam menyulam.
  Berdasarkan beberapa pengertian tersebut disimpulkan bahwa menghias 
busana merupakan kegiatan sulam menyulam yang berfungsi untuk 
memperindah busana dengan menggunakan macam-macam tusuk hias, 




a. Pengertian Sulaman Manik-Manik
     Sulaman manik-manik/ sulaman manik melayu/ sulaman manik glamor/ 3D 
bead embriodery/ beading adalah sulaman yang dihasilkan dari kerja tangan 
menggunakan manik, payet (labuci), dan sebagainya untuk menghasilkan suatu 
rancangan yang cantik dan anggun.
  Sulaman manik- manik dibagi menjadi 2 macam yaitu sulaman manik-
manik dasar dan sulaman manik-manik variasi. Sulaman manik-mmanik dasar 
adalah tusuk- tusuk hias yang merupakan dasar untuk membuat sulaman manik-
manik variasi, sedangkan sulaman variasi yaitu tusuk yang berasal dari variasi 
dasar teknik dengan memvariasi arah, jarak sehingga menghasilkan bermacam-
macam sulaman hias dengan gaya berbeda.
b. Teknik Dasar Pembuatan Sulaman Manik-Manik
1) Alat 
Sebelum membuat hiasan atau melakukan pekerjaan menghias baik itu 
menghias lenan rumah tangga atau menghias busana terlebih dahulu 
harus dipersiapkan alat yang diperlukan. Alat untuk mengerjakan 
pekerjaan sulaman manik-manik dibagi menjadi dua yaitu alat pokok dan 
pendukung.
Berikut alat pokok pembuatan sulaman manik-manik :
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Tabel 03. Nama dan Gambar Alat Pokok





Tabel 04. Nama dan Gambar Alat Pendukung
No Nama Alat Pendukung Gambar
1 Gunting bordir
2 Mata nenek / penarik jarum
3 Nampan penyusun manik 
4 Penggaris dan pembentuk 
bulatan
2) Bahan 
Dalam pembuatan sulaman manik-manik diperlukan bahan-bahan. 
Adapun bahan-bahan yang diperlukan antara lain :
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Tabel 05. Nama dan Gambar Bahan
No Nama Bahan Gambar
1 Manik-manik / Seed Bead
a. Manik – manik pasir
b. Manik –manik silinder
2 Mote / bead








c. Macam-Macam Tusuk Hias Sulaman Manik-Manik
  Dalam membuat berbagai macam hiasan sulaman dapat digunakan 
berbagai macam tusuk hias yang dipilih dengan disesuaikan kemampuan siswa.  
Adapun berbagai macam tusuk hias yang  digunakan sebagai berikut :
1) Sulaman Jelujur / Running Beads Stitch
(Gambar 01. Sulaman Jelujur )
2) Sulaman Tikam Jejak/ Tali Air/ Back Stitch
  
  (Gambar 2. Sulaman Tikam Jejak )
3) Sulaman Rantingan Manik/ Chain Stitch
  
(Gambar 3. Sulaman Rantingan Manik )
4) Sulaman Payet Mawar/ Mawar Labuci/ Sequins Roses/ Sequin Lotus
     
(Gambar 4. Sulaman Payet Mawar )
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5) Sulaman Bunga Bintang/ Star Flower
      
(Gambar 5. Sulaman Bunga Bintang )
6) Sulaman Rumbai/ Edging and Fringers/ Diamond Curve
           
         (Gambar 6. Sulaman Rumbai )
7) Sulaman Bebas/ Tabur Bebas/ Free Feeling/ Crumble
                       
        (Gambar 7. Sulaman Bebas )
8) Sulaman Tiga Serangkai / Three Beading
      
(Gambar 8. Sulaman Tiga Serangkai )
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9) Sulaman Lingkaran Mutiara / Mutiara Berantai / Circle of Pearl
       
(Gambar 9. Sulaman Lingkaran Mutiara )
10) Sulaman Daun Lintang 2 Belah
      
(Gambar 10, Sulaman Daun Lintang 2 Belah)
11) Sulaman Manik Lampion
       
(Gambar 11. Sulaman Manik Lampion)
d. Pola Hiasan dan Pola Bidang
Pola hiasan adalah konsep atau tata letak motif pada bidang tertentu
sehingga menghasilkan ragam hias yang jelas arahnya. Dalam menghias kain 
kita banyak menggunakan pola-pola (motif-motif) hiasan baik untuk hiasan 
pinggiran maupun untuk hiasan bidang itu sendiri yang disesuaikan dengan 
teknik hiasannya. Dengan demikian pola hiasan itu dapat dibedakan  menjadi 
pola hiasan pinggiran dan pola hiasan bidang. Adapun macam-macam pola 
hiasan pinggiran sebagai berikut :
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1) Pola Hiasan Pinggiran
a) “Pola hiasan pinggiran berdiri, yaitu ragam hias disusun berjajar berat 
ke bawah atau disusun makin keatas makin kecil” (Widjiningsih, 
1982:51). Contoh pola pinggiran berdiri :
         
          
(Gambar 12. Pola Hiasan Pinggiran Berdiri )
b) “Pola hiasan pinggiran bergantung, yaitu kebalikan dari pola 
pinggiran berdiri yang mana ragam hias disusun berjajar dengan 
susunan berat ke atas atau makin ke bawah makin kecil sehingga 
terlihat seperti menggantung” (Widjiningsih, 1982:50). Contoh pola 
pinggiran menggantung :
        
         
    (Gambar 13. Pola Hiasan Pinggiran Bergantung)
c) “Pola hiasan pinggiran simetris adalah hiasan pinggiran yang bagian 
atas dan bawah serta bagian kiri dan kanan sama” (Widjiningsih,
1982:50). Contoh pola pinggiran simetris :
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(Gambar 14. Pola Hiasan Pinggiran Simetris)
d) “Pola hiasan pinggiran berjalan yaitu hiasan pinggiran yang motif –
motifnya terletak condong/ miring berjalan kekiri atau kekanan. 
Contoh pola pinggiran berjalan” (Widjiningsih, 1982:51).
(Gambar 15. Pola Hiasan Pinggiran Berjalan)
e) Pola hiasan pinggiran memanjat adalah susunan ragam hias yang 
disusun berjajar pada garis tegak lurus sehingga seolah – olah motif 
bergerak ke atas memanjat. Contoh pola pinggiran memanjat :
(Gambar 16. Pola Hiasan Pinggiran Memanjat )
39
2) Pola Hiasasn Bidang
        “Selain pola hiasan pinggiran masih terdapat pola- pola lain yang sering 
digunakan dalam memberikan hiasan pada kain” (Widjiningsih, 1982:53). Pola 
hiasan disini dapat berupa hiasan sudat, hiasan sisi, hiasan pusat dan 
sebagainya yang peletakannya tergantung kemauan kita dan harus disesuaikan 
dengan disain strukturnya. Adapun macam-macam pola hiasan bidang antara 
lain :
a) “Hiasan sudut adalah hiasan yang letaknya pada masing- masing sudut 
suatu bidang” (Widjiningsih, 1982:56). Motif dari hiasan sudut ini harus 
sesuai dengan sudut dari benda yang dihias. Contoh hiasan sudut :
                                          
              (Gambar 17. Pola Hiasan Sudut)
b) “Hiasan pusat ialah hiasan yang letaknya ditengah- tengah suatu bidang” 
(Widjiningsih,1982:58). Hiasan ini haruslah bisa menguasai semua bidang 
yang merupakan latar belakangnya, dan dapat diterapkan pada semua 
bentuk bidang. Contoh hiasan pusat :
(Gambar 18. Pola Hiasan Pusat )
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c) “Hiasan bebas yaitu susunan ragam hias yang tidak terikat susunannya 
apakah arah horizontal atau vertikal makan ke atas susunannya makin 
kecil atau sebaliknya” (Widjiningsih, 1982:66). Contoh hiasan bebas : 
(Gambar 19. Pola Hiasan Bebas)
d) “Hiasan serak ialah penempatan motif hiasan yang berulang-ulang 
dengan teratur serta meletakkannya sedemikian rupa sehingga motif itu 
dapat diteruskan kearah manapun dengan tidak bersambungan satu 
sama lain” (Widjiningsih, 1982:66). Contoh hiasan serak :
                                                              
                                                      
                                                              
(Gambar 20. Pola Hiasan Serak)
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B. Hasil Penelitian yang Relevan
   Urgensi untuk penelitian ini ditunjukkan untuk penelitian yang relevan,
diantaranya adalah sebagi berikut :
1. Penelitian yang dilakukan oleh Marwinda Hastari pada tahun 2012 
tentang Penerapan Metode Numbered Head Together (NHT) Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Diklat Teknik Penggunaan Suhu 
Rendah Di SMK Negeri 1 Pandak. Dari hasil pengolahan data didapat 
perbedaan pada nilai rata-rata pretest dan postest antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol. Nilai rerata kedua kelas 75,3 untuk 
kelas eksperimen dan 69,0 untuk kelas kontrol. Selisih nilai rerata kedua 
kelas adalah 8,3. Hasil perhitungan tersebut membuktikan bahwa metode  
Numbered Head Together (NHT) mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Pembelajaran siswa yang diterapkan dengan metode Numbered Head 
Together (NHT) memiliki hasil belajar yang lebih tinggi dibanding siswa 
yang menggunakan metode pembelajaran konvensional
2. Penelitian yang dilakukan oleh Alvyta Layla (2012) dengan judul 
Pengaruh Metode Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar PKn Siswa Kelas V SD Negeri 
Klegung 1 Tempel. Hasil penelitian menunjukkan bahawa model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar PKn siswa kelas V SD Negeri 
Klegung 1 Tempel jika dibandingkan dengan metode konvensional. Hal 
tersebut ditunjukkan dari rerata hasil belajar ranah kognitif pada kelompok 
eksperimen yaitu 23,13 lebih tinggi dari rerata kelas kontrol yaitu 20,78 
Untuk rerata ranah afektif kelompok eksperimen yaitu 71 yang berarti 
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lebih tinggi pula dari rerata kelompok kontrol yaitu 67,57. Dapat 
disimpulkan bahwa Pengaruh metode  Numbered Head Together (NHT) 
dapat meningkatkan hasil belajar PKn siswa kelas V SD Negeri Klegung 1 
Tempel.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Kartika Nurfarida (2011) dengan judul 
Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT) Dengan Pendekatan Problem Based Learning (PBL) Terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa kelas VII SMP Negeri 15 Yogyakarta. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif 
Numbered Head Together (NHT) dengan  pendekatan Problem Based 
Learning (PBL) lebih efektif dari pada pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan perhitungan kriteria efektivitas hasil belajar pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dengan pendekatan 
Problem Based Learning (PBL) lebih tinggi sebesar 16,03 % 
dibandingkan pembelajaran konvensional. Dapat disimpulkan bahwa  
Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT) Dengan Pendekatan Problem Based Learning (PBL) dapat 
meningkatkan hasil belajar Matematika Siswa kelas VII SMP Negeri 15 
Yogyakarta.
43





Alvyta  Layla Kartika 
Nurfarida
Nikky Dewi K.P
1 Topik Teknik 
Penggunaan 
Suhu Rendah
PKn Matematika Sulaman Manik-
Manik



































  Pembelajaran adalah proses yang diselenggarakan oleh guru untuk 
membelajarkan peserta didik dalam proses bagaimana belajar memperoleh dan 
memproses pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Pembelajaran bertujuan untuk 
menciptakan perubahan secara terus menerus dalam perilaku dan pemikiran 
siswa dalam suatu lingkungan belajar. Keberhasilan proses pembelajaran tidak 
lepas dari ketepatan pemilihan model pembelajaran yang berdampak pada 
peningkatan kompetensi siswa. Dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat 
interaksi belajar antara guru dan peserta didik yang merupakan inti dari kegiatan 
pendidikan disekolah. Belajar merupakan proses perubahan perilaku yang 
meliputi pengetahuan, kecakapan, pengertian, sikap, ketrampilan, dan 
sebagainya yang disusun secara sistematik dan terarah dan dilandasi oleh nilai-
nilai etik dan norma-norma tertentu.
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  Berdasarkan pengamatan pada mata pelajaran membuat hiasan pada 
busana khususnya sulaman manik-manik di SMK Muhammadiyah 1 Sawangan, 
kurang efektifnya penggunaan metode pembelajaran mempengaruhi rendahnya 
hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada pelajaran sulaman manik-manik 
masih dibawah standar dengan nilai dibawah 75. Hal tersebut disebabkan oleh 
beberapa faktor yaitu guru menggunakan metode ceramah secara terus 
menerus, jam pelajaran yang memakan waktu yang lama serta metode 
pembelajaran yang kurang menarik sehingga siswa menjadi bosan dan pasif 
serta kurang berpartisipasi dalam pelajaran. Agar pelajaran tidak membosankan 
maka peneliti memilih untuk menggunakan metode pembelajaran Numbered 
Head Together (NHT) sebagai metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 
hasil belajar sehingga kompetensi yang diharapkan tercapai.
Metode pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan metode 
pembelajaran yang bertujuan untuk membantu siswa dalam meningkatkan hasil 
belajar dengan cara belajar dalam kelompok kooperatif. Kelompok kooperatif 
adalah kelompok belajar yang dibentuk berdasarkan dari latar belakang yang 
berbeda dari siswa satu dengan siswa yang  lain, sehingga selain belajar tentang 
materi pelajaran, mereka juga belajar untuk menghargai dan bekerja sama dalam 
satu kelompok. Metode pembelajaran kooperatif NHT juga dapat menjadikan 
siswa aktif dalam kelas atau kelompok. Dengan adanya  keaktifan siswa dalam 
belajar, motivasi dan antusias siswa dalam belajar serta berbagi pengetahuan 
maka akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Penelitian ini dilakukan dengan cara quasi eksperimen. Penelitian quasi 
eksperimen ini terdiri dari pretest dan posttest. Pada proses pembelajaran 
pertama siswa tidak diberikan perlakuan apa pun, yaitu pembelajaran sulaman 
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manik-manik dengan menggunakan metode konvensional, sedangkan saat
permbelajaran yang kedua proses pembelajaran dengan menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Kemudian dari proses pembelajaran tahap 
pertama diberi  tes pretest untuk mengetahui kemampuan siswa. Setelah hasil 
pretest diketahui maka kemudian peneliti memberikan tindakan/ treatment
kepada siswa saat tahap pembelajaran yang kedua berupa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT.
   Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT, diharapkan 
siswa lebih antusias dan tidak bosan, selain itu juga siswa diharapkan menjadi 
aktif dan kritis dalam berfikir serta mampu bekerja sama dengan siswa yang lain.
Dengan adanya hal tersebut maka nantinya akan meningkatkan hasil belajar 
siswa. Untuk itu diberikan treatment/ perlakuan pada saat posttest serta  untuk 
mengetahui perbedaan hasil belajar pada saat proses pretest dan posttest dan 
untuk mengetahui ada dan tidaknya pengaruh metode NHT terhadap pencapaian 
kompetensi menghias pada busana di SMK Muhammadiyah 1 Sawangan 
Magelang.
Berdasarkan hasil observasi tersebut, maka kegiatan pembelajaran 
sulaman manik-manik dengan metode NHT dinyatakan berhasil dan berkualitas 
yaitu kondisi pembelajaran setelah tindakan pada tahap tes posttest ternyata 
hasil belajarnya lebih meningkat dan lebih tinggi.
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D. Pertanyaan  Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir, maka dapat dirumuskan 
pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana pencapaian kompetensi membuat hiasan pada busana 
khususnya sulaman manik-manik sebelum dan sesudah diterapkannya 
metode Numbered Head Together (NHT) pada kelas XI Busana di SMK 
Muhammadiyah 1 Sawangan Magelang?
2. Adakah pengaruh penggunaan metode Numbered Head Together (NHT) 
terhadap pencapaian kompetensi membuat hiasan pada busana khususnya 
sulaman manik-manik pada kelas XI Busana di SMK muhammadiyah 1 
Sawangan Magelang? 
E. Hipotesis Penelitian
Ada pengaruh penggunaan metode Numbered Head Together (NHT) 
terhadap pencapaian kompetensi membuat hiasan pada busana khususnya 





A. Desain dan Prosedur Penelitian
1. Desain Penelitian
  Dalam praktiknya penelitian eksperimen dibedakan menjadi 3 yaitu, 
praeksperimen, quasi eksperimen, dan eksperimen murni (Sukamto, 1995) pada 
penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu (Quasi 
Eksperimen). Eksperimen semu adalah jenis komparasi yang membandingkan 
pengaruh pemberian suatu perlakuan (treatment) pada suatu objek (Kelas 
Eksperiment) serta melihat besar pengaruh perlakuannya, penelitian quasi 
eksperimen merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengeahui ada 
tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek yang diteliti.
   Desain penelitian ini adalah One Group Pretest-Posttest dimana desain ini 
merupakan satu kelompok pretest-posttest, maka di desain ini terdapat pretest
sebelum perlakuan, demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, 
karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan dan 
sesudah siberi perlakuan. Bentuk desain penelitian ini dapa dilihat sebagai
berikut.
Tabel 07. Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest
ଵܱ          X ଶܱ
Keterangan:
ଵܱ :Nilai Pre-test (sebelum diberi perlakuan)
ଶܱ :Nilai Post-test (sesudah diberi perlakuan)




Penelitian quasi eksperimen ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan metode pembelajaran NHT terhadap pencapaian kompetensi siswa. 
Prosedur dan kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
a. Pelaksanaan Penelitian Pretest
1) Guru menyiapkan dan mengembangkan perangkat pembelajaran 
tanpa menggunakan metode pembelajaran NHT.
a) Silabus
b) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
c) Lembar penilaian
d) Media :handout
2) Melaksanakan pembelajaran sulaman manik-manik dengan metode 
ceramah dan sedikit demonstrasi
3) Prosedur pembelajaran tanpa menggunakan metode pembelajaran 
NHT pada materi sulaman manik-manik :
a) Kegiatan awal 
(1) Memberi salam sebagai pembuka pelajaran
(2) Melakukan presensi untuk mengetahui kondisi dan 
kehadiran siswa
(3) Menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran
(4) Melakukan apersepsi untuk mengetahui sejauh mana 
pengetahuan siswa tentang materi sulaman manik-manik.
b) Kegiatan Inti
(1) Eksplorasi, siswa menggali informasi tentang materi 
sulaman manik-manik.
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(2) Elaborasi, guru memberikan penugasan kepada siswa agar 
benar-benar memahami materi sulaman manik-manik
(3) Konfirmasi, guru menegaskan kembali dan memberikan 
umpan balik serta penguatan materi yang telah disampaikan.
c) Kegiatan akhir
(1) Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang materi yang 
telah dipelajari
(2) Guru memotivasi siswa untuk mempersiapkan materi 
selanjutnya
(3) Menutup kegiatan belajar dengan salam
4) Selanjutnya melakukan pretest untuk mengukur pencapaian 
kompetensi siswa terhadap materi sulaman manik-manik.
b. Pelaksanaan Penelitian Posttest
1) Melakukan studi pustaka
a) Mengidentifikasi standar kompetensi
b) Mengidentifikasi karakteristik awal siswa
c) Menetapkan kompetensi dasar
d) Memilih materi pelajaran
e) Menyusun proses pembelajaran
2) Menetapkan metode pembelajaran NHT yang cocok untuk 
pembelajaran sulaman manik-manik.
3) Menyiapkan dan mengembangkan perangkat pembelajaran
a) Silabus




e) Media : handout
4) Perangkat pembelajaran dievaluasi oleh para ahli. Para ahli yang 
mengevaluasi perangkat pembelajaran yaitu ahli materi dan ahli 
media
5) Mengimplementasikan perangkat pembelajaran pada proses 
pembelajaran mata pelajaran sulaman manik-manik.
6) Memilih sampel dari semua populasi untuk dijadikan subyek dalam 
penelitian. Karena dalam penelitian ini hanya terdapat 1 kelas saja, 
maka perlakuannya dilihat dari pretest dan posttest
7) Prosedur pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran 
NHT pada materi sulaman manik-manik:
a) Tahap Awal
(1) Membuka pelajaran dengan mengucap salam
(2) Melakukan presensi untuk mengetahui kondisi dan kehadiran 
siswa
(3) Menjelaskan tujuan pembelajaran
b) Tahap Inti
Tahap ini merupakan pemberian treatment atau perlakuan pada 
kelas eksperimen yaitu dengan menerapkan metode NHT waktu 
yang digunakan adalah 2 kali pertemuan @9x45 menit
(1) Guru memberikan apersepsi tentang materi yang akan 
diberikan
(2) Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran NHT
(3) Guru membagi siswa dalam kelompok kecil
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(4) Memberikan nomor peserta atau nomor urut bagi tiap tiap 
siswa dan kelompok (fase 1)
(5) Guru memberikan tugas pada siswa di tiap tiap kelompok 
(fase 2)
(6) Siswa mulai mendiskusikan tugas yang diberikan guru (fase 3)
(7) Guru memanggil salah satu nomor urut, siswa yang nomor 
urutnya dipanggil maju ke depan kelas dan 
mempresentasikan jawabannya (fase 4)
c) Tahap penutup
(1) Mengulang kembali materi yang sudah diajarkan dan 
membuat kesimpulan
(2) Mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru
(3) Guru mengumumkan hasil skor tertinggi dan memberikan 
penghargaan kepada kelompok dengan skor tertinggi
8) Selanjutnya melakukan posttest untuk mengukur pencapaian 
kompetensi siswa pada materi sulaman manik-manik
9) Setelah diperoleh datanya kemudian data diolah dan teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis regresi. Perhitungan statistik 
dapat dilakukan secara manual ataupun dengan menggunakan 
program komputer seperti SPSS, EXCEL dan sebagainya.
10) Membuat Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan  statistik akan dapat menjawab 
masalah penelitian atau menguji hipotesis mengenai ada atau 
tidaknya pengaruh penggunaan metode pembelajaran Numbered 
Head Together (NHT).
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah 1 Sawangan yang 
beralamatkan di Jl. Blabak- Ketep km 7 di Desa Ngaglik, Kecamatan Sawangan, 
Kabupaten Magelang. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu untuk pelaksanaan penelitian ini pada bulan Mei-Juli 2014
C. Populasi dan Sample
1. Populasi
  “Populasi  adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2013:117).
Sedangkan menurut Saifudin Azwar (1997) populasi adalah sebagai kelompok 
subyek yang hendak dikenai geneeralisasi hasil penelitian. Populasi pada 
penelitian ini adalah siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 1 Sawangan
Magelang, jurusan Busana Butik yang terdiri dari satu kelas. Dalam penelitian ini 
populasinya adalah seluruh siswa kelas XI Busana Butik SMK Muhammadiyah 1 
Sawangan dengan jumlah 20 siswa
2. Sampel 
“Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber 
data” (Sugiyono, 2013:118). Sampel adalah bagian populasi yang diambil melalui 
cara- cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap 
yang dianggap bisa mewakili populasi. Berdasarkan kedua pendapat di atas 
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dapat dijelaskan bahwa pengertian sampel adalah sebagian anggota populasi 
yang dianggap bisa mewakili untuk diteliti dalam penelitian.
Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan dalam pengambilan 
sampel adalah teknik sampling Jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel dikarenakan 
jumlah populasi kurang dari tiga puluh orang atau penelitian yang ingin membuat
generalisasi kesalahan yang sangat kecil. 
D. Metode Pengumpulan Data
“Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data” (Endang Mulyatiningsih, 2012:24). Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Observasi
  “Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui pengamatan dan 
pencatatan perilaku subjek penelitian yang dilakukan secara sistematik” (Endang 
Mulyatiningsih, 2012:26). Pada penelitian ini observasi dilakukan untuk 
mengamati kegiatan pembelajaran di kelas dengan menerapkan metode 
pembelajaran NHT.
2. Tes
Tes merupakan metode pengumpulan data penelitian yang berfungsi 
untuk mengukur kemampuan seseorang. “Tes dapat digunakan untuk mengukur 
kemampuan yang memiliki respon/ jawaban benar atau salah” (Endang
Mulyatiningsih, 2012:25). Dalam penilaian ini menggunakan tes kompetensi yaitu 
untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik dalam pembelajaran
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sulaman manik- manik. Tes yang digunakan untuk mengukur aspek kognitif 
dengan bentuk tes formatif dan psikomotor dengan tes unjuk kerja. 
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, meliputi buku- buku yang relevan, peraturan- peraturan, 
laporan kegiatan, foto- foto, film dokumenter, data yang relevan penelitian.
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen-
dokumen atau catatan yang mendukung dalam proses pembelajaran. Dokumen 
yang digunakan adalah foto kegiatan pembelajaran. 
E. Instrumen Penelitian
“Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan 
data penelitian” (Wina Sanjaya, 2013:247). “Instrumen adalah alat atau fasilitas 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis 
sehingga lebih mudah untuk diolah” (Suharsimi Arikunto, 2006:124). Menurut 
Sugiyono (2013) Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur kejadian/ fenomena alam maupun kejadian sosial yang diamati.
Berdasarkan pendapat tersebut, maka instrumen penelitian merupakan 
alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data sehingga mudah 
diolah. Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen 
dengan lembar penilaian sikap, lembar penilaian tes formatif, dan lembar 
penilaian unjuk kerja.
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1. Lembar Observasi 
Lembar observasi adalah alat yang digunakan dalam melakukan 
pengamatan terhadap sasaran pengukuran. Lembar observasi pada penelitian ini 
digunakan untuk mendapatkan data tentang pelaksanaan metode pembelajaran 
NHT pada mata pelajaran menghias busana khususnya materi sulaman manik-
manik pada aspek afektif. Menurut E. Mulyasa (2006) mengemukakan bahwa 
dari segi proses pembelajaran atau pembentukan kompetensi dikatakan berhasil 
dan berkualitas apabila seluruh kelas atau sebagian besar (setidak-tidaknya 
75%) siswa terlibat secara aktif baik fisik, mental maupun sosial dalam proses 
pembelajaran. Kriteria keberhasilan ini perlu diperhatikan baik dalam jangka 
pendek, menengah maupun panjang.
Kriteria keberhasilan inilah yang digunakan oleh peneliti dalam menilai 
proses pembelajaran, yaitu 75% siswa terlibat dalam proses pembelajaran pada 
kompetensi mata pelajaran sulaman manik-manik dengan menerapkan metode 
pembelajaran NHT.
Tabel 08. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Afektif dalam
Pembelajaran Sulaman Manik-Manik pada 
Mata Pelajaran Membuat Hiasan Pada Busana
di SMK Muhammadiyah 1 Sawangan Magelang
Aspek yang 
Diamati








Menerima a. Peserta didik mencari informasi mengenai 
materi sulaman manik-manik mata pelajaran 
membuat hiasan pada busana sebelum materi 
diajarkan dengan arahan dan motivasi guru
4
b. Peserta didik mengerjakan tugas yang 
diberikan sesuai arahan guru
c. Peserta didik termotivasi mengikuti 
pembelajaran secara antusias
d. Peserta didik menanyakan kesulitan yang 
dihadapi kepada guru.
Tanggapan a. Peserta didik mendiskusikan permasalahan 
yang ada untuk dipecahkan  bersama teman
4
b. Peserta didik membantu temannya yang 
mendapatkan kesulitan
c. Peserta didik selalu menghormati orang lain
d. Peserta didik menanggapi umpan balik yang 
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diberikan kepada guru
Menilai a. Peserta didik membaca petunjuk yang 
diberikan guru 
4
b. Peserta didik menghargai teman dengan tidak 
membuat gaduh
c. Peserta didik mengajak teman yang lain untuk 
mengerjakan tugas
d. Peserta didik mengajak teman yang lain untuk 
bekerja sama bila menghadapi kesulitan
Organisasi a. Peserta didik mampu mengorganisir teman 
lain untuk saling bekerja sama
4
b. Peserta didik membantu memecahkan 
masalah temannya
c. Peserta didik mampu mengatur waktu dengan 
efisien
d. Peserta didik bertanggung jawab atas 
pekerjaannya.
Karakterisasi a. Peserta didik selalu mengumpulkan 
pekerjaannya tepat waktu
4
b. Peserta didik menjaga kebersihan lingkungan 
tempat kerja
c. Peserta didik mendengarkan pendapat 
temannya 
d. Peserta didik aktif bertanya kepada guru jika 
ada permasalahan yang belum terpecahkan
JUMLAH 20
2. Tes Formatif
Tes merupakan metode pengumpulan data penelitian yang berfungsi 
untuk mengukur kemampuan seseorang. Dalam penelitian ini menggunakan tes 
kompetensi yaitu untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari 
materi sulaman manik-manik. Tes yang digunakan adalah tes untuk melihat 
kemampuan pengetahuan siswa (kognitif) dan tes unjuk kerja dengan 
menggunakan metode pembelajaran NHT (psikomotor). Tes uraian adalah tes 
yang berbentuk pertanyaa tulisan, jawabannya merupakan karangan essay atau 
kalimat yang panjang.
  Jenis tes yang dipakai adalah jenis posttest yaitu yang diberikan pada 
setiap akhir program suatu pelajaran dan bertujuan untuk mengetahui sampai 
dimana pencapaian peserta didik terhadap bahan pelajaran setelah mengalami 
suatu kegiatan belajar.
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Tabel 09. Kisi- Kisi Instrumen Soal Formatif pada
Materi Pelajaran Sulaman Manik- Manik dengan 
Metode Numbered Head Together









1. Menjelaskan pengertian 
menghias busana
2. Menjelaskan pengertian 
sulaman manik – manik
3. Menyebutkan alat dan bahan 
yang digunakan untuk 
membuat sulaman manik-
manik
4. Menyebutkan contoh hiasan 
pinggiran dan hiasan bidang
5. Menyebutkan macam sulaman 
manik -  manik
     1











3. Penilaian Unjuk Kerja 
“Penilaian adalah penerapan berbagai cara dan penggunaan beragam alat 
penilaian untuk memperolah informasi tentang sejauh mana hasil belajar siswa 
atau pencapaian kompetensi (rangkaian kemampuan) siswa” (Djemari Mardapi, 
2008:5). Penilaian menjawab pertanyaan tentang sebaik apa hasil atau 
kompetensi belajar seorang siswa.
Lembar ini digunakan untuk menilai hasil unjuk kerja siswa dan untuk 
mengetahui pencapaian kompetensi siswa yaitu instrumen penilaian unjuk kerja 
pada mata pelajaran sulaman manik-manik. Aspek-aspek yang dinilai antara lain: 
1)persiapan, 2)proses dan 3)hasil. Ketuntasan belajar siswa yaitu harus 
memenuhi setiap indikator keberhasilan, yang dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini :
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Tabel 10. Kisi- Kisi Instrumen Observasi Unjuk Kerja Peserta Didik 
Pada Proses Pembelajaran Sulaman Manik- Manik Dengan 
Metode Numbered Head Together
Kompetensi 
Dasar









Persiapan 1. Kelengkapan 
alat dan bahan 
pembuatan 
sulaman manik
















b. Pola Hiasan (Motif) 10%
3. Pengkondisian 
tempat kerja







Proses 1. Memindah 
motif ke kain
a. Memindahkan motif
1) Letak / posisi










































Penilaian unjuk kerja siswa dihitung dengan menggunakan pedoman penilaian 
unjuk kerja yang mencangkup tiga indikator penilaian, yaitu :
4. Dokumentasi 
  Dokumentasi ini digunakan untuk mencari dan melihat data-data hasil 
pembelajaran pada mata pelajaran sulaman manik-manik sebelum tindakan 
dilakukan dan mengumpulkan data hasil unjuk kerja berupa foto selama 
dilaksanakan penelitian.
F. Pengujian Instrumen Penelitiann 
Dalam penelitian diperlukan instrumen-instrumen penelitian yang telah 
memenuhi persyaratan tertentu. Persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu 
instrumen penelitian minimal ada dua macam, yaitu validitas dan reabilitas. Bagi 
instrumen tertentu seperti tes hasil belajar ditambahkan.
1. Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen bertujuan untuk menghindari pertanyaan atau 
pernyataan yang kurang jelas maksudnya, menghilangkan kata-kata yang sulit 
dipahami maupun untuk mempertimbangkan penambahan dan pengurangan 
item. Uji coba instrumen berguna untuk mengetahui tingkat kesahihan instrumen. 
Uji coba instrumen dapat dilakukan dengan menggunakan uji validitas dan uji 
reabilitas. Menurut Suharsimi Arikunto (2008) menyatakan bahwa tes yang 
Persiapan	 = ݆ݑ݈݉ܽℎ	݇ݏ ݋ݎ	ݕܽ݊݃	݀ ݌݅݁ݎ݋݈ܽℎ	ݔ	20%݆ݑ݈݉ܽℎ	݇ݏ ݋ݎ	݁ݐ ݎ݅ݐ ݊݃݃ 	݅ 	ܺ100% =Proses		 = ݆ݑ݈݉ܽℎ	݇ݏ ݋ݎ	ݕܽ݊݃	݀ ݌݅ ݁ݎ݋݈ܽℎ	ݔ	50%݆ݑ݈݉ܽℎ	݇ݏ ݋ݎ	݁ݐ ݎ݅ݐ ݊݃݃݅	ܺ	100% =Hasil	 = ݆ݑ݈݉ܽℎ	݇ݏ ݋ݎ	ݕܽ݊݃	݀ ݌݅݁ݎ݋݈ܽℎ	ݔ	30%݆ݑ݈݉ܽℎ	݇ݏ ݋ݎ	݁ݐ ݎ݅ݐ ݊݃݃ 	݅ܺ	100% =
      Jumlah Skor =
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dicobakan kepada bukan kelompok terpilih, akan menunjukan reliabilitas yang 
besar dari pada yang dicobakan kepada kelompok tertentu yang diambil secar 
terpilih. Sehingga dalam penelitian ini, uji coba instrumen tidak dapat 
menggunakan sampel dari populasi tersebut karena hanya terdapat 1 kelas saja, 
maka harus mencari populasi lain yang mempunyai keahlian yang sama dengan 
populasi tersebut. Dalam pemilihan populasi sebagai uji coba perlu dikendalikan 
agar sesuai dengan populasi yang digunakan untuk penelitian. Pengendalian ini 
diantaranya :
a. Kelas uji coba mempunyai jurusan yang sama dengan kelas penelitian
b. Materi yang diuji cobakan sama dengan kelas penelitian
c. Masing-masing guru dari kelas penelitian dan kelas uji coba dipertemukan 
untuk mempelajari materi
d. Suasana kelas dikondisikan sama seperti kelas penelitian
e. Soal yang diujicobakan sama dengan soal yang digunakan untuk penelitian
  Berdasarkan pengendalian di atas maka untuk menguji cobakan instrumen 
penelitian ini dilakukan di SMK Ma’arif 2 Sleman dengan jumlah siswa sebanyak 
20 siswa yang mempunyai kriteria yang sama dengan sekolah yang digunakan 
untuk penelitian.
2. Uji Validitas Instrumen
Menurut Sukardi (2003) validitas adalah derajat yang menunjukkan suatu 
tes mengukur apa yang hendak diukur. Sedangkan menurut Sugiono (2005) 
instrumen valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 
mengukur itu valid, valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah validitas isi dan validitas konstruk. Menurut Sugiyono (2005) 
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validitas isi dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan 
materi pelajaran yang telah diajarkan. Sedangakn validitas konstruk merupakan 
instrumen yang dikonstruksi aspek- aspek yang akan diukur dengan berdasarkan 
teori tertentu. Secar teknis pengujian validitas konstruksi dan validitas isi dapat 
dibantu dengan menggunakan kisi- kisi instrumen. Dalam kisi- kisi itu terdapat 
variabel yang diteliti, indikator sebagai tolok ukur dan nomor butir (item) 
pertanyaan atau pernyataan yang telah dijabarkan dari indikator. Setelah butir 
instrumen disusun kemudian peneliti mengkonsultasikan dan meminta 
pertimbangan dari para ahli (judgment expert) untuk diperiksa dan dievaluasi 
secara dengan para ahli (judgment expert). Para ahli yang dapat menjadi 
validator adalah guru mata pelajaran sulaman manik-manik di SMK 
Muhammadiyah 1 Sawangan Magelang dan dosen pembimbing.
Kualitas isi instrumen dinilai menggunakan checklist dengan skala
penilaian yaitu ya= 1 dan tidak= 0. Kemudian dihitung jumlah skor yang 
dinyatakan layak dan tidak layak oleh jugment experts. Setelah diperoleh hasil 
dari tabulasi skor langkah-langkah perhitungan sebagai berikut :
a. Menentukan jumlah kelas interval, yakni 2 karena membutuhkan 
jawaban yang pasti dengan skala Guttman.
b. Menentukan rentang skor yaitu skor maksimum dan skor minimum.
c. Menentukan panjang kelas (p) yaitu rentang skor dibagi jumlah kelas.
d. Menyusun kelas interval dari skor terkecil sampai terbesar.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 11. Kriteria Kualitas Instrumen
Kualitas Interval Skor
Layak dan andal (Smin+P) ≤S≤Smax
Tidak layak dan tidak andal Smin≤S≤(Smin+P-1)
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Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas media handout, adapun 
kualitas media handout dengan jumlah item 7 yaitu :
Tabel 12. Kualitas Media Handout
Kualitas Interval Skor Interpretasi
Layak 4 ≤ skor ≤ 7 Media handout dinyatakan layak 
untuk digunakan ambil data
Tidak layak 0 ≤ Skor < 3 media handout dinyatakan tidak layak 
untuk digunakan ambil data
Adapun hasil validitas dan reliabilitas kualitas media handout yaitu 
sebagai berikut :
Tabel 13. Rangkuman Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kualitas 
Media Handout
Judgment expert Skor Kualitas
Ahli 1 7 Layak dan andal
Ahli 2 6 Layak dan andal
Ahli 3 7 Layak dan andal 
Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas aspek kelayakan materi, 
adapun kualitas kelayakan materi dengan jumlah item 7 yaitu :
Tabel 14. Kualitas Lembar Penilaian Kelayakan Materi
Kualitas Interval Skor Interpretasi
Layak 4 ≤ skor ≤ 7 Materi dinyatakan layak untuk 
digunakan ambil data
Tidak layak 0 ≤ Skor < 3 Materi dinyatakan tidak layak untuk 
digunakan ambil data
Adapun hasil validitas dan reliabilitas kualitas kelayakan materi yaitu 
sebagai berikut :
Tabel 15. Rangkuman Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kualitas 
Kelayakan Materi
Judgment expert Skor Kualitas
Ahli 1 7 Layak dan andal
Ahli 2 7 Layak dan andal
Ahli 3 7 Layak dan andal
Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas lembar penilaian instrumen Tes
(post tes), adapun kualitas lembar penilaian Tes (post tes) dengan jumlah item 5 
yaitu :
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Tabel 16. Kualitas Lembar Penilaian Tes (Postest)
Kualitas Interval Skor Interpretasi
Layak 2 ≤ skor ≤ 5 Lembar tes pilihan ganda dinyatakan 
layak untuk digunakan ambil data
Tidak layak 0 ≤ Skor < 1 Lembar tes pilihan ganda dinyatakan 
tidak layak untuk digunakan ambil data
Adapun hasil validitas dan reliabilitas kualitas lembar penilaian Tes
(postest) yaitu sebagai berikut :
Tabel 17. Rangkuman Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Kualitas Lembar Penilaian Instrumen Tes 
Judgment expert Skor Kualitas
Ahli 1 5 Layak dan andal
Ahli 2 5 Layak dan andal
Berdasarkan hasil tersebut, maka lembar penilaian tes pilihan ganda 
dinyatakan layak (valid) dan andal (reliabel) digunakan untuk pengambilan data. 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas lembar penilaian unjuk kerja, 
adapun kualitas lembar penilaian unjuk kerja dengan jumlah item 5 yaitu :
Tabel 18. Kualitas Lembar Penilaian Unjuk Kerja
Kualitas Interval Skor Interpretasi
Layak 2 ≤ skor ≤ 5 Lembar unjuk kerja dinyatakan layak 
untuk digunakan ambil data
Tidak layak 0 ≤ Skor < 1 Lembar unjuk kerja dinyatakan tidak 
layak untuk digunakan ambil data
Adapun hasil validitas dan reliabilitas kualitas lembar penilaian unjuk kerja 
yaitu sebagai berikut :
Tabel 19. Rangkuman Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
  Kualitas Lembar Penilaian Unjuk Kerja
Judgment expert Skor Kualitas
Ahli 1 5 Layak dan andal
Ahli 2 5 Layak dan andal
Berdasarkan hasil tersebut, maka lembar penilaian unjuk kerja dinyatakan 
layak (valid) dan andal (reliabel) digunakan untuk pengambilan data. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Untuk mengetahui validitas dan 
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reliabilitas lembar penilaian afektif, adapun kualitas lembar penilaian afektif 
dengan jumlah item 5 yaitu :
Tabel 20. Kualitas Lembar Penilaian Afektif
Kualitas Interval Skor Interpretasi
Layak 2 ≤ skor ≤ 5 Lembar afektif dinyatakan layak 
untuk digunakan ambil data
Tidak layak 0 ≤ Skor < 1 Lembar afektif dinyatakan tidak 
layak untuk digunakan ambil data
Adapun hasil validitas dan reliabilitas kualitas lembar penilaian afektif yaitu 
sebagai berikut :
Tabel 21. Rangkuman Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
  Kualitas Lembar Penilaian Afektif
Judgment expert Skor Kualitas
Ahli 1 5 Layak dan andal
Ahli 2 5 Layak dan andal
Berdasarkan hasil tersebut, maka lembar penilaian afektif dinyatakan layak 
(valid) dan andal (reliabel) digunakan untuk pengambilan data. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
Setelah dikonsultasikan dengan para ahli, selanjutnya di uji cobakan pada 
sampel yang tidak diberi perlakuan atau tidak menjadi kelas penelitian dari 
populasi itu. Uji validitasnya adalah dengan mengkorelasikan antara skor item 
dengan skor total dengan menggunakan Pearson Prosuct Moment :
Keterangan :
rxy   = koefesien korelasi antara variable x dan y, dimana x adalah skor item 
dan y adalah skor total 
N     = jumlah responden
∑xy = Sigma angkar (perkalian ) X dan Y
∑x   = Sigma atau jumlah X
∑x2  = Sigma X kuadrat
∑y  = Sigma Y
∑y2  = Sigma Y kuadrat 
( Sugiyono, 2010:228)
∑ܰݔݕ− (∑ݔ)(∑ݕ)
√{ ∑ܰݔ2 − (∑ݔ2)}{ ∑ܰݕ2 − (∑ݕ2)}
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Tabel 22. Hasil Uji Coba Penelitian Kognitif
              
(Hasil print out data SPSS for windows 13)
Butir pertanyaan dikatakan valid jika memiliki nilai corrected total itrm 
yang lebih dari 0,3 menurut Sugiyono (2010)
Tabel 23. Hasil Uji Coba Penilaian Afektif
(Hasil print out data SPSS for windows 13)
Butir pertanyaan dikatakan valid jika memiliki nilai corrected total itrm 
yang lebih dari 0,3 menurut Sugiyono (2010)
73.6500 52.239 .634 .637
73.5000 55.737 .488 .683
59.1500 44.661 .423 .732
59.4000 48.989 .557 .651

















9.5000 11.526 .491 .849
9.4500 11.629 .520 .848
9.7000 10.853 .591 .843
9.6000 11.411 .451 .851
9.5500 11.524 .445 .852
9.4500 11.734 .476 .850
9.6000 10.989 .594 .843
9.6000 11.095 .558 .845
9.8500 11.292 .440 .853
9.4500 11.629 .520 .848
9.4500 11.734 .476 .850
9.5500 11.524 .445 .852
9.7000 11.063 .523 .847



























Tabel 24. Hasil Uji Coba Penilaian Psikomotor
(Hasil print out data SPSS for windows 13)
Butir pertanyaan dikatakan valid jika memiliki nilai corrected total itrm 
yang lebih dari 0,3 menurut Sugiyono (2010)
3. Uji Reliabilitas Instrumen
Menurut Suharsimi Arikunto (2002) reliabilitas artinya dapat dipercaya dan 
dapat diandalkan. Suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut baik. “Reliabilitas adalah 
keajekan alat tersebut dalam mengukur apa yang diukurnya” (Nana Sudjana dan 
Ibrahim, 2004:120). Menurut Sugiyono (2010) Instrumen yang reliable adalah 
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, 
akan menghasilkan data yang sama. 
Adapun teknik mencari reliabilitas yang digunakan adalah dengan rumus 
koefisien Alfa Cronbach :
Keterangan :
K = mean kuadrat antara subyek
si2 = mean kuadrat kesalahan
St
2 = varians total
(Sugiyono, 2010:365)
26.3500 12.239 .645 .766
26.4500 11.734 .698 .757
26.5500 13.208 .355 .805
26.4500 13.103 .403 .797
26.5500 12.787 .437 .794
26.4500 13.208 .448 .791
26.4000 12.989 .577 .777
26.4000 13.305 .413 .795





















ݎ௜= ݇( −݇ 1)ቊ1 −
∑ 2௦೔ݏ௧ଶቋ
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Rumus untuk varians total dan varians item :
Keterangan :
JKi   = jumlah kuadrat seluruh skor item
JKs = jumlah kuadrat subyek
(Sugiyono, 2010:365)
Reliabilitas ditunjukkan oleh konsistensi skor yang diperoleh subyek 
dengan memakai alat yang sama.
Tabel 25. Kriteria Tingkat Reliabilitas
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 – 0,199 Sangat rendah
0,20 – 0,399 Rendah
0,40 – 0,599 Sedang
0,60 – 0,799 Kuat
0,80 – 1,000 Sangat kuat
(Sugiyono, 2010:231)
Tabel. 26 Hasil Reliability Statistics (Kognitif)
(Hasil print out data SPSS for windows 13)
Ketentuan dari hasil yang diperoleh nilai alpha adalah 0,726. Ini berarti 
instrumen kuat dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data 
karena instrumen tersebut sudah reliabel. Perhitungan lebih lengkap dapat dilihat 
pada lampiran. 
Tabel 27. Hasil Reliability Statistics (Afektif)
(Hasil print out data SPSS for windows 13)
.726 5
Cronbach's
Alpha N of Items
.857 14
Cronbach's
Alpha N of Items




Ketentuan dari hasil yang diperoleh nilai alpha adalah 0,857. Ini berarti 
instrumen kuat dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data 
karena instrumen tersebut sudah reliabel. Perhitungan lebih lengkap dapat dilihat 
pada lampiran. 
Tabel 28. Hasil Reliability Statistics (Psikomotor)
(Hasil print out data SPSS for windows 13)
Ketentuan dari hasil yang diperoleh nilai alpha adalah 0,804. Ini berarti 
instrumen kuat dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data 
karena instrumen tersebut sudah reliabel. Perhitungan lebih lengkap dapat dilihat 
pada lampiran. 
G. Teknik Analisis Data
Menurut Sukamto (1995) teknik analisis data dalam suatu penelitian 
eksperimen merupakan tahap penting dimana data yang dikumpulkan diolah dan 
disajikan sedemikian rupa untuk membantu peneliti untuk menjawab 
permasalahan yang ditelitinya. Teknik analisis data dimaksudkan untuk mencari 
jawaban atas pertanyaan tentang permasalahan yang telah dirumuskan 
sebelumnya. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif, maka analisis datanya menggunakan teknik analisis 
statistik.
Deskripsi data pencapaian kompetensi sulaman manik-manik pada mata 
pelajaran membuat hiasan pada busana berdasarkan pada pencapaian nilai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yang kemudian disajikan dalam tabel 
frekuensi relatif (%). Adapun frekuensi relatif, yakni frekuensi yang penyajiannya 
.804 9
Cronbach's
Alpha N of Items
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dituangkan dalam bentuk persenan untuk memudahkan dalam menganalisa hasil 
penelitian.
KKM adalah batas minimal yang harus dicapai oleh siswa agar dapat 
dinyatakan lulus Kompetensi Dasar (KD). KKM pada mata pelajaran membuat 
hiasan pada busana di SMK Muhammadiyah 1 Sawangan yaitu dengan nilai 
batas minimal 75. Siswa yang belum mencapai nilai minimal tersebut dinyatakan 
belum mencapai atau belum tuntas, sedangkan siswa yang telah memperoleh 
nilai tersebut atau di atasnya dinyatakan telah mencapai atau telah tuntas.
Tabel 29. Pengkategorian Pencapaian Kompetensi
Kategori Nilai KKM
Belum Mencapai/ Belum Tuntas < 75
Sudah Mencapai/ Sudah Tuntas ≥ 75
         Sumber : SMK Muhammadiyah 1 Sawangan Magelang
1. Uji Hipotesis
Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan pengujian 
prasyarat analisa yang meliputi uji normalitas dan uji homoginetas. Selanjutnya 
dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji-t.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Data- data yang diuji adalah 
data kelas pretest dan posttest. Untuk menguji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan analisis Kolmogrov Smirnov yang dapat diketahui dengan 
penghitungan SPSS for windows 13.
Untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak dapat melihat hasil 
dari signifikan apabila :
1) Nilai P/ signifikansi (sig) > 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi 
normal,
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2) Nilai P/ signifikansi (sig) < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal.
Rumus uji normalitas adalah sebagai berikut :
ܭ஽= 1.36. ඨ݊ 1 + 2݊1݊ 2݊
Keterangan :ܭ஽: Harga K-Smirnov yang dicari
n1 : Jumlah frekuensi yang diperoleh
n2 : Jumlah frekuensi yang diharapkan
(Sugiyono, 2010:389)
Tabel 30. Hasil Perhitungan Uji Normalitas
Variabel N Nilai K-S P Ket
Nilai Akhir Pretest 20 0,409 0,996 Normal
Nilai Akhir Posttest 20 0,689 0,729 Normal
(hasil print out analisis data dengan SPSS for window 13)
b. Uji homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui homogenitas antara dua 
kelompok atau lebih. Uji homogenitas dengan menggunakan uji F, hal ini 
dilakukan karena merupakan salah satu cara untuk menguji homogenitas data 
yang dapat diketahui dengan perhitungan SPSS for windows 13. Uji homogenitas 
dikenakan pada data hasil tes dari kelas pretest dan kelas postest. Rumusnya 
adalah sebagai berikut :
ܨ= Varian	terbesarVarian	terkecil
(Sugiyono, 2010: 140)
Dengan bantuan SPSS menghasilkan nilai F yang dapat menunjukkan 
variansi tersebut homogen atau tidak. Syarat agar variansi bersifat homogen 
apabila nilai F hitung lebih kecil dari F tabel dan nilai taraf signifikansi hitung lebih 
besar dari pada nilai taraf signifikansi = 0,05.
Tabel 31. Hasil Uji Homogenitas 
Sumber F hitung F tabel db p Ket
Nilai kompetensi 2,893 4,09 1:38 0,097 Fh < Ft = homogen
(hasil print out analisis data dengan SPSS for window 13)
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Hasil perhitungan uji homogenitas variansi dan nilai kompetensi sulaman 
manik- manik mata pelajaran membuat hiasan pada busana kelas pretest dan 
kelas postest diketahui nilai F hitung sebesar 2,893 dengan p sebesar 0,097 lebih 
besar dari nilai signifikansi 5% (0,091>0,05). Nilai F tersebut dikonsultasikan 
dengan nilai F tabel. Nilai F tabel pada taraf signifikansi  = 0,05 dan db sebesar
1:38 adalah sebesar 4,09. Oleh karena F hitung lebih kecil dari pada F tabel
(2.893<4,09) maka data nilai kompetensi sulaman manik-manik mata pelajaran 
membuat hiasan pada busana tersebut mempunyai variansi yang homogen. 
Hasil perhitungan secara lengkap dapat dilihat di lampiran.
c. Uji t-test
Setelah normalitas dan homogenitas diperoleh hasilnya, langkah 
selanjutnya adalah uji t. Pengujian menggunakan uji t bertujuan untuk 
menentukan adanya pengaruh penerapan metode pembelajaran NHT terhadap 
pencapaian kompetensi sulaman manik- manik pada mata pelajaran menghias 
busana pada kelas pretest dan kelas postest. Adapun hipotesis yang diajukan 
sebagai berikut:
Ho = tidak ada pengaruh penerapan metode pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT) terhadap pencapaian kompetensi sulaman manik-
manik pada mata pelajaran menghias busana di SMK Muhammadiyah 
1 Sawangan.
Ha = ada pengaruh penerapan terhadap pencapaian metode pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT) kompetensi sulaman manik-manik 




Hipotesis di atas kemudian diuji menggunakan rumus uji t (t-test) bagi 
sampel mandiri (independent sampel). Sampel ini disebut mandiri karena ditarik 
secara mandiri (sendiri-sendiri) dari suatu populasi tanpa ada pasangannya atau 
tanpa adanya hubungan lain diantara kedua kelompok tersebut. Rumus uji t (t-
test) bagi sampel mandiri (independent sampel) adalah sebagai berikut :
Dimana :ݔଵതത  = rata- rata kelas posttestݔଶതത  = rata- rata kelas pretestݏଵଶ = standar deviasi kelas posttestݏଶଶ = standar deviasi kelas pretest
ଵ݊  = jumlah peserta didik kelas posttest
ଶ݊  = jumlah peserta didik kelas pretest
(Sugiyono,2010:138)
Untuk uji kesamaan dua rata-rata ternormalisasi dengan kriteria berikut:
a. Jika nilai signifikansi (sig) atau nilai probabilitasnya > 0,05, maka Ho 
diterima.




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi  Data
1. Gambaran Umum SMK Muhammadiyah 1 Sawangan Magelang
Sekolah menengah kejuruan SMK Muhammadiyah 1 Sawangan Magelang 
merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan swasta yang beralamatkan di 
Jl. Raya Blabak- Ketep Km 7, Desa Ngaglik, Kecamatan Sawangan, Kabupaten 
Magelang. Sekolah tersebut mempunyai dua program keahlian yaitu program 
keahlian busana butik dan multimedia. Program keahlian busana butik terdiri dari 
3 kelas yang masing terdiri dari satu kelas, yaitu kelas X, kelas XI dan kelas XII 
dengan jumlah siswa 68 pada tahun ajaran 2013-2014.
Penelitian pengaruh metode pembelajaran Numbered Head Together
(NHT) terhadap pencapaian kompetensi belajar siswa ini dilaksanakan di kelas 
XI busana butik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi belajar 
siswa pada mata pelajaran menghias busana khususnya pada kompetensi 
sulaman manik-manik. Kompetensi ini diharapkan dapat tercapai dan dapat 
diimplementasikan ke dalam pembelajaran dan praktek kerja. Hal ini sesuai 
dengan visi dan misi yang ada di SMK Muhammadiyah 1 Sawangan Magelang 
mewujudkan kader umat yang beriman dan bertaqwa, memiliki akhlak mulia serta 
mampu bersaing dalam era global. Hal tersebut menuntut peserta didik mampu 
meningkatkan kompetensinya masing-masing dengan cara mengikuti proses 
pembelajaran secara efektif, efisien dan bertanggung jawab.
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2. Pelaksanaan Pembelajaran Metode Pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT) di SMK Muhammadiyah 1 Sawangan Magelang
Penelitian di SMK Muhammadiyah 1 Sawangan Magelang menggunakan 1 
kelas yaitu kelas XI Busana Butik yang berjumlah 20 siswa. Kelas tersebut 
menjadi sampel jenuh yaitu semua populasi menjadi sampel karena jumlah 
populasi relatif kecil. Adapun gambaran pelaksanaan pembelajarannya 
menggunakan metode NHT dalam mata pelajaran membuat hiasan pada busana 
pada kompetensi sulaman manik-manik. Untuk mengetahui pembelajarannya 
dengan mendeskripsikan hasil pengamatan selama proses pembelajaran 
berlangsung.
Berdasarkan observasi atau pengamatan yang dilakukan dari proses 
kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup dapat dijelaskan sebagai 
berikut :
a. Kegiatan awal yaitu membuka pelajaran dengan mengucap salam, 
berdoa, melakukan presensi untuk melihat kehadiran dan kondisi siswa, 
menjelaskan tujuan pembelajaran
b. Kegiatan inti yaitu memberikan apersepsi tentang materi sulaman manik-
manik, menjelaskan langkah-langkah pembelajaran NHT, membagi siswa 
dalam kelompok kecil, memberikan nomor peserta atau nomer urut, 
penugasan, diskusi kelompok, memanggil nomor urut dan 
mempresentasikan hasil diskusi.
c. Kegiatan penutup dilaksanakan dengan memberikan kesimpulan secara 
umum, memberikan penghargaan kepada siswa yang mempunyai nilai 
tertinggi.
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3. Pencapaian Kompetensi Sulaman Manik-Manik Sebelum Menggunakan 
Metode Pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
Pengambilan data kompetensi sulaman manik-manik sebelum 
menggunakan metode pembelajaran NHT dilakukan dengan subyek 20 siswa. 
Penelitian kompetensi dinilai berdasarkan 3 aspek, yaitu aspek kognitif, afektif 
dan psikomotor yang diolah dengan perhitungan menggunakan SPSS 13. 
Berdasarkan data pencapaian kompetensi sulaman manik-manik pada saat 
pretest, diketahui nilai maksimum = 74,30 nilai minimum =43,50 nilai rata-rata (M) 
=58,7900 dan standar deviasi (SDi) = 6,99510. Sehingga dapat dibutkan tabel  
pengkategorian untuk variabel pencapain kompetensi sulaman manik-manik 
sebagai berikut :
Tabel 32. Kategori Pencapaian Kompetensi
Sulaman Manik- ManikKelas Pretest
No. 
Urut Nama Peserta Didik
Nilai Nilai 
AkhirKognitif Afektif Psikomotor
1 Siswa 1 54 31,25 70,4 55,4
2 Siswa 2 62 37,50 58,5 52,9
3 Siswa 3 53 50,00 53,5 52,4
4 Siswa 4 68 31,25 63,8 54,9
5 Siswa 5 71 50,00 68,5 63,5
6 Siswa 6 83 50,00 85,4 74,3
7 Siswa 7 66 31,25 76,9 61,0
8 Siswa 8 66 62,50 60,0 62,0
9 Siswa 9 58 12,50 56,3 43,5
10 Siswa 10 66 31,25 63,1 54,1
11 Siswa 11 80 62,50 70,0 69,8
12 Siswa 12 55 37,50 54,8 49,6
13 Siswa 13 60 62,50 62,5 62,0
14 Siswa 14 60 37,50 71,9 59,2
15 Siswa 15 60 50,00 71,7 62,8
16 Siswa 16 65 43,75 64,4 58,3
17 Siswa 17 70 37,50 64,8 57,6
18 Siswa 18 75 43,75 59,6 57,9
19 Siswa 19 66 50,00 65,4 60,9
20 Siswa 20 60 43,75 64,8 57,5
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Tabel 33. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Pencapaian Kompetensi 
Sulaman Manik-Manik kelas Pretest
No. Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. Belum Tuntas 20 100%
Jumlah 20 100%
Tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh siswa kelas XI Busana tidak 
lulus dalam kompetensi sulaman manik-manik. Berdasarkan tabel diatas dapat
dibuat diagram lingkaran seperti gambar berikut :
                                 
Gambar 21. Diagram Kompetensi Sulaman  Manik-Manik Sebelum 
Menggunakan Metode Pembelajaran NHT Kelas (Pretest)
4. Pencapaian Kompetensi Sulaman Manik-Manik Sesudah Menggunakan 
Metode Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
Pengambilan data kompetensi sulaman manik-manik sesudah 
menggunakan metode pembelajaran NHT dilakukan dengan subyek 20 siswa. 
Penilaian kompetensi dinilai berdasarkan 3 aspek, yaitu aspek kognitif, afektif 
dan psikomotor yang diolah dengan perhitungan menggunakan SPSS 13. 
Berdasarkan data pencapaian kompetensi sulaman manik-manik pada saat 
posttest, diketahui nilai maksimum = 92,9 nilai minimum= 73,7 nilai rata-rata (M)= 
80,0 dan standar deviasi (SDi)=4,43990. Sehingga dapat dibuatkan tabel 







Tabel 34. Kategori Pencapaian Kompetensi 






1 Siswa 1 75 75 88,3 81,7
2 Siswa 2 80 75 79,8 78,4
3 Siswa 3 80 62,5 78,1 73,8
4 Siswa 4 83 56,25 80,4 73,7
5 Siswa 5 86 81,25 83,5 83,3
6 Siswa 6 95 87,5 95,2 92,9
7 Siswa 7 83 75 90,4 84,3
8 Siswa 8 94 81,25 75,0 80,7
9 Siswa 9 80 81,25 80,8 80,8
10 Siswa 10 84 81,25 81,5 81,9
11 Siswa 11 80 81,25 83,5 82,1
12 Siswa 12 75 62,5 82,9 75,2
13 Siswa 13 85 62,5 78,1 74,8
14 Siswa 14 75 75 88,3 81,7
15 Siswa 15 75 75 81,9 78,4
16 Siswa 16 80 68,75 86,7 80,0
17 Siswa 17 90 75 83,5 82,3
18 Siswa 18 80 75 79,8 78,4
19 Siswa 19 90 68,75 83,5 80,4
20 Siswa 20 85 68,75 75,0 75,1
Tabel 35. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Kompetensi
Sulaman Manik-Manik kelas Posttest
No. Kategori Frekuensi Persentase (%)
1. Tuntas 17 85 %
2. Belum Tuntas 3 15 %
Jumlah 20 100%
Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 3 siswa belum tuntas dalam 
kompetensi sulaman manik-manik dan 17 siswa dinyatakan tuntas dalam 
kompetensi sulaman manik-manik. Berdasarkan tabel di atas dapat dibuat 
diagram lingkaran seperti gambar berikut :
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Gambar 22. Diagram Kompetensi Sulaman  Manik-Manik Sesudah
Menggunakan Metode Pembelajaran Kelas (Posttest)
B. Pengujian Persyaratan Analisis
Pengujian persyaratan analisis dalam penelitian ini hanya dilakukan 
dengan cara uji normalitas data dan uji homogenitas. Pengujian normalitas data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis teknik Kolomogrov-
Smirnov Z, untuk mengetahui apakah data dalam penelitian berdistribusi normal 
atau tidak. Untuk menghitung ke normalan data untuk data interval yang dapat 
diketahui dengan perhitungan SPSS versi 13, hasilnya dapat dilihat pada tabel 
berikut :
a. Uji Normalitas 
Tabel 36. Rangkuman Hasil Uji Kolomogrov-Smirnov Z
Variabel N Nilai K-S P Ket
Nilai Akhir Pretest 20 0,409 0,996 Normal
Nilai Akhir Postest 20 0,689 0,729 Normal
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa uji normalitas variabel 
penelitian harus memiliki taraf signifikansi p> 0,05 agar mendapatkan data yang 
berdistribusi normal. Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pretest 0,409> 
0,05 dan posttest 0,689>0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen 








Tabel 37. Hasil Uji Homogenitas Variansi
Sumber F hitung F tabel db p Ket
Nilai kompetensi 2,893 4,09 1:38 0,097 Fh < Ft = homogen
(hasil print out analisis data dengan SPSS for window 13)
Hasil perhitungan uji homogenitas variansi dan nilai kompetensi sulaman 
manik-manik mata pelajaran membuat hiasan pada busana kelas pretest dan 
kelas posttest diketahui nilai F hitung sebesar 2,893 dengan p sebesar 0,097 lebih 
besar dari nilai signifikansi 5% (0,091>0,05). Nilai F tersebut dikonsultasikan 
dengan nilai F tabel. Nilai F tabel pada taraf signifikansi  = 0,05 dan db sebesar
1:38 adalah sebesar 4,09. Oleh karena F hitung lebih kecil dari pada F tabel
(2.893<4,09) maka data nilai kompetensi sulaman manik-manik mata pelajaran 
membuat hiasan pada busana tersebut mempunyai variansi yang homogen
C. Pengujian Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah. Untuk itu 
hipotesis perlu diuji kebenarannya secara empiris. Teknik analisis yang 
digunakan untuk menguji hipotesis pada penelitian ini adalah menggunakan uji t. 
Data yang akan diuji kebenarannya adalah pengaruh metode pembelajaran NHT
terhadap pencapaian kompetensi belajar sulaman manik-manik. Berikut hasil 
pengujian hipotesis dengan menggunakan SPSS versi 13.
Tabel 38. Hasil uji-t (t-test)





Df p keterangan kesimpulan
Pretest & 
Posttest
11,865 2,000 19 0,000 th>tt = 
signifikan
Ha diterima
(hasil print out analisis data dengan SPSS for window 13)
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa besarnya t hitung 
kompetensi sulaman manik-manik mata pelajaran menghias busana sebesar
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11,865 dengan nilai taraf signifikansi sebesar 0,000. Kemudian nilai t hitung 
tersebut dikonsultasikan dengan nilai t tabel pada taraf signifikansi  = 0,05
dengan df 19 diperoleh t tabel 2,000. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan 
Ha diterima yang berarti ada pengaruh perbedaan pencapaian kompetensi 
antara kelas pretest dan kelas postest. Nilai t hitung lebih besar dari pada t tabel 
(t hitung 11,865>t tabel 2,000) dan nilai taraf signifikansi lebih kecil dari 5% 
(0,000<0,05) Sebuah syarat data signifikansi adalah apabila t hitung lebih besar 
dari t tabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 5%. Dengan demikian hasil uji-t 
tersebut menunjukkan terdapat perbedaan pencapaian kompetensi sulaman 
manik-manik mata pelajaran menghias busana pada kelas posttest yang 
menggunakan metode pembelajaran NHT dan kelas pretest yang tanpa 
menggunakan metode pembelajaran NHT di SMK Muhammadiyah 1 Sawangan, 
bila dikaji lebih dalam dapat dilihat dari rerata nilai pencapaian kompetensi 
sulaman manik-manik mata pelajaran menghias busana, yaitu pada kelas pretest
reratanya 58,5 dan pada kelas posttest reratanya 80 lebih jelasnya dapat dilihat 
pada lampiran.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pencapaian Kompetensi Sulaman Manik-Manik Sebelum Menggunakan 
Metode Numbered Head Together (NHT)
Kompetensi sulaman manik-manik merupakan salah satu kompetensi 
dasar dari mata pelajaran menghias busana. Proses pembelajaran sulaman 
manik-manik di SMK Muhammadiyah 1 Sawangan Magelang dilakukan dengan 
menggunakan satu metode tanpa memvariasi dengan metode pembelajaran 
yang lain. Sehingga siswa kurang memperhatikan penjelasan guru karena 
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proses pembelajaran kurang menarik. Selain itu kompetensi membuat sulaman 
manik-manik lebih menekankan pada aspek psikomotor membut banyak siswa 
merasa kelelahan. Hal tersebut akan mempengaruhi pencapaian kompetensi 
belajar siswa. Berdasarkan nilai kompetensi sulaman manik-manik sebelum 
menerapkan metode pembelajaran NHT pada kelas pretest seluruh siswa 
(100%) masuk dalam kategori belum tuntas. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
masih kurang optimalnya penggunaan metode pembelajaran untuk menunjang 
pencapaian belajar siswa. Sehingga perlu metode pembelajaran yang tepat agar 
dapat menunjang pencapaian kompetensi belajar siswa.
2. Pelaksanaan Pembelajaran dengn Metode Numbered Head Together
(NHT) di SMK Muhammadiyah 1 Sawangan Magelang
Penelitian ini menemukan adanya kecenderungan pelaksanaan metode 
pembelajaran NHT terhadap pencapaian kompetensi sulaman manik-manik di 
SMK Muhammadiyah 1 Sawangan Magelang. Persentase pelaksanaan metode 
pembelajaran NHT sesuai dengan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran 
menunjukan bahwa sebesar 85% siswa menerapkan metode pembelajaran ini.
Dalam pelaksanaan metode pembelajaran NHT siswa merasa antusias 
dan senang karena pembelajaran ini selain siswa dapat belajar materi sulaman 
manik-manik, siswa juga dapat bersaing positif dan belajar di dalam kelompok 
masing-masing. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan 
memberikan nomor urut pagi setiap siswa dan kelompoknya. Selanjutnya guru 
memberikan penugasan dan setiap siswa berdiskusi antar kelompok. Siswa yang 
memperoleh nilai tertinggi akan mendapatka reward. Pembelajaran ini 
menimbulkan adanya interaksi antara guru dan siswa ini dapat memacu 
semangat siswa untuk belajar, bertanya dan menggali informasi. Oleh karena itu 
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penggunaan metode pembelajaran yang menarik sangatlah penting agar dapat 
meningkatkan semangat dan motivasi siswa untuk belajar, sehingga pencapaian 
kompetensi dapat tercapai dengan baik.
3. Pencapaian Kompetensi Sulaman Manik-Manik Sesudah Menggunakan 
Metode Pembelajaran Numbered Head Together (NHT)
Keberhasilan suatu program pendidikan dapat dilihat berdasarkan 
pencapaian yang diperoleh dari kriteria yang telah ditetapkan. Salah satu upaya 
untuk dapat mencapai kompetensi yang sesuai kegiatan pembelajaran sehingga 
dapat menarik perhatian siswa.
Penggunaan metode pembelajaran NHT pada pembelajaran sulaman 
manik-manik terbukti dapat mempengaruhi pencapaian kompetensi belajar 
siswa, hal ini ditunjukkan pada saat postest 17 siswa (85%) masuk dalam 
kategori tuntas. Penggunaan metode pembelajaran NHT dapat menarik antusias 
siswa, menciptakan interaksi antara guru ke siswa sehingga komunikasi yang 
terjalin secara dua arah. Penggunaan metode ini melatih pemahaman dan 
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.
E. Hipotesis Penelitian
1. Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Numbered Head Together
(NHT)Terhadap Pencapaian Kompetensi Sulaman Manik-Manik
Berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian dengan menggunakan uji-t
diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh metode pembelajaran NHT
terhadap pencapaian kompetensi sulaman manik-manik. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai ௛ܴ௜௧௨௡௚	lebih besar dari ௧ܴ௔௕௘௟	(11 > 2,000), dengan taraf signifikan 
lebih kecil 5% (0,000), maka Ha diterima dan dapat disimpulkan bahwa terdapat 
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pengaruh metode pembelajaran NHT terhadap pencapaian kompetensi sulaman 
manik-manik siswa kelas XI di SMK Muhammadiyah 1 Sawangan Magelang.
Apabila dikaji lebih dalam dari hasil pencapaian kompetensi materi 
sulaman manik-manik pada kelas pretest dikategorikan seluruh siswa masuk 
dalam kategori belum tuntas 100%. Sedangkan untuk kelas posttest sudah 
mencapai ketuntasan sebesar 85%. Perbedaan ketuntasan pada kelas pretest
dan posttest dikarenakan pada saat pretest lebih menekankan pada aspek 
psikomotor membuat banyak siswa merasa kelelahan. Selain itu selama proses 
pembelajaran kurang menarik membuat siswa kurang memperhatikan.
Nilai kompetensi yang diperoleh siswa pada kelas pretest masih di bawah 
KKM yaitu kurang dari nilai 75. Hal ini disebabkan oleh :
a. Kompetensi sulaman manik-manik yang lebih menekankan aspek 
psikomotor membuat banyak siswa merasa kelelahan 
b. Siswa kurang memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru saat 
pembelajaran karena proses pembelajaran kurang menarik 
c. Belum diterapkannya model pembelajaran Kooperatif tipe Numbered 
Head Together (NHT)
Sedangkan untuk pencapaian kompetensi pada kelas posttest sudah
mencapai ketuntasan belajar di atas nilai 75, sehingga penggunaan metode 
pembelajaran NHT ini memberikan pengaruh karena:
a. Proses pembelajaran tidak hanya menekankan pada aspek psikomotor
b. Menarik antusias siswa dalam pembelajaran
c. Menciptakan interaksi antara guru dan siswa





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa :
1. Pencapaian kompetensi membuat hiasan pada busana khususnya sulaman
manik-manik sebelum dan sesudah diterapkannya metode Numbered Head 
Together (NHT) di SMK Muhammadiyah 1 Sawangan Magelang terdapat 
(100%) belum tuntas yaitu sebanyak 20 siswa, dengan nilai tertinggi  74,3
nilai terendah 43,5 rata-rata sebesar 58,79 dan terdapat (85%) tuntas  
sebanyak 17 siswa (15%) belum tuntas sebanyak 3 siswa dengan nilai 
tertinggi 92,9 nilai terendah 73,7 rata-rata sebesar 80. Sehingga pencapaian 
kompetensi membuat hiasan pada busana khususnya sulaman manik-manik 
sesudah diterapkannya metode Numbered Head Together (NHT) sudah 
mencapai nilai KKM.
2. Pengaruh penggunaan metode Numbered Head Together (NHT) ditunjukkan 
oleh hasil uji t, diperoleh ݐ௛௜௧௨௡௚= 11,865 dan ݐ௧௔௕௘௟	= 2,000; df=19, 
signifikansi (P)=0,000. Karena  nilai ݐ௛௜௧௨௡௚>ݐ௧௔௕௘௟	(11,865>2,000) dan nilai 
signifikansi (P)< 0,05 (0,000<0,05), maka disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 
Ha diterima, sehingga terdapat pengaruh penerapan metode Numbered 
Head Together (NHT) terhadap pencapaian kompetensi sulaman manik-
manik di SMK Muhammadiyah 1 Sawangan Magelang.
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B. Implikasi 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas 
dapat dikemukakan implikasi dari penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa metode pembelajaran NHT memberikan pengaruh pada pencapaian 
kompetensi sulaman manik-manik. Pada praktiknya siswa dapat antusias dan 
semangat dalam mengikuti pelajaran. Pembelajaran dengan metode NHT selain 
mengajarkan siswa tentang materi sulaman manik-manik, siswa juga dapat 
belajar di dalam kelompok, serta lebih memotivasi siswa untuk aktif selama 
proses pembelajaran.
Penelitian ini secara tidak langsung memberikan informasi bahwa guru 
hendaknya dapat memiliki dan memanfaatkan metode pembelajaran yang 
menyenangkan bagi siswa agar siswa dapat termotivasi dan semangat dalam 
proses belajar sehingga diharapkan hasil belajar siswa juga dapat meningkat dan 
kompetensi yang ditentukan sekolah dapat tercapai dengan baik dan siswa juga 
dapat memahami materi yang disampaikan.
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C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, berikut disampaikan beberapa 
saran dalam upaya peningkatan kompetensi siswa.
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan penggunaan metode 
pembelajaran NHT berpengaruh pada pencapaian kompetensi sulaman 
manik-manik, sehingga metode pembelajaran ini sangat cocok untuk 
diterapkan guna meningkatkan kompetensi belajar siswa.
2. Pembelajaran sulaman manik-manik 85% dipengaruhi oleh faktor 
penggunaan metode pembelajaran NHT, sehingga bagi peneliti peneliti yang 
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SILABUS
NAMA SEKOLAH : SMK MUHAMMADIYAH 1 SAWANGAN 
MATA PELAJARAN : KOMPETENSI KEJURUAN TATA BUSANA
KELAS/SEMESTER : XI /GENAP
STANDAR KOMPETENSI : MENGHIAS BUSANA
KODE KOMPETENSI : 103.KK09































 Macam – macam 
pola hiasan 
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 Menjelaskan pengertian 
hiasan busana
 Menjelaskan pengertian 
sulaman manik-manik
 Menjelaskan macam –
macam pola hiasan 
busana
 Menjelaskan macam –





































bahan pokok dan 
pendukung 
 Macam- macam 
alat pokok dan 
pendukung
 Macam –macam 










macam  sulaman manik-
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 Menentukan letak 
pola  hiasan pada 
kain atau busana 
sesuai dengan 
bidang yang akan 
dihias
 Menentukan 
 Pengertian sulam 
manik-manik 
 Ciri-ciri sulam 
manik-manik 
 Macam-macam 
alat pokok dan 
pendukung  
untuk menghias 
kain atau busana 
 Jenis-jenis bahan 
untuk menghias 
kain atau busana 
 Letak pola hiasan 





 Membuat hiasan 
pada kain dengan 
teknik sulaman 
 Menjelaskan tentang 
pengertian sulaman 
manik-manik
 Menjelaskan ciri-ciri 
sulaman manik-manik
 Menjelaskan fungsi dan 
cara menggunakan alat 
untuk menghias busana 
atau kain 
 Mengidentifikasi jenis-
jenis bahan yang 
digunakan untuk 
menghias kain atau 
busana 
 Menentukan letak pola 
hiasan pada kain atau 
busana sesuai dengan 
letak bidang hiasan
 Membuat hiasan pada 




















































Sekolah : SMK Muhammadiyah 1 Sawangan
Mata Pelajaran : Kompetensi Kejuruan
Kelas / Semester : XI / 2 (Genap)
Standar Kompetensi : Membuat Hiasan pada Busana
Kompetensi Dasar : Sulaman Manik- Manik
Indikator :
1. Menjelaskan pengertian menghias busana
2. Menjelaskan pengertian sulaman manik- manik
3. Mengidentifikasi alat dan bahan praktik
4. Menjelaskan  macam-macam pola hiasan 
5. Menyebutkan riteria motif ragam hias dalam membuat sulaman manik -
manik
6. Menjelaskan macam-macam sulaman manik- manik
7. Langkah kerja membuat macam-macam sulaman manik- manik
Alokasi Waktu : @ 9 x 45 menit
I. Tujuan Pembelajaran :  
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian menghias busana
2. Siswa dapat menjelaskan pengertian sulaman manik- manik
3. Siswa dapat mengidentifikasi alat dan bahan untuk membuat sulaman 
manik- manik
4. Siswa dapat menjelaskan macam-macam pola hiasan 
5. Siswa dapat menyebutkan kriteria motif ragam hias dalam membuat 
sulaman manik- manik
6. Siswa dapat menjelaskan macam-macam sulaman manik- manik
7. Langkah kerja membuat macam-macam sulaman manik- manik
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II. Materi Pembelajaran : 
1. Pengertian menghias busana
2. Pengertian sulaman manik - manik
3. Alat dan bahan yang digunakan dalam membuat sulaman manik-
manik
4. Macam-macam pola hiasan 
5. Kriteria motif ragam hias
6. Macam- macam sulaman manik-manik
7. Langkah kerja membuat macam-macam sulaman manik- manik
III. Metode Pembelajaran : Numbered Head Together (NHT)    
IV. Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT)
Tahap Kegiatan Waktu Media
1.Pendahuluan 1. Guru mengucap salam pembuka
2. Peserta didik menjawab salam
3. Guru memimpin untuk berdoa
4. Guru mengapsen siswa
5. Guru memberikan apersepsi 
(Eksplorasi)
6. Peserta didik mengetahui tujuan 
pembelajaran yang disampaikan 
guru
7. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran tentang sulaman 
manik-manik
8. Guru memberikan penjelasan 
tentang metode pembelajaran
9. Guru menyampaikan secara singkat 




2.Kegiatan Inti a. Peserta didik mempersiapkan diri 
sebelum proses belajar mengajar
b. Peserta didik mempersiapkan alat 
dan bahan 
c. Guru memberikan penjelasan 
terlebih dahulu tentang materi 
sulaman manik-manik
d. Siswa mendengarkan dan 
memperhatikan  penjelasan materi 
sulaman manik (Elaborasi)
e. Guru membagi siswa  menjadi 5 
kelompok tiap kelompok 
beranggotakan 4 orang yang 
memiliki kemampuan acak. Setiap 
siswa diberi penomoran dalam 
180 menit
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kelompok. (Elaborasi) (fase 1)
f. Guru memberikan penugasan 
sulaman manik yang disesuaikan 
dengan nomer urut peserta didik 
(Elaborasi) (fase 2)
g. Selanjutnya seluruh anggota 
kelompok mengerjakan tugas yang 
diberikan guru secara berdiskusi 
sesama anggota kelompok 
(Elaborasi) (fase 3)
h. Guru membimbing siswa yang 
mengalami kesulitan (Elaborasi)
i. Siswa mengerjakan tugas secara 
individu untuk mengukur 
peningkatan kemampuan siswa dan 
penghargaan kelompok (Elaborasi)
j. Guru menyebutkan sebuah nomor 
dan memanggil siswa untuk 
melakukan presentasi. (fase 4)
k. Siswa yang disebut nomornya oleh 
guru mempresentasikan hasil 
diskusi didepan kelas.
l. Peserta didik yang lain 
mendengarkan dan menyimak 
3.Penutup a. Guru memberikan kesimpulan dari 
semua materi yang disajikan
b. Guru mengoreksi hasil kerja peserta 
didik
c. Guru memberikan penghargaan 
kepada kelompok pesera didik yang 
memiliki hasil terbaik
d. Guru menutup pelajaran dengan 
mengucap salam
15 menit
V. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Sumber Pembelajaran
a. Ernawati, Izwerni & Weni N. (2008). Tata Busana Jilid 1. Jakarta : 
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, Depdikbud
b. Widjiningsih. (1983). Disain Hiasan Busana dan Lenan Rumah Tangga. 
Yogyakarta: IKIP Yogyakarta
c. Ira Dhyani Indira dan Nor Ridah.  2012. Sulam Manik Glamor Melayu Jilid 
1. Jakarta : Gramata publishing.
d. Ira Dhyani Indira dan Nor Ridah.  2012. Sulam Manik Glamor Melayu Jilid 





Lembar penilaian unjuk kerja
NO Aspek yang 
dinilai
Indikator Keberhasilan Penilaian Bobot Jumlah
1 2 3 4
I. Persiapan A. Kelengkapan alat dan 
bahan
5%










II. Proses A. Memindahkan motif 10%
B. Teknik menyuylam 20%
C. Penyelesaian 10%
D. Ketepatan waktu 10%
Jumlah 50%
III. Hasil A. Variasi tusuk 10%













௃௨௠ ௟௔௛	௦௞௢௥	௧௘௥௧௜௡௚௚௜	ܺ	30% = 																																													+
  = Jumlah skor tertinggi
Magelang,             2014
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran      Mahasiswa
Siti Haryati, S.Pd                                     Nikky Dewi K.P
             NIP.                    NIM. 09513241036
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HANDOUT
MATA PELAJARAN MENGHIAS PADA BUSANA
OLEH:
Disusun Oleh :






XI / 2 / Tata Busana
SMK MUHAMMADIYAH 1 
SAWANGAN
A. MAKSUD DAN TUJUAN :
a. Siswa dapat menjelaskan pengertian menghias busana
b. Siswa dapat menjelaskan pengertian sulaman manik - manik
c. Siswa dapat mengidentifikasi alat dan bahan yang digunakan 
untuk membuat sulaman manik- manik
d. Siswa dapat menjelaskan macam-macam pola hiasan 
e. Siswa dapat menyebutkan kriteria motif ragam hias dalam 
membuat sulaman manik- manik
f. Siswa dapat menyebutkan macam-macam sulaman manik- manik
g. Langkah kerja membuat sulaman manik- manik
  SEKOLAH : SMK  MUHAMMADIYAH 1 SAWANGAN           
SEMESTER : 2
TINGKAT : XI
PROGRAM : BUSANA BUTIK 
97
MATERI MENGHIAS BUSANA
A. Pengertian Menghias Busana 
Menghias dalam bahasa Inggris berasal dari kata “to decorate” yang 
berarti menghias atau memperindah. Dalam busana menghias berarti menghias 
atau memperindah segala sesuatu yang dipakai oleh manusia baik untuk dirinya 
sendiri atau untuk keperluan rumah tangga.
Ditinjau dari tekniknya menghias kain dibedakan menjadi 2 macam yaitu :
1) Menghias permukaan bahan yang sudah ada dengan bermacam –
macam tusuk hias baik yang menggunakan tangan maupun yang 
menggunakan mesin.
2) Dengan cara membuat bahan baru yang berfungsi untuk hiasan 
benda.
Membuat hiasan busana adalah suatu usaha memperindah kain sebagai 
bahan busana, dengan  motif atau ragam hias yang indah dan  menarik. Motif 
tersebut diselesaikan dengan berbagai  macam tusuk hias dengan bantuan 
jarum jahit tangan (Hand Needle), menggunakan benang hias, pita-pita (Ribbon),
Manik-manik ( Bourci/ Beads), atau hiasan yang lain agar permukaannya menjadi 
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lebih indah. Pekerjaa ini disebut juga dengan Teknik menyulam ( Hand 
Embroidery stitch ).
B. Pengertian Sulaman Manik-Manik (Bourchy / Beads)
Sulaman manik-manik / sulaman manik melayu /sulaman manik glamor/ 
3D bead embriodery / beading adalah sulaman yang dihasilkan dari kerja tangan 
menggunakan manik, payet (labuci), dan sebagainya untuk menghasilkan suatu 
rancangan yang cantik dan anggun. Keistimewaannya adalah efek 3D dari 
desain, warna, serta paduan bahan.
C. Alat dan Bahan
Sebelum membuat hiasan atau melakukan pekerjaan menghias baik itu 
menghias lenan rumah tangga atau menghias busana terlebih dahulu harus 
dipersiapkan alat serta bahan yang diperlukan. Semua alat dan bahan yang 
dibutuhkan untuk menghias ditata sesuai dengan kegunaannya. Bahan – bahan 
yang dibutuhkan untuk menghias sebaiknya disediakan seluruhnya sebelum 
pekerjaan menghias dilakukan. Ini bertujuan untuk menghemat waktu dan 
kelancaran dalam bekerja. Karena pekerjaan menghias busana ini memerlukan 
ketelitian dan kesabaran.
Adapun alat dan bahan untuk menghias busana ini dibedakan menjadi 
dua yaitu alat pokok dan alat pendukung.
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Tabel 01. Nama dan Gambar Alat Pokok





Tabel 02. Nama dan Gambar Alat Pendukung
No Nama Alat Pendukung Gambar
1 Gunting bordir
2 Mata nenek / penarik jarum
3 Nampan penyusun manik 
4 Penggaris dan pembentuk 
bulatan
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Tabel 03. Nama dan Gambar Bahan
No Nama Bahan Gambar
1 Manik-manik / Seed Bead
a. Manik – manik pasir
b. Manik –manik silinder
2 Mote / bead








Pengertian dari macam manik - manik (payet)
a. Manik-Manik = Seed Bead
Berbentuk bulat dan berukuran seperti biji. Conterie, yaitu dari pipa 
gelas kecil yang dirajang dan dibakar ulang untuk menyempurnakan 
tepi potongan dan warna. 
b. Payet = Sequin
Berbentuk piringan bulat cakram / lempengan yang geometris atau 
segi-segi yang beraturan. Istilah lain yaitu couvetes = cekung /piring. 
Terkadang payet ini dibuat facet agar berkesan lebih reflektif. 
Terdapat berbagai warna dan bentuk, yaitu : bulat, kotak, lonjung, 
segitiga, bunga, dan lain-lain. 
c. Mote = Bead
Merupakan objek dekoratif  yang kecil, dilubangi untuk masuknya 
benang atau kawat. Ukurannya 1 mm sampai 1 cm. Beadwork adalah 
ketrampilan dengan bead, yang dapat dirangkai / direnteng, dirajut, 
dijahit, atau disulam. Material umumnya yaitu kaca, plastik, tulang, 
batu, metal, kerang/siput, tanduk, gading, kayu, mutiara, polimerkuri, 
tanah, clay, resin, fiber, keramik, porselen, sintetik, mineral, biji-bijian, 
dan lain-lain.
d. Kerawang/Filigree
Yaitu berupa kepingan alumunium (tipis, berwarna tembaga atau 
perak) yang bercorak motif bunga, kupu-kupu, ornamen dan lain-lain 
untuk pemanis sulaman atau anting-anting. 
D. Pola Hiasan 
Dalam menghias kain kita banyak menggunakan pola-pola (motif-motif) 
hiasan baik untuk hiasan pinggiran maupun untuk hiasan bidang itu sendiri yang 
disesuaikan dengan teknik hiasannya. Dengan demikian pola hiasan itu dapat 
dibedakan  menjadi pola hiasan pinggiran dan pola hiasan bidang.
1. Pola Hiasan Pinggiran
Ada 5 macam pola hiasan pinggiran
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a. Pola hiasan pinggiran berdiri yaitu ragam hias disusun berjajar 
berat ke bawah atau disusun makin keatas makin kecil. Contoh 
pola pinggiran berdiri :
               (Gambar 01. Pola Hiasan Pinggiran Berdiri )
b. Pola hiasan pinggiran bergantung yaitu kebalikan dari pola 
pinggiran berdiri yang mana ragam hias disusun berjajar dengan 
susunan berat ke atas atau makin ke bawah makin kecil sehingga 
terlihat seperti menggantung. Contoh pola pinggiran 
menggantung :
                                    
(Gambar 02. Pola Hiasan Pinggiran Bergantung)
c. Pola hiasan pinggiran simetris adalah hiasan pinggiran yang 
bagian atas dan bawah serta bagian kiri dan kanan sama. 
Contoh pola pinggiran simetris :
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(Gambar 03. Pola Hiasan Pinggiran Simetris)
d. Pola hiasan pinggiran berjalan yaitu hiasan pinggiran yang motif –
motifnya terletak condong / miring berjalan kekiri atau kekanan. 
Contoh pola pinggiran berjalan :
(Gambar 04. Pola Hiasan Pinggiran Berjalan)
e. Pola hiasan pinggiran memanjat adalah susunan ragam hias 
yang disusun berjajar pada garis tegak lurus sehingga seolah –
olah motif bergerak ke atas memanjat. Contoh pola pinggiran 
memanjat :
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(Gambar 5. Pola Hiasan Pinggiran Memanjat )
E. Pola Hiasasn Bidang
Selain pola hiasan pinggiran masih terdapat pola – pola lain yang sering 
digunakan dalam memberikan hiasan pada kain. Pola hiasan disini dapat berupa 
hiasan sudat, hiasan sisi, hiasan pusat dan sebagainya yang peletakannya 
tergantung kemauan kita dan harus disesuaikan dengan disain strukturnya. 
1. Hiasan sudut adalah hiasan yang letaknya pada masing – masing sudut 
suatu bidang. Motif dari hiasan sudut ini harus sesuai dengan sudut dari 
benda yang dihias. Misalnya hiasan sudut untuk tutup kepala yang 
berbentuk segitiga sama kaki maka hiasan untuk sudut kaki segitiganya 
dan sudut puncaknya akan berbeda tetapi harus merupakan kesatuan. 
Contoh hiasan sudut :
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               (Gambar 06. Pola Hiasan Sudut)
2. Hiasan pusat ialah hiasan yang letaknya ditengah – tengah suatu bidang. 
Hiasan ini haruslah bisa menguasai semua bidang yang merupakan latar 
belakangnya, dan dapat diterapkan pada semua bentuk bidang. Contoh 
hiasan pusat :
(Gambar 07. Pola Hiasan Pusat )
3. Hiasan bebas yaitu susunan ragam hias yang tidak terikat susunannya 
apakah arah horizontal atau vertikal makan ke atas susunannya makin 
kecil atau sebaliknya, dll. Yang perlu diperhatikan adalah susunannya 
tetap sesuai dengan prinsip – prinsip desain dan penempatan hiasan 
pada benda tidak mengganggu jahitan atau disain struktur benda. Contoh 
hiasan bebas :
106
                 (Gambar 08. Pola Hiasan Bebas)
4. Hiasan serak ialah penempatan motif hiasan yang berulang-ulang dengan 
teratur serta meletakkannya sedemikian rupa sehingga motif itu dapat 
diteruskan kearah manapun dengan tidak bersambungan satu sama lain. 
Motif pada hiasan serak ini cukup kecil-kecil karena akan diulang-ulang 
beberapa kali. Contoh hiasan serak :
                                                              
                                                      
                                                              
(Gambar 09. Pola Hiasan Serak)
F. Motif Ragam Hias Sulaman Manik
Jenis – jenis ragam hias yang dapat digunakan untuk menghias bidang 
atau benda antara lain :
1. Bentuk Naturalis
Bentuk naturalis yaitu bentuk yang dibuat berdasarkan bentuk –bentuk 
yang ada di alam sekitar seperti bentuk tumbuh – tumbuhan, hewan, 
binatang, batu – batuan, awan, matahari, bintang atau bentuk 
pemandangan.
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Contoh ragam hias naturalis :
(Gambar 10. Ragam Hias Naturalis)
2. Bentuk Geometris
Bentuk geometris bentuk – bentuk yang mempunyai bentuk teratur dan 
dapat diukur dengan menggunakan alat ukur. Contohnya bentuk segitiga, 
segi empat, lingkaran. Contoh ragam hias geometris :                                            
                                        
       (Gambar 11. Ragam Hias Geometris)
3. Bentuk Dekoratif
Bentuk dekoratif adalah bentuk yang berasal dari bentuk naturalis dan 
bentuk geometris yang sudah distilasi atau direngga sehingga muncul 
bentuk baru tetapi ciri khas bentuk tersebut masih terlihat.
Contoh ragam hias dekoratif :
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         (Gambar 12. Ragam Hias dekoratif )
4. Stilasi
Stilasi yaitu mengubah dan menyederhanakan bentuk asli sehingga 
terdapat bentuk gambar lain yang kita kehendaki. Stilasi ini dapat 
dilakukan untuk bentuk – bentuk geometris dan bentuk – bentuk naturalis, 
seperti stilasi bentuk segitiga, segi empat dsb. Contoh ragam hias stilasi :
(Gambar 13. Ragam Hias Stilasi)
G. Macam – macam Sulaman Manik
1. Sulaman Jelujur / Running Beads Stitch
             
  (Gambar 14.Sulaman Jelujur )
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2. Tikam Jejak/ Tali Air/ Back Stitch
  
  (Gambar 15. Sulaman Tikam Jejak )
3. Rantingan Manik/ Chain Stitch
  
(Gambar 16. Sulaman Rantingan Manik )
4. Payet Mawar/ Mawar Labuci/ Sequins Roses/ Sequin Lotus
     
(Gambar 17. Sulaman Payet Mawar )
5. Bunga Bintang/ Star Flower
      
(Gambar 18. Sulaman Bunga Bintang )
6. Rumbai/ Edging and Fringers/ Diamond Curve
           
(Gambar 19. Sulaman Rumbai )
110
7. Tusuk Bebas/ Tabur Bebas/ Free Feeling/ Crumble
                       
(Gambar 20. Sulaman Bebas )
8. Tiga Serangkai / Three Beading
          
(Gambar 21. Sulaman Tiga Serangkai )
9. Lingkaran Mutiara / Mutiara Berantai / Circle of Pearl
           
(Gambar 22. Sulaman Lingkaran Mutiara )
10. Sulaman Daun Lintang 2 Belah
                        
(Gambar 23. Sulaman Daun Lintang 2 Belah )
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11. Sulaman Manik Lampion
(Gambar 24. Sulaman Manik Lampion)
H. Langkah Kerja Membuat  Sulaman Manik - Manik
1. Sulaman Jelujur
a. Masukkan(susupkan)jarum dari bawah kain ke permukaan atas kain 
dan tarik hingga ke pangkal benang.Masukkan sebutir biji manik
(Gambar 23. Langkah a Sulaman Jelujur )
b. Keluarkan jarum dari ujung manik di permukaan kain.Ulangi langkah
berikutnya, mengikuti pola sampai selesai
(Gambar 24. Langkah b Sulaman Jelujur )
2. Sulaman Tikam Jejak
a. Keluarkan jarum dari bawaah kain ke permukaan (atas) kain dan tarik 
hingga ke pangkal benang.Masukkan 4 butir manik silinder
(Gambar 25. Langkah a Sulaman Tikam Jejak )
112
b. Tusukkan jarum ke bawah kain pada ujung manik dan keluarkan jarum 
mengarah kebelakang mengarah manik yang kedua. Tarik benang 
hingga tegang
(Gambar 26. Langkah b Sulaman Tikam Jejak )
c. Masukkan jarum pada manik ke 3 dan ke4.Tarik jarum kehadapan 
secara perlahan-lahan agar susunan manik kencang.Ulangi langkah, 
mengikuti garis pola sampai selesai.
(Gambar 27. Langkah c Sulaman Tikam Jejak )
d. Hasil jadi sulaman
(Gambar 28. Hasil Jadi Sulaman Tikam Jejak )
3. Sulaman Rantaian Manik
a. Keluarkan jarum dari bawah kain ke permukaan atas kain dan 
tarikbenang hingga ke pangkal.Masukkan 4 biji manik silinder.
(Gambar 29. Langkah a Sulaman Rantaian Manik )
b. Keluarkan jarum dari pangkal benang. Lalu, keluarkan jarum sejajar 
susunan manik yang kedua.Tarik benang ke atas dengan memasuki 
lingkaran benang.
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(Gambar 30. Langkah b Sulaman Rantaian Manik )
c. Tarik benang hingga tegang dan menik terbagi dua seperti 
digambar.Ulangi langkah no 1 dan no 2 sampai selesai
                            
(Gambar 31. Langkah c Sulaman Rantaian Manik )
d. Hasil jadi sulaman
(Gambar 32.Hasil Jadi Sulaman Rantaian Manik )
4. Sulaman Payet Mawar
a. Buat sketsa bulat seperti dalam gambar.Bulatan kecil berukuran sama 
dengan mutiara yang akan digunakan dalam rangkaian bunga mawar 
ini.Keluarkan jarum pada lingkaran luar(di bagian lingkaran bulatan 
besar)
       
(Gambar 33. Langkah a Sulaman Payet Mawar )
b. Keluarkan jarum dari permukaan atas payet besar. Kemudian 
keluarkan dari permukaan bawah payet besar. Diikuti dengan 
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permukaan bawah payet kecil dan keluarkan sebutir manik bulat 
seperti dalam gambar
(Gambar 34. Langkah b Sulaman Payet Mawar )
c. Keluarkan jarum di atas pola lingkaran kecil dan keluarkan di atas pola 
lingkaran besar dengan jarak setengah dari ukuran payet besar, 
hingga membentuk efek lebih timbul.
(Gambar 35. Langkah c Sulaman Payet Mawar )
d. Sulamkan susunan payet satu persatu hingga memenuhi lingkaran 
pola.Kemudian keluarkan benang pada lingkaran pola kecil.
(Gambar 36. Langkah d Sulaman Payet Mawar )
e. Jahit mutiara besar sebanyak 2 kali untuk menguatkan.
(Gambar 37. Hasil Jadi Sulaman Payet Mawar )
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5. Sulaman Bunga Bintang
a. Buat sketsa (lakaran)seperti di dalam gambar.Keluarkan jarum dan 
benang dari ujung sketsa bintang (di ujung garis lakaran)
                      
(Gambar 38. Langkah a Sulaman Bunga Bintang)
b. Masukkan 4 butir manik bulat dan 2 butir manik silinder.Masukkan 
jarum dari ujung manik silinder dan keluarkan jarum pada baris manik 
bulat yang kedua.Tarik benang hingga menjadi tegang
(Gambar 39. Langkah b Sulaman Bunga Bintang)
c. Keluarkan jarum di sebelah baris manik yang pertama. Tarik benang 
hingga tegang. Masukkan  jumlah butir manik yang sama dan tusukkan 
pada ujung manik silinder. Keluarkan jarum di sebelah baris manik 
yang pertama. Tarik benang hingga  tegang.
(Gambar 40. Langkah c Sulaman Bunga Bintang)
d. Ulangi langkah pada bagian kiri sulaman, masukkan jarum terus ke 
bagian garis sketsa di sebelah.
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(Gambar 41. Langkah d Sulaman Bunga Bintang)
e. Ulangi langkah menyulam.Masukkan pertama berawal dari bagian 
tengah diikuti sebelah kanan dan kiri dengan jumlah manik yang sama.
(Gambar 42. Langkah e Sulaman Bunga Bintang)
f. Setelah selesai setiap kelopak, masukkan jarum keluar di bagian 
tengah rangkaian.Masukkan 3 butir manik bulat untuk rekaan tiga 
serangkai.
(Gambar 43. Langkah f Sulaman Bunga Bintang)
6. Sulaman Rumbai
                                                        
(Gambar 44. Langkah a dan b Sulaman Rumbai )
a. keluarkan (susupan) jarum dari bawah kain ke dalam kain yang telah 
dilipat dan keluarkan.tarik benang hingga tegang
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b. Masukan 4 butir (biji) manik bulat yang digabungkan warna kemudian 
berlian akrilik dan 4 butir (biji) manik bulat dengan gabungan warna 
yang sama
                           
                                 (Gambar 45. Langkah c Sulaman Rumbai )
c. Lengkungkan sedikit untaian/susunan (bijian) manik tadi dan masukan 
jarum di ujung manik bulat.keluarkan jarum di bagian tengah berlian 
akrilik.tarik benang perlahan-lahan hingga ke pangkal benang
             
                          (Gambar 46. Langkah d, e dan f Sulaman Rumbai )
d. Masukan manik bulat dan berlian akrilik dengan jumlah yang sama
e. Lengkungkan sedikit untaian/susunan (bijian) manik tadi dan susupkan 
jarum di ujung manik bulat. Keluarkan jarum di ujung lengkungan 
untaian/susunan (bijian) manik yang pertama seperti di dalam gambar
f. Masukan jarum ke dalam manik bulat yang pertama dan keluarkan ke 
bagian belakang
           
                            (Gambar 46. Langkah g dan h Sulaman Rumbai )
g. Masukan bijian manik dengan jumlah manik dikurangi 1 biji pada 
pangkalnya. Lihat seperti di dalam gambar
h. Lengkungkan untaian/susunan (bijian) manik tadi dan masukan jarum 
di ujung manik bulat dan keluarkan di ujung lengkungan bijian manik 
yang ke-2
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i. Hasil jadi sulaman
(Gambar 47. Hasil Jadi Sulaman Rumbai )
6. Sulaman Bebas
a. Sediakan bijian mutiara dan batu kristal yang akan digunakan dalam 
rangkaian. Masukan jarum dan keluarkan di atas sketsa anda
                
(Gambar 48. Langkah a, b dan c Sulaman Bebas )
b. Sediakan bijian mutiara dan batu kristal yang akan digunakan dalam 
rangkaian. Masukan jarum dan keluarkan di atas sketsa anda
c. Sulamkan mutiara dan batu kristal berselang-seling pada rangkaian
                             
      (Gambar 49. Langkah d Sulaman Bebas )
d. Sulamkan mutiara dan batu kristal berselang-seling memenuhi bagian 
tepi kiri dan kanan sketsa
e. Masukan jarum pada bagian atas rangkaian. Sulamkan kristal dan 
mutiara memenuhi bagian atas rangkaian yang masih kosong.Ulangi 
langkah hingga rangkaian nampak padat dan timbul
           
(Gambar 50. Langkah e Sulaman Bebas )
119
f. Sulamkan butiran manik bulat secara bebas sebagai pemanis 
rangkaian
         
(Gambar 51. Hasil Jadi Sulaman Bebas )
7. Sulaman Tiga Serangkai
                
(Gambar 52. Langkah a dan b Sulaman Tiga Serangkai )
a. Keluarkan jarum dari bawah kain ke permukaan atas kain dan tarik 
benang hingga ke pangkal. Masukkan 3 butir manik bulat
b. Masukan jarum pada jarak sebutir manik dari pangkal benang
c. Tarik benang dan keluarkan jarum ke permukaan atas kain bersamaan 
dengan rangkaian 3 manik tadi. Ulangi sampai selesai
(Gambar 53.Langkah c dan Hasil Jadi Sulaman )
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8. Sulaman Lingkaran Mutiara
                   (Gambar 54. Langkah a dan b Sulaman Lingkaran mutiara )
a. Keluarkan(susupan)jarum dari bawah kain ke permukaan (atas)kain dan 
tarik benang hingga ke pangkal.Masukkan sebutir(sebiji)mutiara yang 
berukuran(bersaiz)besar.
b. Keluarkan (susupan) jarum pada jarak yang sama dengan 
lebar/diameter(kelebaran)mutiara.
              
(Gambar 55. Langkah c dan d Sulaman Lingkaran mutiara )
c. Jahit (jahitkan) sebanyak 2 kali untuk menguatkan (mengetatkan) mutiara 
pada sulaman ini (di atas kain). Keluarkan kembali (susupan) jarum 
keluar di sebelah mutiara
d. Masukkan butir-butir (bijian) mutiara sejumlah (hingga bilangannya) dapat 
mengelilingi mutiara yang besar. Masukkan jarum ke dalm butir (sebiji) 
mutiara pertama dan tarik benang hingga rangkaian mutiara tersebut 
menjadi tegang dan melingkar menjadi bulatan yang mengelilingi mutiara 
besar di tengah (sehingga tegang supaya bijian mutiara menjadi bulat)
                                 
(Gambar 56. Langkah e dan Hasil Jadi Sulaman Lingkaran mutiara )
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e. Masukkan (susupan) jarum ke bawah kain dan keluarkan ke permukaan 
kain di bawah butiran(bijian)mutiara arah yang berlawanan (bertentangan)
f. Masukkan jarum ke dalm butir mutiara awal (sebiji mutiara) dan tarik 
benang hingga ke pangkal.Tusuk benang ke bawah permukaan kain dan 
simpulkan benang
9. Sulaman Daun Lintang 2 Belah
          
(Gambar 57. Langkah a Sulaman Daun Lintang 2 Belah )
a. Buat garis sketsa seperti di dalam gambar. Masukan jarum dan 
keluarkan di ujung sketsa. Tarik benang hingga ke pangkal
     
(Gambar 58. Langkah b dan c Sulaman Daun Lintang 2 Belah )
b. Masukkan 5 butir manik bulat dan 2 butir manik silinder
c. Masukan jarum ke ujung manik silinder dan keluarkan di bagian baris 
manik bulat yang ketiga. Tarik hingga tegang
(Gambar 59. Langkah d dan e Sulaman Daun Lintang 2 Belah )
d. Masukkan 4 butir manik bulat dan 2 butir manik silinder untuk baris 
sulaman manik yang kedua
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e. Masukan jarum pada ujung manik silinder dan keluarkan pada baris 
manik bulat yang kedua. Tarik benang hingga tegang
    
(Gambar 60. Langkah f dan Hasil Jadi Sulaman Daun Lintang 2 Belah )
f. Ulangi langkah yang sama dengan jumlah bilangan manik yang sama. 
Sulamkan baris-baris manik hingga ke pangkal daun. Kemudian, 
jelujurkan benang ke ujung daun. Ulangi langkah no 4 dan no 5 hingga 
selesai.
10. Sulaman Manik Lampion 
a. Masukkan jarum dan keluarkan diujung kerawang. Tarik benang 
hingga tegang dan masukkan 18 biji manik bulat. Masukkan manik 
kristal gelang,mutiara bulat yang besar, mutiara lonjong, dan mutiara 
kecil.
                             
(Gambar 61. Langkah a )
b. Pegang benang hingga tegang dan masukkan mutiara lonjong dan 
mutiara bulat
                              
(Gambar 62. Langkah b )
c. Keluarkan jarum dari mutiara bulat. Tarik benang hingga tegang 
supaya rangkaian manik menjadi tegang.
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d. Masukkan 7 butir manik bulat masukkan jarum di lubang disebelah 
bawah mutiara bulat dan keluarkan jarum di sebelah atas mutiara 
bulat
(Gambar 63. Langkah c dan d )
e. Masukkan 6 butir manik yang berlainan warna. Maukkan jarum di 
sebelah bawah mutiara bulat kemudian keluarkan di bagian atas. 
Ulangi langkah d dan e hingga rangkaian manik bulat mengelilingi 
mutiara bulat.
f. Setelah selesai masukkan jarum ke kristal gelang dan rangkaian 
manik bulat hingga kepangkal benang.
(Gambar 64. Langkah f )
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LANGKAH KERJA MEMBUAT SULAMAN MANIK- MANIK 
PADA KERUDUNG
1. Menentukan Ukuran Kerudung
2. Penempatan Pola Hiasan Sudut pada Kerudung
P = 100 cm



















Tabel 08. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Afektif dalam Pembelajaran 
Sulaman Manik-Manik pada Mata Pelajaran Membuat Hiasan Pada Busana
di SMK Muhammadiyah 1 Sawangan Magelang
Aspek yang 
Diamati










a. Peserta didik mencari informasi mengenai 
materi sulaman manik-manik mata 
pelajaran membuat hiasan pada busana 
sebelum materi diajarkan dengan arahan 
dan motivasi guru
4
b. Peserta didik mengerjakan tugas yang 
diberikan sesuai arahan guru
c. Peserta didik termotivasi mengikuti 
pembelajaran secara antusias




a. Peserta didik mendiskusikan permasalahan 
yang ada untuk dipecahkan  bersama 
teman
4
b. Peserta didik membantu temannya yang 
mendapatkan kesulitan
c. Peserta didik selalu menghormati orang lain
d. Peserta didik menanggapi umpan balik 
yang diberikan kepada guru
Menilai (Valuing) a. Peserta didik membaca petunjuk yang 
diberikan guru 
4
b. Peserta didik menghargai teman dengan 
tidak membuat gaduh
c. Peserta didik mengajak teman yang lain 
untuk mengerjakan tugas
d. Peserta didik mengajak teman yang lain 




a. Peserta didik mampu mengorganisir teman 
lain untuk saling bekerja sama
4
b. Peserta didik membantu memecahkan 
masalah temannya
c. Peserta didik mampu mengatur waktu 
dengan efisien




a. Peserta didik selalu mengumpulkan 
pekerjaannya tepat waktu
4
b. Peserta didik menjaga kebersihan 
lingkungan tempat kerja
c. Peserta didik mendengarkan pendapat 
temannya 
d. Peserta didik aktif bertanya kepada guru 




Rubrik Pengamatan dan Skoring Ranah Afektif Peserta Didik dalam Kegiatan Pembelajaran Sulaman Manik-Manik pada 
Mata Pelajaran Membuat Hiasan Pada Busana di SMK Muhammadiyah 1 Sawangan Magelang
No. Indikator Deskripsi Rubrik Skoring
1. Menerima 
(Receiving)
a. Peserta didik mencari informasi mengenai 
materi sulaman manik-manik mata pelajaran 
membuat hiasan pada busana sebelum 
materi diajarkan dengan arahan dan 
motivasi guru.
b. Peserta didik mengerjakan tugas yang 
diberikan sesuai arahan guru  
c. Peserta didik termotivasi mengikuti 
pembelajaran secara antusias 
d. Peserta didik menanyakan kesulitan yang 
dihadapi kepada guru.
Skor 4 : apabila peserta didik memenuhi 
100% aspek deskripsi poin a, b, c, dan d
Skor 3 : apabila peserta didik memenuhi 
75% aspek deskripsi poin a, b, dan c
Skor 2 : apabila peserta didik memenuhi 
50% aspek deskripsi poin a, dan b
Skor 1 : apabila peserta didik memenuhi 
25% aspek deskripsi salah satu poin a, b, c 
dan d
2. Tanggapan (Responding) a. Peserta didik mendiskusikan permasalahan 
yang ada untuk dipecahkan  bersama 
teman 
b. Peserta didik membantu temannya yang 
mendapatkan kesulitan.
c. Peserta didik selalu menghormati orang 
lain.
d. Peserta didik menanggapi umpan balik yang 
diberikan kepada guru.
Skor 4 : apabila peserta didik memenuhi 
100% aspek deskripsi poin a, b, c, dan d
Skor 3 : apabila peserta didik memenuhi 
75% aspek deskripsi poin a, b, dan c
Skor 2 : apabila peserta didik memenuhi 
50% aspek deskripsi poin a, dan b
Skor 1 : apabila peserta didik memenuhi 
25% aspek deskripsi salah satu poin a, b, c 
dan d
3. Menilai  (Valuing) a. Peserta didik membaca petunjuk yang diberikan 
guru 
b. Peserta didik menghargai teman saat 
Skor 4 : apabila peserta didik memenuhi 
100% aspek deskripsi poin a, b, c, dan d
Skor 3 : apabila peserta didik memenuhi 
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mengerjakan dengan tidak membuat 
kegaduhan
c. Peserta didik mengajak teman yang lain 
untuk mengerjakan tugas.
d. Peserta didik mengajak teman yang lain 
untuk bekerja sama bila menghadapi 
kesulitan.
75% aspek deskripsi poin a, b, dan c
Skor 2 : apabila peserta didik memenuhi 
50% aspek deskripsi poin a, dan b
Skor 1 : apabila peserta didik memenuhi 
25% aspek deskripsi salah satu poin a, b, c 
dan d
4. Organisasi (Organization) a. Peserta didik mampu mengorganisir teman 
lain untuk saling bekerja sama.
b. Peserta didik membantu memecahkan 
masalah temannya.
c. Peserta didik mampu mengatur waktu 
dengan efisien.
d. Peserta didik bertanggung jawab atas 
pekerjaannya..
Skor 4 : apabila peserta didik memenuhi 
100% aspek deskripsi poin a, b, c, dan d
Skor 3 : apabila peserta didik memenuhi 
75% aspek deskripsi poin a, b, dan c
Skor 2 : apabila peserta didik memenuhi 
50% aspek deskripsi poin a, dan b
Skor 1 : apabila peserta didik memenuhi 




a. Peserta didik selalu mengumpulkan 
pekerjaannya tepat waktu.
b. Peserta didik menjaga kebersihan 
lingkungan tempat kerja 
c. Peserta didik mendengarkan pendapat 
temannya.
d. Peserta didik aktif bertanya kepada guru jika 
ada permasalahan yang belum 
terpecahkan.
Skor 4 : apabila peserta didik memenuhi 
100% aspek deskripsi poin a, b, c, dan d
Skor 3 : apabila peserta didik memenuhi 
75% aspek deskripsi poin a, b, dan c
Skor 2 : apabila peserta didik memenuhi 
50% aspek deskripsi poin a, dan b
Skor 1 : apabila peserta didik memenuhi 
25% aspek deskripsi salah satu poin a, b, c 
dan d
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Rubrik Penilaian Unjuk Kerja Metode Numbered Head Together Terhadap
Pencapaian Kompetensi Membuat Hiasan Pada Busana
Di Smk Muhammadiyah 1 Sawangan Magelang
Hari / Tanggal : Kelas :
Mata pelajaran : Nama Siswa :
Aspek Indikator Sub Indikator Penilaian Bobot RubrikPenilaian
1 2 3 4
Persiapan Kelengkapan 
















5% Skor 4 :
Jika alat dan bahan yang dibawa 100% 
sesuai prosedur
Skor 3 
Jika alat dan bahan yang dibawa 75% 
sesuai prosedur  
Skor 2 :
Jika alat dan bahan yang dibawa 50% 
sesuai prosedeur 
Skor 1




B. Pola Hiasan 
(Motif)
10% Skor  4 :




Jika desain motif sesuai dengan kerudung
Skor 2 :
Jika desain motif kurang sesuai dengan 
kerudung
Skor 1 :









5% Skor 4 :
Jika kondisi ruangan sangat bagus, letak 
meja kursi  tertata rapi, penerangan  bagus, 
ruang praktek sangat bersih.
Skor 3 :
Jika kondisi ruangan bagus, letak meja 
kursi kurang tertata rapi, penerangan 
cukup, ruang praktek cukup bersih
Skor 2 :
Jika kondisi ruangan cukup bagus, letak 
meja kursi tidak tertata rapi, penerangan  
tidak bagus, ruang praktek kotor
Skor 1 :
Jika kondisi ruangan sangat tidak bagus, 
letak meja kursi sangat tidak tertata rapi, 








1) Letak / posisi






15% Skor 4 :
Jika letak motif sesuai kerudung, motif yang 
dikutip jelas sesuai motif aslinya, dalam 
mengutip motif tidak meninggalkan 
bekas/kotoran, membuat desain motif pada 
kertas, motif dikutip menggunakan kertas 
karbon dan pensil 2B.
Skor 3 :
Jika letak motif kurang sesuai kerudung, 
motif yang dikutip kurang jelas sesuai motif 
aslinya, dalam mengutip motif tidak 
meninggalkan bekas/kotoran, membuat 
desain motif pada kertas, motif dikutip 
menggunakan kertas karbon dan pena.
Skor 2:
Jika letak motif tidak sesuai kerudung, motif 
yang dikutip tidak  jelas sesuai motif 
aslinya, hasil kutipan kotor, membuat 
desain motif pada kertas, motif dikutip tidak 
menggunakan kertas karbon dan pensil 2B
Skor 1 :
Jika letak motif sangat tidak sesuai 
kerudung, motif yang dikutip sangat tidak  
jelas sesuai motif aslinya, hasil kutipan 
sangat kotor, tidak membuat desain motif 
pada kertas, motif dikutip tidak 






1) Jenis tusuk hias
2) Teknik
3) Kombinasi
20% Skor 4 :
Jenis tusuk hias yang digunakan ada 6 
jenis, teknik yang digunakan tepat, sulaman  
menggunakan kombinasi 4 macam warna 
yang berbeda
Skor 3 :
Jika tusuk hias yang digunakan ada 4 jenis, 
teknik yang digunakan kurang tepat, 
sulaman menggunakan kombinasi 3 macam 
warna yang berbeda
Skor 2 :
Jika tusuk hias yang digunakan ada 2 jenis, 
teknik yang digunakan tidak tepat, sulaman 
menggunakan kombinasi 2 macam warna 
yang berbeda
Skor 1 :
Jika tusuk hias yang digunakan hanya 1 
jenis, teknik yang digunakan sangat tidak 
tepat, sulaman hanya mengggunakan 










10% Skor 4 :
Jika dalam menyulam memperhatikan 
penggunaan  alat-alat sulam, kondisi tubuh 
dalam keadaan sehat, menyelesaikan 
sulaman  dengan teliti.
Skor 3 :
Jika dalam menyulam kurang 
memperhatikan penggunaan alat-alat 
sulam, kondisi tubuh dalam keadaan kurang 
sehat, penyelesaian sulaman kurang teliti
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Skor 2 :
Jika dalam menyulam tidak memperhatikan 
penggunaan alat-alat sulam, kondisi tubuh 
dalam keadaan tidak sehat, penyelesaian 
sulaman tidak teliti
Skor 1 :
Jika dalam menyulam sangat tidak 
memperhatikan alat- alat sulam, kondisi 
tubuh dalam keadaan sangat tidak sehat, 





G. Waktu 5% Skor 4 :
Jika sulaman selesai sebelum waktu yang 
ditetapkan
Skor 3 :
Jika sulaman selesai tepat waktu sesuai 
ketentuan
Skor 2 :
Jika sulaman selesai kurang tepat waktu
Skor 1 :






H. Kerapihan 15% Skor 4 :
Jika sulaman yang dihasilkan sangat rapi
Skor 3 :
Jika sulaman yang dihasilkan rapi
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Skor 2 :
Jika sulaman yang dihasilkan kurang rapi
Skor 1 :





I. Kebersihan 15% Skor 4 :
Jika sulaman yang dihasilkan sangat bersih
Skor 3 :
Jika sulaman yang dihasilkan masih 
terdapat sisa karbon atau pensil
Skor 2 :
Jika sulaman yang dihasilkan kotor
Skor 1 :




I. Persiapan 20 %
Jumlah skor yang diperoleh x 20% =
      Jumlah skor tertinggi
II. Proses 50 %
Jumlah skor yang diperoleh x 50 % =
      Jumlah skor tertinggi
III. Hasil 30 %
Jumlah skor yang diperoleh x 30 % =
      Jumlah skor tertinggi
             Pemberian Skor pada Setiap Item Pertanyaan Angket
Nilai Kategori Keterangan
75- 100 Tuntas Sudah mencapai nilai kompetensi
< 75 Belum Tuntas Belum mencapai nilai kompetensi
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Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Tes Uraian Pada Kompetensi Sulaman Manik
Di SMK Muhammadiyah 1 Sawangan Magelang







1. Menjelaskan pengertian 
menghias busana
2. Menjelaskan pengertian 
sulaman manik - manik
3. Menyebutkan alat dan 
bahan yang digunakan 
untuk membuat sulaman 
manik
4. Menyebutkan contoh 
hiasan pinggiran dan 
hiasan bidang
5. Menyebutkan macam 
sulaman manik -  manik
     1
     












Kunci Jawaban dan Skor Penilaian 
No Soal Kunci Jawaban Skor
1 Jelaskan  apa yang 
dimaksud dengan 
menghias busana
Suatu usaha memperindah kain 
sebagai bahan busana, dengan  
motif atau ragam hias yang indah 
dan  menarik
10
2 Sebutkan apa yang 
dimaksud dengan 
sulaman manik
Sulaman yang dihasilkan dari kerja 
tangan menggunakan manik, payet 
(labuci), dan sebagainya untuk 
menghasilkan suatu rancangan yang 
cantik dan anggun
10
3 Sebutkan alat dan 
bahan yang digunakan 
pada pembuatan 
sulaman manik







7. Nampan penyusun manik
8. Penggaris bentuk lingkaran
Bahan :










4 Sebutkan contoh pola 
hiasan pinggiran dan 
pola hiasan bidang
Pola Hiasan Pinggiran
1. Pola pinggiran berdiri
2. Pola pinggiran bergantung
30
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3. Pola pinggiran simetris
4. Pola pinggiran berjalan







macam sulaman manik 
-manik
1. Sulaman Jelujur
2. Sulaman tikam jejak
3. Sulaman Serong beriring
4. Sulaman rantaian manik
5. Sulaman payet mawar
6. Sulaman bunga bintang
7. Sulaman rumbaian
8. Sulaman bebas
9. Sulaman tiga serangkai




Mata Pelajaran : Membuat Hiasan Pada Busana
Kelas/ Semester : XI /2
Standar Kompetensi : Membuat Hiasan Pada Busana
Kompetensi Dasar : Membuat sulaman manik- manik
Soal  :
1. Jelaskan  apa yang dimaksud dengan menghias busana !
2. Sebutkan apa yang dimaksud dengan sulaman manik- manik !
3. Sebutkan alat dan bahan yang digunakan pada pembuatan sulaman 
manik- manik !
4. Sebutkan contoh pola hiasan pinggiran dan pola hiasan bidang!
5. Sebutkan macam-macam sulaman manik- manik !
LEMBAR EVALUASI
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Daftar Hadir Peserta Didik SMK Muhammadiyah 1 Sawangan
No Nama Siswa Pretest Postest
1 Dhita Wahyu Nita √ √
2 Wulan Septiyani √ √
3 Indri Astuti √ √
4 Ida Farida √ √
5 Siti Nur Khoiriyah √ √
6 Puji Lestari √ √
7 Liliana Tri W √ √
8 Ika Nurrohmah √ √
9 Kurnia Khoirotun N √ √
10 Nurul Udkhiyah √ √
11 Septi Wahyuni √ √
12 Retno N √ √
13 Elistia Rini √ √
14 Nilam Palupi Putri √ √
15 Jumiyati √ √
16 Mawar Novi L √ √
17 Hanifah Kurnia Sari √ √
18 Alif Nurima √ √
19 Ayu Diana putri √ √





LEMBAR VALIDITAS UNTUK AHLI MEDIA                                                 
     “PENGARUH METODE NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) TERHADAP 
PENCAPAIAN KOMPETENSI MEMBUAT HIASAN PADA BUSANA
DI SMK MUHAMMADIYAH 1 SAWANGAN MAGELANG”
Mata  Pelajaran : Menghias  Busana
Kelas : XI / 3
Standar  Kompetensi : Menghias  Busana
Kompetensi  Dasar : Sulaman  Manik-Manik
Peneliti : Nikky Dewi Kurnia P
Ahli  Media : Prapti Karomah, M.Pd
A. Petunjuk  Pengisian
1. Lembar   keterangan  ini  diperlukan  guna  mengetahui  validitas  dan  
realibilitas media  Handout





1 Sesuai  dengan  model  pembelajaran V
2 Tampilan  menarik V
.
3. Keterangan  penilaian  yaitu  ya = 1, dan  tidak = 0
Skor  minimum = 0 x 7 = 0
Skor  maksimum = 1 x 7 = 7
4. Kesimpulan  dapat  ditulis  pada  lembar  yang  telah  disediakan.
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LEMBAR VALIDITAS UNTUK AHLI MATERI   
“PENGARUH METODE NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) TERHADAP 
PENCAPAIN KOMPETENSI MEMBUAT HIASAN PADA BUSANA
DI SMK MUHAMMADIYAH 1 SAWANGAN MAGELANG”                                          
Mata Pelajaran : Menghias Busana
Kelas : XI / 2
Standar  Kompetensi: Menghias Busana
Kompetensi  Dasar : Sulaman  Manik-Manik
Peneliti : Nikky Dewi Kurnia Putri
Ahli Materi : Prapti Karomah,  M.Pd
A. Petunjuk Pengisian
1. Lembar  validasi  ini  dimaksudkan  untuk  mengetahui  pendapat  
Bapak / Ibu  sebagai  ahli  materi.
2. Validitas  terdir i dari  aspek  materi  pembelajaran
3. Jawaban  bisa diberikan  dalam  kolom  jawaban  yang  sudah  
disediakan   dengan memberi  tanda (V).
No. Indikator Penilaian
Ya Tidak
1 Cakupan  materi V
2 Mengandung  wawasan  produktifitas V
.
4. Keterangan  penilaian  sebagai  berikut :
0 : tidak
1 : ya






1 Ketepatan  materi  dikaitkan  dengan  
kompetensi  dasar
2 Keruntutan  sistematika  penyampaian  
materi
3 Materi  yang  disajikan  dengan  
penggunaan  metode pembelajaran  
kooperatif  sesuai  kemampuan  siswa
4 Materi  yang  disajikan  dengan  
penggunaan  metode pembelajaran  
kooperatif  dapat  menunjang  motivasi  
siswa
5 Materi  yang  disajikan  dengan  
penggunaan  metode kooperatif  sudah 
sesuai taraf   kesulitan  siswa  untuk  
menerima dan mengelola materi tersebut
6 Materi yang disajikan dengan 
penggunaan metode pembelajaran 
kooperatif dapat mengaktifkan peserta 
didik
7 Materi  yang  disajikan  dengan  
penggunaan  metode pembelajaran  
kooperatif sudah  mewakili  petunjuk  
belajar
Jumlah  skor  Penilaian
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C. Kualitas  Materi  Pembelajaran
Kualitas Interval  
skor
Interpretasi
Layak 3 ≼ Skor ≼
7




0  ≼ Skor ≼
3
Materi  dinyatakan  tidak  layak  untuk  




LEMBAR VALIDITAS UNTUK AHLI MATERI   
“PENGARUH METODE NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) TERHADAP 
PENCAPAIN KOMPETENSI MEMBUAT HIASAN PADA BUSANA
DI SMK MUHAMMADIYAH 1 SAWANGAN MAGELANG”                                          
Mata Pelajaran : Menghias Busana
Kelas : XI / 2
Standar  Kompetensi : Menghias Busana
Kompetensi  Dasar : Sulaman  Manik-Manik
Peneliti : Nikky Dewi Kurnia Putri
Ahli Materi : Enny Zuhni Khayati M.Kes
A. Petunjuk Pengisian
1. Lembar  validasi  ini  dimaksudkan  untuk  mengetahui  pendapat  Bapak / 
Ibu  sebagai  ahli  materi.
2. Validitas  terdir i dari  aspek  materi  pembelajaran
3. Jawaban  bisa diberikan  dalam  kolom  jawaban  yang  sudah  
disediakan   dengan memberi  tanda (V).
No. Indikator Penilaian
Ya Tidak
1 Cakupan  materi V
2 Mengandung  wawasan  produktifitas V
.
4. Keterangan  penilaian  sebagai  berikut :
0 : tidak
1 : ya





1 Ketepatan  materi  dikaitkan  dengan  
kompetensi  dasar
2 Keruntutan  sistematika  penyampaian  materi
3 Materi  yang  disajikan  dengan  penggunaan  
metode pembelajaran  kooperatif  sesuai  
kemampuan  siswa
4 Materi  yang  disajikan  dengan  penggunaan  
metode pembelajaran  kooperatif  dapat  
menunjang  motivasi  siswa
5 Materi  yang  disajikan  dengan  penggunaan  
metode kooperatif  sudah sesuai taraf   
kesulitan  siswa  untuk  menerima dan 
mengelola materi tersebut
6 Materi yang disajikan dengan penggunaan 
metode pembelajaran kooperatif dapat 
mengaktifkan peserta didik
7 Materi  yang  disajikan  dengan  penggunaan  
metode pembelajaran  kooperatif sudah  
mewakili  petunjuk  belajar
Jumlah  skor  Penilaian
C. Kualitas  Materi  Pembelajaran
Kualitas Interval  
skor
Interpretasi
Layak 3 ≼ Skor ≼ 7 Materi  dinyatakan  untuk  digunakan  
pengambilan data
Tidak layak 0  ≼ Skor ≼ 3 Materi  dinyatakan  tidak  layak  untuk  
digunakan pengambilan  data
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LEMBAR VALIDITAS UNTUK AHLI MEDIA                                                     
   “PENGARUH METODE NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) TERHADAP 
PENCAPAIAN KOMPETENSI MEMBUAT HIASAN PADA BUSANA
DI SMK MUHAMMADIYAH 1 SAWANGAN MAGELANG”
Mata  Pelajaran : Menghias  Busana
Kelas : XI / 2
Standar  Kompetensi : Menghias  Busana
Kompetensi  Dasar : Sulaman  Manik-Manik
Peneliti : Nikky Dewi Kurnia P
Ahli  Media : Enny Zuhni Khayati M.Kes
A. Petunjuk  Pengisian
1. Lembar   keterangan  ini  diperlukan  guna  mengetahui  validitas  dan  
realibilitas media  Handout





1 Sesuai  dengan  model  pembelajaran V
2 Tampilan  menarik V
.
3. Keterangan  penilaian  yaitu  ya = 1, dan  tidak = 0
Skor  minimum = 0 x 7 = 0
Skor  maksimum = 1 x 7 = 7
4. Kesimpilan  dapat  ditulis  pada  lembar  yang  telah  disediakan.
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B. Aspek  Materi
No Indikator Penilaian
YA TIDAK
1 Media  Handout sudah  sesuai  dengan  
model pembelajaran  kooperatif
2 Media  Handout dapat  membantu  peserta  
didik dalam  membuat  sulaman  manik-manik
3 Penggunaan  kata,  kalimat,  dan  istilah  yang 
konsisten
4 Penggunaan  jarak  spasi  yang  konsisten
5 Menggunakan  jenis  dan  ukuran  huruf  yang 
konsisten
6 Materi  yang  disajikan  berurutan  dan  
sistematis
7 Tata  letak  sudah  sesuai





LEMBAR VALIDITAS UNTUK AHLI MATERI
“PENGARUH METODE NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) TERHADAP 
PENCAPAIN KOMPETENSI MEMBUAT HIASAN PADA BUSANA
DI SMK MUHAMMADIYAH 1 SAWANGAN MAGELANG”
Mata Pelajaran : Menghias Busana
Kelas : XI / 2
Standar Kompetensi : Menghias Busana
Kompetensi Dasar : Sulaman Manik-Manik
Peneliti : Nikky Dewi Kurnia Putri
Ahli Materi : Zahida Ideawati, Dra
A. PetunjukPengisian
1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak / Ibu
sebagai ahli materi.
2. Validitas terdiri dari aspek materi pembelajaran
3. Jawaban bias diberikan dalam kolom jawaban yang sudah disediakan
dengan member tanda (V).
No. Indikator Penilaian
Ya Tidak
1 Cakupan materi V
2 Mengandung wawasan produktifitas V
.
4. Keterangan penilaian sebagai berikut :
0 : tidak
1 : ya





1 Ketepatan materi dikaitkan dengan kompetensi dasar
2 Keruntutan sistematika penyampaian materi
3 Materi yang disajikan dengan penggunaan metode
pembelajaran kooperatif sesuai kemampuan siswa
4 Materi yang disajikan dengan penggunaan metode
pembelajaran kooperatif dapat menunjang motivasi siswa
5 Materi yang disajikan dengan penggunaan metode
kooperatif sudah sesuai taraf kesulitan siswa untuk
menerima dan mengelola materi tersebut
6 Materi yang disajikan dengan penggunaan metode
pembelajaran kooperatif dapat mengaktifkan peserta didik
7 Materi yang disajikan dengan penggunaan metode
pembelajaran kooperatif sudah mewakili petunjuk belajar
Jumlah skor Penilaian




Layak 3 ≼Skor≼ 7 Materi dinyatakan untuk digunakan pengambilan data




LEMBAR VALIDITAS INSTRUMENT TEST (POSTTES)
“PENGARUH METODE NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) TERHADAP 
PENCAPAIAN KOMPETENSI MEMBUAT HIASAN PADA BUSANA
DI SMK MUHAMMADIYAH 1 SAWANGAN MAGELANG”
Mata Pelajaran : MenghiasBusana
Kelas : XI / 2
StandarKompetensi : Menghias Busana
KompetensiDasar : Sulaman Manik-Manik
Peneliti : Nikky Dewi Kurnia P
Ahli Media : Zahida Ideawati, Dra
A. PetunjukPengisian
1. Lembar validasi ini diperlukan untuk mengetahui pendapat ibu terhadap 
instrument tes berupa post test yang saya gunakan, sehingga dapat 
diketahui valid dan tidaknya instrument tersebut. 
2. Pengisian dilakukan dengan memberikan tanda (√) pada kolom  penilaian  
No. Indikator Penilaian
Ya Tidak
1 Instrumen  tes sudah sesuai dengan 
materi
V
2 Bobot penilaian sudah sesuai V
3. Keteranganpenilaian yaitu ya=1 dan tidak=0
Skor minimum =0 x 5 = 0
Skor maksimum = 1 x 5 = 5






1 Berdasarkan  instrumen  test yang  telah  
dibuat sudah sesuai dengan kompetensi 
dasar menghias busana 
2 Berdasarkan  instrumen  test yang telah 
dibuat  sudah sesuai dengan indikator 
pembelajaran 
3 Berdasarkan instrumen test yang telah  dibuat  
sudah sesuai dengan kemampuan peserta 
didik 
4 Berdasarkan instrumen test yang telah  dibuat  
suadah sesuai dengan materi menghias 
busana 
5 Instrumen  test dapat digunakan untuk 
mengukur pencapaian kompetensi ranah 
belajar kognitif menghias busana  
JumlahskorPenilaian
C. Kualitas Instrumen test 
Kualitas Interval skor Interpretasi
Layak 2≼Skor≼5 Model pembelajaran kooperatif Numbered 
Head Together dinyatakan layak untuk
digunakan pengambilan data
Tidak layak 0 ≼Skor≼ 1 Model pembelajaran kooperatif Numbered 








LEMBAR VALIDITAS PENILAIAN UNJUK KERJA dan PENILAIAN AFEKTIF
“PENGARUH METODE NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) TERHADAP
PENCAPAIAN KOMPETENSI MEMBUAT HIASAN PADA BUSANA
DI SMK MUHAMMADIYAH 1 SAWANGAN MAGELANG”
Mata Pelajaran : Menghias Busana
Kelas : XI / 3
StandarKompetensi : Menghias Busana
KompetensiDasar : Sulaman Manik-Manik
Peneliti : Nikky Dewi Kurnia P
Ahli Media : Zahida Ideawati, Dra
A. PetunjukPengisian
1. Lembar validasi ini diperlukan untuk mengetahui pendapat ibu terhadap 
penilaian unjuk kerja dan penilaian afektif  yang saya gunakan, sehingga 
dapat diketahui valid dan tidaknya  penilaian unjuk kerja dan penilaian 
afektif tersebut 
2. Pengisian dilakukan dengan memberikan tanda (√) pada kolom  penilaian  
No. Indikator Penilaian
Ya Tidak
1 Penillaian unjuk kerja sudah sesuai 
dengan materi
V
2 Bobot penilaian sudah sesuai V
3. Keteranganpenilaian yaitu ya=1 dan tidak=0
Skor minimum =0 x 5 = 0
Skor maksimum = 1 x 5 = 5





1 Berdasarkan  penilaian unjuk kerja yang  
telah  dibuat sudah sesuai dengan 
kompetensi dasar menghias busana 
2 Berdasarkan  penilaian unjuk kerja yang telah 
dibuat  pembobotan penilaian yang 
digunakan pada setiap indikator sudah tepat 
3 Berdasarkan penilaian unjuk kerja yang telah  
dibuat  sudah tersusun  runtut  sesuai urutan 
yang akan diamati  
4 Kriteria penilaian sudah  jelas dan sesuai 
dengan indikator keberhasilan 
5 Lembar penilaian unjuk kerja dapat 
digunakan untuk mengukur pencapaian 
kompetensi menghias busana 
JumlahskorPenilaian
C. KualitasPenilaian Unjuk kerja :
Kualitas Interval skor Interpretasi
Layak 2≼Skor≼ 5 Model  pembelajaran kooperatif Numbered 
Head Together dinyatakan layak untuk
digunakan pengambilan  data
Tidaklayak 0 ≼Skor≼ 1 Mode l pembelajaran kooperatif Numbered 











LEMBAR VALIDITAS UNTUK AHLI MATERI
“PENGARUH METODE NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) TERHADAP 
PENCAPAIN KOMPETENSI MEMBUAT HIASAN PADA BUSANA
DI SMK MUHAMMADIYAH 1 SAWANGAN MAGELANG”
Mata Pelajaran : Menghias Busana
Kelas : XI / 3
Standar Kompetensi : Menghias Busana
Kompetensi Dasar : Sulaman Manik-Manik
Peneliti : Nikky Dewi Kurnia Putri
Ahli Materi : Siti Haryati, S.Pd
A. PetunjukPengisian
1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak / Ibu
sebagai ahli materi.
2. Validitas terdiri dari aspek materi pembelajaran
3. Jawaban bias diberikan dalam kolom jawaban yang sudah disediakan
dengan member tanda (V).
No. Indikator Penilaian
Ya Tidak
1 Cakupan materi V
2 Mengandung wawasan produktifitas V
.
4. Keterangan penilaian sebagai berikut :
0 : tidak
1 : ya





1 Ketepatan materi dikaitkan dengan kompetensi
dasar
2 Keruntutan sistematika penyampaian materi
3 Materi yang disajikan dengan penggunaan metode
pembelajaran kooperatif sesuai kemampuan siswa
4 Materi yang disajikan dengan penggunaan metode
pembelajaran kooperatif dapat menunjang motivasi
siswa
5 Materi yang disajikan dengan penggunaan metode
kooperatif sudah sesuai taraf kesulitan siswa untuk
menerima dan mengelola materi tersebut
6 Materi yang disajikan dengan penggunaan metode
pembelajaran kooperatif dapat mengaktifkan
peserta didik
7 Materi yang disajikan dengan penggunaan metode
pembelajaran kooperatif sudah mewakili petunjuk
belajar
JumlahskorPenilaian




Layak 3 ≼Skor≼ 7 Materi dinyatakan untuk digunakan pengambilan 
data




LEMBAR VALIDITAS INSTRUMENT TEST (POSTTES)
“PENGARUH METODE NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) TERHADAP 
PENCAPAIAN KOMPETENSI MEMBUAT HIASAN PADA BUSANA
DI SMK MUHAMMADIYAH 1 SAWANGAN MAGELANG”
Mata Pelajaran : MenghiasBusana
Kelas : XI / 3
StandarKompetensi : Menghias Busana
KompetensiDasar : Sulaman Manik-Manik
Peneliti : Nikky Dewi Kurnia P
Ahli Media : Siti Haryati, S.Pd
A. PetunjukPengisian
1. Lembar validasi ini diperlukan untuk mengetahui pendapat ibu terhadap 
instrument tes berupa post test yang saya gunakan, sehingga dapat 
diketahui valid dan tidaknya instrument tersebut. 
2. Pengisian dilakukan dengan memberikan tanda (√) pada kolom  penilaian  
No. Indikator Penilaian
Ya Tidak
1 Instrumen  tes sudah sesuai dengan 
materi
V
2 Bobot penilaian sudah sesuai V
3. Keteranganpenilaian yaitu ya=1 dan tidak=0
Skor minimum =0 x 5 = 0
Skor maksimum = 1 x 5 = 5





1 Berdasarkan  instrumen  test yang  telah  
dibuat sudah sesuai dengan kompetensi 
dasar menghias busana
2 Berdasarkan  instrumen  test yang telah 
dibuat  sudah sesuai dengan indikator 
pembelajaran
3 Berdasarkan instrumen test yang telah  dibuat  
sudah sesuai dengan kemampuan peserta 
didik
4 Berdasarkan instrumen test yang telah  dibuat  
suadah sesuai dengan materi menghias 
busana
5 Instrumen  test dapat digunakan untuk 
mengukur pencapaian kompetensi ranah 
belajar kognitif menghias busana
JumlahskorPenilaian
C. KualitasInstrumen test 
Kualitas Interval skor Interpretasi
Layak 2≼Skor≼5 Model pembelajaran kooperatif Numbered 
Head Together dinyatakan layak untuk
digunakan pengambilan data
Tidak layak 0 ≼Skor≼ 1 Model pembelajaran kooperatif Numbered 








LEMBAR VALIDITAS PENILAIAN UNJUK KERJA dan PENILAIAN AFEKTIF
“PENGARUH METODE NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) TERHADAP 
PENCAPAIAN KOMPETENSI MEMBUAT HIASAN PADA BUSANA
DI SMK MUHAMMADIYAH 1 SAWANGAN MAGELANG”
Mata Pelajaran : Menghias Busana
Kelas : XI / 3
StandarKompetensi : Menghias Busana
KompetensiDasar : Sulaman Manik-Manik
Peneliti : Nikky Dewi Kurnia P
Ahli Media : Siti Haryati, S.Pd
A. PetunjukPengisian
1. Lembar validasiinidiperlukan untuk mengetahui pendapat ibu terhadap 
penilaian unjuk kerja dan penilaian afektif  yang saya gunakan, sehingga 
dapat diketahui valid dan tidaknya  penilaian unjuk kerja dan penilaian 
afektif tersebut 
2. Pengisian dilakukan dengan memberikan tanda (√) pada kolom  penilaian  
No. Indikator Penilaian
Ya Tidak
1 Penillaian unjuk kerja sudah sesuai 
dengan materi
V
2 Bobot penilaian sudah sesuai V
3. Keterangan penilaian yaitu ya=1 dan tidak=0
Skor minimum =0 x 5 = 0
Skor maksimum = 1 x 5 = 5





1 Berdasarkan  penilaian unjuk kerja yang  
telah  dibuat sudah sesuai dengan 
kompetensi dasar menghias busana 
2 Berdasarkan  penilaian unjuk kerja yang telah 
dibuat  pembobotan penilaian yang 
digunakan pada setiap indikator sudah tepat 
3 Berdasarkan penilaian unjuk kerja yang telah  
dibuat  sudah tersusun  runtut  sesuai urutan 
yang akan diamati  
4 Kriteria penilaian sudah  jelas dan sesuai 
dengan indikator keberhasilan 
5 Lembar penilaian unjuk kerja dapat 
digunakan untuk mengukur pencapaian 
kompetensi menghias busana 
Jumlah skor Penilaian
C. KualitasPenilaian Unjuk kerja :
Kualitas Interval skor Interpretasi
Layak 2≼Skor≼ 5 Model  pembelajaran kooperatif Numbered Head 
Together dinyatakan layak untuk digunakan
pengambilan  data
Tidaklayak 0 ≼Skor≼ 1 Mode l pembelajaran kooperatif Numbered Head 











LEMBAR VALIDITAS UNTUK AHLI MEDIA                                                        
“PENGARUH METODE NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) TERHADAP 
PENCAPAIAN KOMPETENSI MEMBUAT HIASAN PADA BUSANA
DI SMK MUHAMMADIYAH 1 SAWANGAN MAGELANG”
Mata  Pelajaran : Menghias  Busana
Kelas : XI / 2
Standar  Kompetensi : Menghias  Busana
Kompetensi  Dasar : Sulaman  Manik-Manik
Peneliti : Nikky Dewi Kurnia P
Ahli  Media : Riana, S.Pd
A. Petunjuk  Pengisian
1. Lembar   keterangan  ini  diperlukan  guna  mengetahui  validitas  dan  
realibilitas media  Handout





1 Sesuai  dengan  model  pembelajaran V
2 Tampilan  menarik V
.
3. Keterangan  penilaian  yaitu  ya = 1, dan  tidak = 0
Skor  minimum = 0 x 7 = 0
Skor  maksimum = 1 x 7 = 7
4. Kesimpilan  dapat  ditulis  pada  lembar  yang  telah  disediakan.
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LEMBAR VALIDITAS INSTRUMENT TEST (POSTTES)
“PENGARUH METODE NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) TERHADAP 
PENCAPAIAN KOMPETENSI MEMBUAT HIASAN PADA BUSANA
DI SMK MUHAMMADIYAH 1 SAWANGAN MAGELANG”
Mata Pelajaran : MenghiasBusana
Kelas : XI / 2
StandarKompetensi : Menghias Busana
KompetensiDasar : Sulaman Manik-Manik
Peneliti : Nikky Dewi Kurnia P
Ahli Media : Siti Haryati, S.Pd
A. PetunjukPengisian
1. Lembar validasi ini diperlukan untuk mengetahui pendapat ibu terhadap 
instrument tes berupa post test yang saya gunakan, sehingga dapat 
diketahui valid dan tidaknya instrument tersebut. 
2. Pengisian dilakukan dengan memberikan tanda (√) pada kolom  penilaian  
No. Indikator Penilaian
Ya Tidak
1 Instrumen  tes sudah sesuai dengan 
materi
V
2 Bobot penilaian sudah sesuai V
3. Keteranganpenilaian yaitu ya=1 dan tidak=0
Skor minimum =0 x 5 = 0
Skor maksimum = 1 x 5 = 5





1 Berdasarkan  instrumen  test yang  telah  
dibuat sudah sesuai dengan kompetensi 
dasar menghias busana 
2 Berdasarkan  instrumen  test yang telah 
dibuat  sudah sesuai dengan indikator 
pembelajaran 
3 Berdasarkan instrumen test yang telah  dibuat  
sudah sesuai dengan kemampuan peserta 
didik 
4 Berdasarkan instrumen test yang telah  dibuat  
suadah sesuai dengan materi menghias 
busana 
5 Instrumen  test dapat digunakan untuk 
mengukur pencapaian kompetensi ranah 
belajar kognitif menghias busana  
JumlahskorPenilaian
C. KualitasInstrumen test 
Kualitas Interval skor Interpretasi
Layak 2≼Skor≼5 Model pembelajaran kooperatif Numbered 
Head Together dinyatakan layak untuk
digunakan pengambilan data
Tidak layak 0 ≼Skor≼ 1 Model pembelajaran kooperatif Numbered 








LEMBAR VALIDITAS PENILAIAN UNJUK KERJA dan PENILAIAN AFEKTIF
“PENGARUH METODE NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT) TERHADAP 
PENCAPAIAN KOMPETENSI MEMBUAT HIASAN PADA BUSANA
DI SMK MUHAMMADIYAH 1 SAWANGAN MAGELANG”
Mata Pelajaran : Menghias Busana
Kelas : XI / 2
StandarKompetensi : Menghias Busana
KompetensiDasar : Sulaman Manik-Manik
Peneliti : Nikky Dewi Kurnia P
Ahli Media : Riana, S.Pd
A. PetunjukPengisian
1. Lembar validasiinidiperlukan untuk mengetahui pendapat ibu terhadap 
penilaian unjuk kerja dan penilaian afektif  yang saya gunakan, sehingga 
dapat diketahui valid dan tidaknya  penilaian unjuk kerja dan penilaian 
afektif tersebut 
2. Pengisian dilakukan dengan memberikan tanda (√) pada kolom  penilaian  
No. Indikator Penilaian
Ya Tidak
1 Penillaian unjuk kerja sudah sesuai 
dengan materi
V
2 Bobot penilaian sudah sesuai V
3. Keterangan penilaian yaitu ya=1 dan tidak=0
Skor minimum =0 x 5 = 0
Skor maksimum = 1 x 5 = 5





1 Berdasarkan  penilaian unjuk kerja yang  
telah  dibuat sudah sesuai dengan 
kompetensi dasar menghias busana 
2 Berdasarkan  penilaian unjuk kerja yang telah 
dibuat  pembobotan penilaian yang 
digunakan pada setiap indikator sudah tepat 
3 Berdasarkan penilaian unjuk kerja yang telah  
dibuat  sudah tersusun  runtut  sesuai urutan 
yang akan diamati  
4 Kriteria penilaian sudah  jelas dan sesuai 
dengan indikator keberhasilan 
5 Lembar penilaian unjuk kerja dapat 
digunakan untuk mengukur pencapaian 
kompetensi menghias busana 
Jumlah skor Penilaian
C. KualitasPenilaian Unjuk kerja :
Kualitas Interval skor Interpretasi
Layak 2≼Skor≼ 5 Model  pembelajaran kooperatif Numbered Head 
Together dinyatakan layak untuk digunakan
pengambilan  data
Tidaklayak 0 ≼Skor≼ 1 Mode l pembelajaran kooperatif Numbered Head 





















Listwise deletion based on all





Alpha N of Items
Item-Total Statistics
73.6500 52.239 .634 .637
73.5000 55.737 .488 .683
59.1500 44.661 .423 .732
59.4000 48.989 .557 .651






























Listwise deletion based on all





Alpha N of Items
Item-Total Statistics
9.5000 11.526 .491 .849
9.4500 11.629 .520 .848
9.7000 10.853 .591 .843
9.6000 11.411 .451 .851
9.5500 11.524 .445 .852
9.4500 11.734 .476 .850
9.6000 10.989 .594 .843
9.6000 11.095 .558 .845
9.8500 11.292 .440 .853
9.4500 11.629 .520 .848
9.4500 11.734 .476 .850
9.5500 11.524 .445 .852
9.7000 11.063 .523 .847







































Listwise deletion based on all





Alpha N of Items
Item-Total Statistics
26.3500 12.239 .645 .766
26.4500 11.734 .698 .757
26.5500 13.208 .355 .805
26.4500 13.103 .403 .797
26.5500 12.787 .437 .794
26.4500 13.208 .448 .791
26.4000 12.989 .577 .777
26.4000 13.305 .413 .795






















Hasil Penilaian Skor Kognitif (Pretest) dalam Kegiatan Pembelajaran Sulaman 
Manik-Manik di SMK Muhammadiyah 1 Sawangan Magelang
NO Nama Siswa 1 2 3 4 5 Jml
1 Siswa 1 5 4 15 20 10 54
2 Siswa 2 7 5 20 15 15 62
3 Siswa 3 6 7 15 15 10 53
4 Siswa 4 5 8 20 20 15 68
5 Siswa 5 8 8 25 15 15 71
6 Siswa 6 9 9 25 25 15 83
7 Siswa 7 8 8 20 10 20 66
8 Siswa 8 8 8 20 10 20 66
9 Siswa 9 6 7 20 15 10 58
10 Siswa 10 9 7 25 15 10 66
11 Siswa 11 10 10 20 20 20 80
12 Siswa 12 5 5 20 15 10 55
13 Siswa 13 5 10 10 25 10 60
14 Siswa 14 5 10 15 15 15 60
15 Siswa 15 10 10 15 15 10 60
16 Siswa 16 10 5 20 20 10 65
17 Siswa 17 10 10 15 20 15 70
18 Siswa 18 10 10 20 25 10 75
19 Siswa 19 8 8 20 10 20 66
20 Siswa 20 10 5 20 10 15 60
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Hasil Penilaian Skor Kognitif (Posttest) dalam Kegiatan Pembelajaran Sulaman 
Manik- Manik di SMK Muhammadiyah 1 Sawangan Magelang
NO Nama Siswa 1 2 3 4 5 Jml
1 Siswa 1 10 5 20 25 15 75
2 Siswa 2 10 10 20 25 15 80
3 Siswa 3 10 10 20 20 20 80
4 Siswa 4 10 8 25 20 20 83
5 Siswa 5 8 8 25 25 20 86
6 Siswa 6 10 10 30 25 20 95
7 Siswa 7 8 10 20 25 20 83
8 Siswa 8 9 10 30 25 20 94
9 Siswa 9 10 10 20 25 15 80
10 Siswa 10 9 10 25 20 20 84
11 Siswa 11 10 10 20 20 20 80
12 Siswa 12 10 5 20 20 20 75
13 Siswa 13 10 10 25 25 15 85
14 Siswa 14 5 10 25 20 15 75
15 Siswa 15 10 10 20 20 15 75
16 Siswa 16 10 5 25 20 20 80
17 Siswa 17 10 10 25 25 20 90
18 Siswa 18 10 10 20 25 15 80
19 Siswa 19 10 10 25 25 20 90
20 Siswa 20 10 5 25 25 20 85
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Hasil Penilaian Skor Afektif (Pretest) dalam Kegiatan Pembelajaran Sulaman Manik-Manik 
di SMK Muhammadiyah 1 Sawangan Magelang
NO Nama Siswa
1 2 3 4 5 6 7 8
JML NILAIa b a b a b a b a a b a b a
1 Siswa 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 5 31,25
2 Siswa 2 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 6 37,50
3 Siswa 3 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 8 50,00
4 Siswa 4 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 5 31,25
5 Siswa 5 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 8 50,00
6 Siswa 6 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 8 50,00
7 Siswa 7 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 5 31,25
8 Siswa 8 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 10 62,50
9 Siswa 9 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 12,50
10 Siswa 10 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 5 31,25
11 Siswa 11 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 10 62,50
12 Siswa 12 1` 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 6 37,50
13 Siswa 13 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 10 62,50
14 Siswa 14 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 6 37,50
15 Siswa 15 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 8 50,00
16 Siswa 16 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 7 43,75
17 Siswa 17 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 6 37,50
18 Siswa 18 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 7 43,75
19 Siswa 19 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 8 50,00
20 Siswa 20 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 7 43,75
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Hasil Penilaian Skor Afektif (Posttes) dalam Kegiatan Pembelajaran Sulaman Manik-Manik 
di SMK Muhammadiyah 1 Sawangan Magelang
NO Nama Siswa
1 2 3 4 5 6 7 8
JML NILAIa b a b a b a b a a b a b a
1 Siswa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 12 75,00
2 Siswa 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 12 75,00
3 Siswa 3 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 10 62,50
4 Siswa 4 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 9 56,25
5 Siswa 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 13 81,25
6 Siswa 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 87,50
7 Siswa 7 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 75,00
8 Siswa 8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 13 81,25
9 Siswa 9 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 81,25
10 Siswa 10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13 81,25
11 Siswa 11 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 13 81,25
12 Siswa 12 1` 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 10 62,50
13 Siswa 13 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 10 62,50
14 Siswa 14 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 12 75,00
15 Siswa 15 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 12 75,00
16 Siswa 16 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 11 68,75
17 Siswa 17 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 12 75,00
18 Siswa 18 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 12 75,00
19 Siswa 19 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 11 68,75
20 Siswa 20 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 11 68,75
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Hasil Penilaian Skor Psikomotor (Pretest) dalam Kegiatan Pembelajaran Sulaman Manik-Manik 
di SMK Muhammadiyah 1 Sawangan Maegelang
NO Nama Siswa
Persiapan Proses Hasil Persiapan Proses Hasil
NilaiA B C JML D E F G JML H I JML 20% 50% 30%
1 Siswa 1 4 3 3 8,33 3 2 3 2 6,25 3 3 7,50 16,67 31,25 22,50 70,42
2 Siswa 2 2 2 3 5,83 2 2 2 3 5,63 2 3 6,25 11,67 28,13 18,75 58,54
3 Siswa 3 1 2 1 3,33 2 3 2 2 5,63 2 3 6,25 6,67 28,13 18,75 53,54
4 Siswa 4 2 2 2 5,00 2 2 3 3 6,25 4 2 7,50 10,00 31,25 22,50 63,75
5 Siswa 5 3 2 2 5,83 2 2 4 3 6,88 3 3 7,50 11,67 34,38 22,50 68,54
6 Siswa 6 3 2 2 5,83 4 3 3 4 8,75 4 4 10,00 11,67 43,75 30,00 85,42
7 Siswa 7 3 1 2 5,00 3 3 4 3 8,13 4 3 8,75 10,00 40,63 26,25 76,88
8 Siswa 8 2 2 2 5,00 3 2 2 3 6,25 3 2 6,25 10,00 31,25 18,75 60,00
9 Siswa 9 3 1 2 5,00 2 3 3 2 6,25 2 2 5,00 10,00 31,25 15,00 56,25
10 Siswa 10 2 2 2 5,00 3 3 3 2 6,88 3 2 6,25 10,00 34,38 18,75 63,13
11 Siswa 11 2 1 3 5,00 3 4 2 3 7,50 3 3 7,50 10,00 37,50 22,50 70,00
12 Siswa 12 3 2 2 5,83 2 2 3 2 5,63 3 1 5,00 11,67 28,13 15,00 54,79
13 Siswa 13 2 1 3 5,00 4 4 2 2 7,50 2 2 5,00 10,00 37,50 15,00 62,50
14 Siswa 14 4 2 3 7,50 4 2 3 2 6,88 3 3 7,50 15,00 34,38 22,50 71,88
15 Siswa 15 2 2 3 5,83 3 2 4 3 7,50 4 2 7,50 11,67 37,50 22,50 71,67
16 Siswa 16 4 2 3 7,50 3 4 2 2 6,88 3 1 5,00 15,00 34,38 15,00 64,38
17 Siswa 17 3 2 2 5,83 2 4 3 2 6,88 3 2 6,25 11,67 34,38 18,75 64,79
18 Siswa 18 4 2 2 6,67 2 3 3 2 6,25 2 2 5,00 13,33 31,25 15,00 59,58
19 Siswa 19 3 3 1 5,83 2 2 3 3 6,25 3 3 7,50 11,67 31,25 22,50 65,42
20 Siswa 20 3 2 2 5,83 2 4 3 2 6,88 3 2 6,25 11,67 34,38 18,75 64,79
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Hasil Penilaian Skor Psikomotor (Posttest) dalam Kegiatan Pembelajaran Sulaman Manik-Manik 
di SMK Muhammadiyah 1 Sawangan Maegelang
No Nama Siswa
Persiapan Proses Hasil Persiapan Proses Hasil
NilaiA B C JML D E F G JML H I JML 20% 50% 30%
1 Siswa 1 4 3 4 9,17 4 3 3 4 8,75 4 3 8,75 18,33 43,75 26,25 88,33
2 Siswa 2 4 3 3 8,33 3 3 3 4 8,13 3 3 7,50 16,67 40,63 22,50 79,79
3 Siswa 3 3 3 3 7,50 3 4 3 3 8,13 3 3 7,50 15,00 40,63 22,50 78,13
4 Siswa 4 3 3 4 8,33 3 3 3 3 7,50 4 3 8,75 16,67 37,50 26,25 80,42
5 Siswa 5 4 3 3 8,33 3 3 4 3 8,13 3 4 8,75 16,67 40,63 26,25 83,54
6 Siswa 6 4 4 3 9,17 4 3 4 4 9,38 4 4 10,00 18,33 46,88 30,00 95,21
7 Siswa 7 3 4 3 8,33 4 3 4 3 8,75 4 4 10,00 16,67 43,75 30,00 90,42
8 Siswa 8 3 3 3 7,50 3 3 3 3 7,50 3 3 7,50 15,00 37,50 22,50 75,00
9 Siswa 9 4 3 4 9,17 3 3 4 4 8,75 2 3 6,25 18,33 43,75 18,75 80,83
10 Siswa 10 3 4 4 9,17 3 3 4 3 8,13 3 3 7,50 18,33 40,63 22,50 81,46
11 Siswa 11 3 3 4 8,33 3 4 3 3 8,13 3 4 8,75 16,67 40,63 26,25 83,54
12 Siswa 12 4 3 3 8,33 3 4 3 4 8,75 3 3 7,50 16,67 43,75 22,50 82,92
13 Siswa 13 3 2 4 7,50 4 4 2 3 8,13 3 3 7,50 15,00 40,63 22,50 78,13
14 Siswa 14 4 3 4 9,17 4 3 4 3 8,75 4 3 8,75 18,33 43,75 26,25 88,33
15 Siswa 15 3 3 3 7,50 4 2 4 3 8,13 4 3 8,75 15,00 40,63 26,25 81,88
16 Siswa 16 4 3 3 8,33 4 4 3 3 8,75 4 3 8,75 16,67 43,75 26,25 86,67
17 Siswa 17 3 3 4 8,33 3 4 3 3 8,13 4 3 8,75 16,67 40,63 26,25 83,54
18 Siswa 18 4 3 3 8,33 3 4 4 2 8,13 3 3 7,50 16,67 40,63 22,50 79,79
19 Siswa 19 3 3 4 8,33 3 3 4 3 8,13 4 3 8,75 16,67 40,63 26,25 83,54
20 Siswa 20 3 3 3 7,50 3 4 3 2 7,50 3 3 7,50 15,00 37,50 22,50 75,00
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NILAI  UJI COBA (KOGNITIF) SISWA KELAS XI MATA PELAJARAN 
SULAMAN MANIK-MANIK
NO Nama Siswa 1 2 3 4 5 Jml
1 Siswa 1 5 5 20 20 15 65
2 Siswa 2 10 10 20 25 15 80
3 Siswa 3 10 10 20 20 20 80
4 Siswa 4 10 8 25 20 20 83
5 Siswa 5 8 10 25 25 20 88
6 Siswa 6 10 10 30 25 20 95
7 Siswa 7 8 10 20 25 20 83
8 Siswa 8 10 10 30 25 20 95
9 Siswa 9 10 10 20 25 15 80
10 Siswa 10 9 10 25 25 20 89
11 Siswa 11 10 10 20 20 20 80
12 Siswa 12 5 5 20 20 20 70
13 Siswa 13 10 10 25 25 20 90
14 Siswa 14 5 5 25 20 15 70
15 Siswa 15 5 10 20 20 15 70
16 Siswa 16 10 5 25 20 20 80
17 Siswa 17 10 10 25 25 20 90
18 Siswa 18 10 10 20 25 15 80
19 Siswa 19 10 10 25 25 20 90
20 Siswa 20 10 10 25 25 20 90
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DAFTAR NILAI UJI COBA (AFEKTIF) SISWA KELAS XI MATA PELAJARAN SULAMAN MANIK- MANIK
NO Nama Siswa
1 2 3 4 5 6 7 8
JML Nilaia b a b a b a b a a b a b a
1 siswa ke 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 10 62,5
2 siswa ke 2 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 11 68,75
3 siswa ke 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 87,5
4 siswa ke 4 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 11 68,75
5 siswa ke 5 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 3 18,75
6 siswa ke 6 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 5 31,25
7 siswa ke 7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 87,5
8 siswa ke 8 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13 81,25
9 siswa ke 9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 87,5
10 siswa ke 10 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 11 68,75
11 siswa ke 11 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 6 37,5
12 siswa ke 12 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 9 56,25
13 siswa ke 13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 87,5
14 siswa ke 14 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 5 31,25
15 siswa ke 15 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 6 37,5
16 siswa ke 16 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 75
17 siswa ke 17 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 8 50
18 siswa ke 18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 87,5
19 siswa ke 19 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 81,25
20 siswa ke 20 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 13 81,25
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NILAI UJI COBA UNJUK KERJA SULAMAN MANIK- MANIK (PSIKOMOTOR) 
SISWA KELAS XI MATA PELAJARAN SULAMAN MANIK- MANIK
No Nama Siswa
Persiapan Proses Hasil JUMLAH
A B C D E F G H I
1 siswa 1 4 3 3 3 3 3 4 4 3 83
2 siswa 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100
3 siswa 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 89,
4 siswa 4 3 2 2 3 2 2 3 4 3 69
5 siswa 5 4 3 2 3 3 4 3 3 4 81
6 siswa 6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100
7 siswa 7 4 4 4 3 3 4 4 4 4 93
8 siswa 8 3 4 3 3 4 3 3 3 3 80
9 siswa 9 3 4 4 2 2 4 4 2 4 78
10 siswa 10 3 2 4 2 3 3 3 3 3 71
11 siswa11 2 2 3 3 2 4 3 2 2 64
12 siswa12 4 3 3 4 4 3 4 3 4 90
13 siswa13 3 3 4 2 3 2 3 3 3 70
14 siswa14 4 3 3 4 3 3 3 4 2 80
15 siswa15 3 3 3 4 2 3 3 3 2 71
16 siswa16 4 3 2 4 3 3 3 4 3 81,8
17 siswa17 4 4 4 4 4 4 3 4 4 96,8
18 siswa18 2 3 2 3 4 3 2 3 4 75,41
19 siswa19 4 4 4 4 3 4 4 4 4 96,87
20 siswa20 3 4 3 3 4 3 3 3 3 79,79
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DATA NILAI AKHIR PRETEST
NO
PRETEST Bobot Nilai 
AkhirKOGNITIF AFEKTIF PSIKOMOTORIK 20% 30% 50%
1 54 31,25 70,4 10,8 9,4 35,2 55,4
2 62 37,50 58,5 12,4 11,3 29,3 52,9
3 53 50,00 53,5 10,6 15,0 26,8 52,4
4 68 31,25 63,8 13,6 9,4 31,9 54,9
5 71 50,00 68,5 14,2 15,0 34,3 63,5
6 83 50,00 85,4 16,6 15,0 42,7 74,3
7 66 31,25 76,9 13,2 9,4 38,4 61,0
8 66 62,50 60,0 13,2 18,8 30,0 62,0
9 58 12,50 56,3 11,6 3,8 28,1 43,5
10 66 31,25 63,1 13,2 9,4 31,6 54,1
11 80 62,50 70,0 16,0 18,8 35,0 69,8
12 55 37,50 54,8 11,0 11,3 27,4 49,6
13 60 62,50 62,5 12,0 18,8 31,3 62,0
14 60 37,50 71,9 12,0 11,3 35,9 59,2
15 60 50,00 71,7 12,0 15,0 35,8 62,8
16 65 43,75 64,4 13,0 13,1 32,2 58,3
17 70 37,50 64,8 14,0 11,3 32,4 57,6
18 75 43,75 59,6 15,0 13,1 29,8 57,9
19 66 50,00 65,4 13,2 15,0 32,7 60,9
20 60 43,75 64,8 12,0 13,1 32,4 57,5
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DATA NILAI AKHIR POSTEST
NO
KONTROL Bobot Nilai 
AkhirKOGNITIF AFEKTIF PSIKOMOTORIK 20% 30% 50%
1 75 75 88,3 15,0 22,5 44,2 81,7
2 80 75 79,8 16,0 22,5 39,9 78,4
3 80 62,5 78,1 16,0 18,8 39,1 73,8
4 83 56,25 80,4 16,6 16,9 40,2 73,7
5 86 81,25 83,5 17,2 24,4 41,8 83,3
6 95 87,5 95,2 19,0 26,3 47,6 92,9
7 83 75 90,4 16,6 22,5 45,2 84,3
8 94 81,25 75,0 18,8 24,4 37,5 80,7
9 80 81,25 80,8 16,0 24,4 40,4 80,8
10 84 81,25 81,5 16,8 24,4 40,7 81,9
11 80 81,25 83,5 16,0 24,4 41,8 82,1
12 75 62,5 82,9 15,0 18,8 41,5 75,2
13 85 62,5 78,1 17,0 18,8 39,1 74,8
14 75 75 88,3 15,0 22,5 44,2 81,7
15 75 75 81,9 15,0 22,5 40,9 78,4
16 80 68,75 86,7 16,0 20,6 43,3 80,0
17 90 75 83,5 18,0 22,5 41,8 82,3
18 80 75 79,8 16,0 22,5 39,9 78,4
19 90 68,75 83,5 18,0 20,6 41,8 80,4





KOGNITIF KTG AFEKTIF KTG PSIKOMOTORIK KTG NILAI AKHIR KTG
1 54 Belum Tuntas 31,25 Belum Tuntas 70,42 Belum Tuntas 55,38 Belum Tuntas
2 62 Belum Tuntas 37,50 Belum Tuntas 58,54 Belum Tuntas 52,92 Belum Tuntas
3 53 Belum Tuntas 50,00 Belum Tuntas 53,54 Belum Tuntas 52,37 Belum Tuntas
4 68 Belum Tuntas 31,25 Belum Tuntas 63,75 Belum Tuntas 54,85 Belum Tuntas
5 71 Belum Tuntas 50,00 Belum Tuntas 68,54 Belum Tuntas 63,47 Belum Tuntas
6 83 Tuntas 50,00 Belum Tuntas 85,42 Tuntas 74,31 Belum Tuntas
7 66 Belum Tuntas 31,25 Belum Tuntas 76,88 Tuntas 61,01 Belum Tuntas
8 66 Belum Tuntas 62,50 Belum Tuntas 60,00 Belum Tuntas 61,95 Belum Tuntas
9 58 Belum Tuntas 12,50 Belum Tuntas 56,25 Belum Tuntas 43,48 Belum Tuntas
10 66 Belum Tuntas 31,25 Belum Tuntas 63,13 Belum Tuntas 54,14 Belum Tuntas
11 80 Tuntas 62,50 Belum Tuntas 70,00 Belum Tuntas 69,75 Belum Tuntas
12 55 Belum Tuntas 37,50 Belum Tuntas 54,79 Belum Tuntas 49,65 Belum Tuntas
13 60 Belum Tuntas 62,50 Belum Tuntas 62,50 Belum Tuntas 62,00 Belum Tuntas
14 60 Belum Tuntas 37,50 Belum Tuntas 71,88 Belum Tuntas 59,19 Belum Tuntas
15 60 Belum Tuntas 50,00 Belum Tuntas 71,67 Belum Tuntas 62,83 Belum Tuntas
16 65 Belum Tuntas 43,75 Belum Tuntas 64,38 Belum Tuntas 58,31 Belum Tuntas
17 70 Belum Tuntas 37,50 Belum Tuntas 64,79 Belum Tuntas 57,65 Belum Tuntas
18 75 Tuntas 43,75 Belum Tuntas 59,58 Belum Tuntas 57,92 Belum Tuntas
19 66 Belum Tuntas 50,00 Belum Tuntas 65,42 Belum Tuntas 60,91 Belum Tuntas





KOGNITIF KTG AFEKTIF KTG PSIKOMOTORIK KTG NILAI AKHIR KTG
1 75 Tuntas 75,00 Tuntas 88,33 Tuntas 81,67 Tuntas
2 80 Tuntas 75,00 Tuntas 79,79 Tuntas 78,40 Tuntas
3 80 Tuntas 62,50 Belum Tuntas 78,13 Tuntas 73,81 Belum Tuntas
4 83 Tuntas 56,25 Belum Tuntas 80,42 Tuntas 73,68 Belum Tuntas
5 86 Tuntas 81,25 Tuntas 83,54 Tuntas 83,35 Tuntas
6 95 Tuntas 87,50 Tuntas 95,21 Tuntas 92,85 Tuntas
7 83 Tuntas 75,00 Tuntas 90,42 Tuntas 84,31 Tuntas
8 94 Tuntas 81,25 Tuntas 75,00 Tuntas 80,68 Tuntas
9 80 Tuntas 81,25 Tuntas 80,83 Tuntas 80,79 Tuntas
10 84 Tuntas 81,25 Tuntas 81,46 Tuntas 81,90 Tuntas
11 80 Tuntas 81,25 Tuntas 83,54 Tuntas 82,15 Tuntas
12 75 Tuntas 62,50 Belum Tuntas 82,92 Tuntas 75,21 Tuntas
13 85 Tuntas 62,50 Belum Tuntas 78,13 Tuntas 74,81 Belum Tuntas
14 75 Tuntas 75,00 Tuntas 88,33 Tuntas 81,67 Tuntas
15 75 Tuntas 75,00 Tuntas 81,88 Tuntas 78,44 Tuntas
16 80 Tuntas 68,75 Belum Tuntas 86,67 Tuntas 79,96 Tuntas
17 90 Tuntas 75,00 Tuntas 83,54 Tuntas 82,27 Tuntas
18 80 Tuntas 75,00 Tuntas 79,79 Tuntas 78,40 Tuntas
19 90 Tuntas 68,75 Belum Tuntas 83,54 Tuntas 80,40 Tuntas





KOGNITIF AFEKTIF PSIKOMOTORIK NILAI AKHIR KOGNITIF AFEKTIF PSIKOMOTORIK NILAI AKHIR
1 54 31,25 70,4 55,4 75 75 88,3 81,67
2 62 37,50 58,5 52,9 80 75 79,8 78,40
3 53 50,00 53,5 52,4 80 62,5 78,1 73,81
4 68 31,25 63,8 54,9 83 56,25 80,4 73,68
5 71 50,00 68,5 63,5 86 81,25 83,5 83,35
6 83 50,00 85,4 74,3 95 87,5 95,2 92,85
7 66 31,25 76,9 61,0 83 75 90,4 84,31
8 66 62,50 60,0 62,0 94 81,25 75,0 80,68
9 58 12,50 56,3 43,5 80 81,25 80,8 80,79
10 66 31,25 63,1 54,1 84 81,25 81,5 81,90
11 80 62,50 70,0 69,8 80 81,25 83,5 82,15
12 55 37,50 54,8 49,6 75 62,5 82,9 75,21
13 60 62,50 62,5 62,0 85 62,5 78,1 74,81
14 60 37,50 71,9 59,2 75 75 88,3 81,67
15 60 50,00 71,7 62,8 75 75 81,9 78,44
16 65 43,75 64,4 58,3 80 68,75 86,7 79,96
17 70 37,50 64,8 57,6 90 75 83,5 82,27
18 75 43,75 59,6 57,9 80 75 79,8 78,40
19 66 50,00 65,4 60,9 90 68,75 83,5 80,40
20 60 43,75 64,8 57,5 85 68,75 75,0 75,13
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RANGKUMAN DATA PENELITIAN KELAS UJI COBA
NO GROUP KOGNITIF AFEKTIF PSIKOMOTORIK
NILAI 
AKHIR
1 1 54 31,25 70,4 55,4
2 1 62 37,50 58,5 52,9
3 1 53 50,00 53,5 52,4
4 1 68 31,25 63,8 54,9
5 1 71 50,00 68,5 63,5
6 1 83 50,00 85,4 74,3
7 1 66 31,25 76,9 61,0
8 1 66 62,50 60,0 62,0
9 1 58 12,50 56,3 43,5
10 1 66 31,25 63,1 54,1
11 1 80 62,50 70,0 69,8
12 1 55 37,50 54,8 49,6
13 1 60 62,50 62,5 62,0
14 1 60 37,50 71,9 59,2
15 1 60 50,00 71,7 62,8
16 1 65 43,75 64,4 58,3
17 1 70 37,50 64,8 57,6
18 1 75 43,75 59,6 57,9
19 1 66 50,00 65,4 60,9
20 1 60 43,75 64,8 57,5
21 2 75 75 88,3 81,67
22 2 80 75 79,8 78,40
23 2 80 62,5 78,1 73,81
24 2 83 56,25 80,4 73,68
25 2 86 81,25 83,5 83,35
26 2 95 87,5 95,2 92,85
27 2 83 75 90,4 84,31
28 2 94 81,25 75,0 80,68
29 2 80 81,25 80,8 80,79
30 2 84 81,25 81,5 81,90
31 2 80 81,25 83,5 82,15
32 2 75 62,5 82,9 75,21
33 2 85 62,5 78,1 74,81
34 2 75 75 88,3 81,67
35 2 75 75 81,9 78,44
36 2 80 68,75 86,7 79,96







20 20 20 20
66.4500 42.8125 65.3150 58.7900
9.59975 12.54515 7.72891 6.99510
.149 .133 .146 .091
.149 .133 .146 .091
-.121 -.128 -.063 -.080
.667 .596 .651 .409





















Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
20 20 20 20
82.7500 73.4375 82.8100 79.9940
6.02517 8.07933 5.05401 4.43990
.176 .227 .196 .154
.176 .123 .196 .154
-.124 -.227 -.076 -.110
.787 1.014 .875 .689





















Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
Test of Homogeneity of Variances
1.136 1 38 .293
2.893 1 38 .097
2.262 1 38 .141











3 15.0 15.0 15.0










20 100.0 100.0 100.0Belum TuntasValid




2 10.0 10.0 10.0










20 100.0 100.0 100.0Belum TuntasValid




20 100.0 100.0 100.0TuntasValid





13 65.0 65.0 65.0










20 100.0 100.0 100.0TuntasValid




17 85.0 85.0 85.0













20 20 20 20
66.4500 42.8125 65.3150 58.7900
65.5000 43.7500 64.6000 58.1000
60.00 50.00 64.80 43.50a
9.59975 12.54515 7.72891 6.99510
30.00 50.00 31.90 30.80
53.00 12.50 53.50 43.50
83.00 62.50 85.40 74.30



















Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
Statistics
20 20 20 20
82.7500 73.4375 82.8100 79.9940
81.5000 75.0000 82.4000 80.5400
80.00 75.00 83.50 78.40a
6.02517 8.07933 5.05401 4.43990
20.00 31.25 20.20 19.17
75.00 56.25 75.00 73.68
95.00 87.50 95.20 92.85



















Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
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HASIL UJI PAIRED T TEST (KOGNITIF)
T-Test
Paired Samples Statistics
66.4500 20 9.59975 2.14657




























t df Sig. (2-tailed)
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HASIL UJI PAIRED T TEST (KOGNITIF) PRETEST
No Nama Siswa Nilai Simpangan Simpangan 
Kuadrat
1 Dhita Wahyu Nita 54 -12,45 155,0025
2 Wulan Septiyani 62 -4,45 19,8025
3 Indri Astuti 53 -13,45 180,9025
4 Ida Farida 68 1,55 2,4025
5 Siti Nur Khoiriyah 71 4,55 20,7025
6 Puji Lestari 83 16,55 273,9025
7 Liliana Tri W 66 -0,45 0,2025
8 Ika Nurrohmah 83 16,55 273,9025
9 Kurnia Khoirotun N 58 -8,45 71,4025
10 Nurul Udkhiyah 66 -0,45 0,2025
11 Septi Wahyuni 80 13,55 183,6025
12 Retno N 55 -11,45 131,1025
13 Elistia Rini 60 -6,45 41,6025
14 Nilam Palupi Putri 60 -6,45 41,6025
15 Jumiyati 60 -6,45 41,6025
16 Mawar Novi L 65 -1,45 2,1025
17 Hanifah Kurnia Sari 70 3,55 12,6025
18 Alif Nurima 75 8,55 73,1025
19 Ayu Diana putri 80 13,55 183,6025






HASIL UJI PAIRED T TEST (KOGNITIF) POSTTEST
No Nama Siswa Nilai Simpangan Simpangan 
Kuadrat
1 Dhita Wahyu Nita 75 -7,75 60,0625
2 Wulan Septiyani 80 -2,75 7,5625
3 Indri Astuti 80 -2,75 7,5625
4 Ida Farida 83 0,25 0,0625
5 Siti Nur Khoiriyah 86 3,25 10,5625
6 Puji Lestari 95 12,25 150,0625
7 Liliana Tri W 83 0,25 0,0625
8 Ika Nurrohmah 94 11,25 126,5625
9 Kurnia Khoirotun N 80 -2,75 7,5625
10 Nurul Udkhiyah 84 1,25 1,5625
11 Septi Wahyuni 80 -2,75 7,5625
12 Retno N 75 -7,75 60,0625
13 Elistia Rini 85 2,25 5,0625
14 Nilam Palupi Putri 75 -7,75 60,0625
15 Jumiyati 75 -7,75 60,0625
16 Mawar Novi L 80 -2,75 7,5625
17 Hanifah Kurnia Sari 90 7,25 52,5625
18 Alif Nurima 80 -2,75 7,5625
19 Ayu Diana putri 90 7,25 52,5625






HASIL UJI PAIRED T TEST (KOGNITIF)
ݐ= ݔଵതത−ݔଶതതටݏଵଶଵ݊+ ݏଶଶଶ݊






HASIL UJI PAIRED T TEST (AFEKTIF) PRETEST
No Nama Siswa Nilai Simpangan Simpangan 
Kuadrat
1 Dhita Wahyu Nita 31,25 -11,56 133,6336
2 Wulan Septiyani 37,50 -5,31 28,1961
3 Indri Astuti 50,00 7,19 51,6961
4 Ida Farida 31,25 -11,56 133,6336
5 Siti Nur Khoiriyah 50,00 7,19 51,6961
6 Puji Lestari 50,00 7,19 51,6961
7 Liliana Tri W 31,25 -11,56 133,6336
8 Ika Nurrohmah 62,50 19,69 387,6961
9 Kurnia Khoirotun N 12,50 -30,31 918,6961
10 Nurul Udkhiyah 31,25 -11,56 133,6336
11 Septi Wahyuni 62,50 19,69 387,6961
12 Retno N 37,50 -5,31 28,1961
13 Elistia Rini 62,50 19,69 387,6961
14 Nilam Palupi Putri 37,50 -5,31 28,1961
15 Jumiyati 50,00 7,19 51,6961
16 Mawar Novi L 43,75 0,94 0,8836
17 Hanifah Kurnia Sari 37,50 -5,31 28,1961
18 Alif Nurima 43,75 0,94 0,8836
19 Ayu Diana putri 50,00 7,19 51,6961






HASIL UJI PAIRED T TEST (AFEKTIF) POSTTEST
No Nama Siswa Nilai Simpangan Simpangan 
Kuadrat
1 Dhita Wahyu Nita 75,00 1,56 2,4336
2 Wulan Septiyani 75,00 1,56 2,4336
3 Indri Astuti 62,50 -10,94 119,6836
4 Ida Farida 56,25 -17,19 295,4961
5 Siti Nur Khoiriyah 81,25 7,81 60,9961
6 Puji Lestari 87,50 14,06 197,6836
7 Liliana Tri W 75,00 1,56 2,4336
8 Ika Nurrohmah 81,25 7,81 60,9961
9 Kurnia Khoirotun N 81,25 7,81 60,9961
10 Nurul Udkhiyah 81,25 7,81 60,9961
11 Septi Wahyuni 81,25 7,81 60,9961
12 Retno N 62,50 -10,94 119,6836
13 Elistia Rini 62,50 -10,94 119,6836
14 Nilam Palupi Putri 75,00 1,56 2,4336
15 Jumiyati 75,00 1,56 2,4336
16 Mawar Novi L 68,75 -4,69 21,9961
17 Hanifah Kurnia Sari 75,00 1,56 2,4336
18 Alif Nurima 75,00 1,56 2,4336
19 Ayu Diana putri 68,75 -4,69 21,9961






HASIL UJI PAIRED T TEST (AFEKTIF)
ݐ= ݔଵതത−ݔଶതതටݏଵଶଵ݊+ ݏଶଶଶ݊






HASIL UJI PAIRED T TEST (AFEKTIF)
T-Test
Paired Samples Statistics
42.8125 20 12.54515 2.80518




























t df Sig. (2-tailed)
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HASIL UJI PAIRED T TEST (PSIKOMOTOR) PRETEST
No Nama Siswa Nilai Simpangan Simpangan 
Kuadrat
1 Dhita Wahyu Nita 70,42 5,11 26,1121
2 Wulan Septiyani 58,54 -6,77 45,81033611
3 Indri Astuti 53,54 -11,77 138,4936694
4 Ida Farida 63,75 -1,56 2,4336
5 Siti Nur Khoiriyah 68,54 3,23 10,44366944
6 Puji Lestari 85,42 20,11 404,2780444
7 Liliana Tri W 76,88 11,57 133,749225
8 Ika Nurrohmah 60,00 -5,31 28,1961
9 Kurnia Khoirotun N 56,25 -9,06 82,0836
10 Nurul Udkhiyah 63,13 -2,19 4,774225
11 Septi Wahyuni 70,00 4,69 21,9961
12 Retno N 54,79 -10,52 110,6353361
13 Elistia Rini 62,50 -2,81 7,8961
14 Nilam Palupi Putri 71,88 6,57 43,099225
15 Jumiyati 71,67 6,36 40,40721111
16 Mawar Novi L 64,38 -0,94 0,874225
17 Hanifah Kurnia Sari 64,79 -0,52 0,268669444
18 Alif Nurima 59,58 -5,73 32,79471111
19 Ayu Diana putri 65,42 0,11 0,011377778






HASIL UJI PAIRED T TEST (PSIKOMOTOR) POSTTEST
No Nama Siswa Nilai Simpangan Simpangan 
Kuadrat
1 Dhita Wahyu Nita 88,33 5,51 30,39684444
2 Wulan Septiyani 79,79 -3,03 9,170802778
3 Indri Astuti 78,13 -4,69 22,043025
4 Ida Farida 80,42 -2,40 5,776011111
5 Siti Nur Khoiriyah 83,54 0,72 0,520802778
6 Puji Lestari 95,21 12,39 153,4708028
7 Liliana Tri W 90,42 7,60 57,70934444
8 Ika Nurrohmah 75,00 -7,82 61,1524
9 Kurnia Khoirotun N 80,83 -1,99 3,946844444
10 Nurul Udkhiyah 81,46 -1,36 1,854136111
11 Septi Wahyuni 83,54 0,72 0,520802778
12 Retno N 82,92 0,10 0,009344444
13 Elistia Rini 78,13 -4,69 22,043025
14 Nilam Palupi Putri 88,33 5,51 30,39684444
15 Jumiyati 81,88 -0,94 0,893025
16 Mawar Novi L 86,67 3,85 14,79684444
17 Hanifah Kurnia Sari 83,54 0,72 0,520802778
18 Alif Nurima 79,79 -3,03 9,170802778
19 Ayu Diana putri 83,54 0,72 0,520802778






HASIL UJI PAIRED T TEST (PSIKOMOTORIK)
ݐ= ݔଵതത−ݔଶതതටݏଵଶଵ݊+ ݏଶଶଶ݊






HASIL UJI PAIRED T TEST (PSIKOMOTORIK)
T-Test
Paired Samples Statistics
65.3150 20 7.72891 1.72824


































t df Sig. (2-tailed)
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HASIL UJI PAIRED T TEST (NILAI AKHIR) PRETEST
No Nama Siswa Nilai Simpangan Simpangan 
Kuadrat
1 Dhita Wahyu Nita 55,4 -3,1 9,713611111
2 Wulan Septiyani 52,9 -5,6 31,12710069
3 Indri Astuti 52,4 -6,1 37,56668403
4 Ida Farida 54,9 -3,7 13,3225
5 Siti Nur Khoiriyah 63,5 5,0 24,70918403
6 Puji Lestari 74,3 15,8 249,9034028
7 Liliana Tri W 61,0 2,5 6,31265625
8 Ika Nurrohmah 62,0 3,5 11,9025
9 Kurnia Khoirotun N 43,5 -15,0 225,750625
10 Nurul Udkhiyah 54,1 -4,4 19,03140625
11 Septi Wahyuni 69,8 11,3 126,5625
12 Retno N 49,6 -8,9 78,39626736
13 Elistia Rini 62,0 3,5 12,25
14 Nilam Palupi Putri 59,2 0,7 0,47265625
15 Jumiyati 62,8 4,3 18,77777778
16 Mawar Novi L 58,3 -0,2 0,03515625
17 Hanifah Kurnia Sari 57,6 -0,9 0,729600694
18 Alif Nurima 57,9 -0,6 0,340277778
19 Ayu Diana putri 60,9 2,4 5,800069444






HASIL UJI PAIRED T TEST (NILAI AKHIR) POSTTEST
No Nama Siswa Nilai Simpangan Simpangan 
Kuadrat
1 Dhita Wahyu Nita 81,7 1,7 2,777777778
2 Wulan Septiyani 78,4 -1,6 2,573350694
3 Indri Astuti 73,8 -6,2 38,28515625
4 Ida Farida 73,7 -6,3 39,90027778
5 Siti Nur Khoiriyah 83,3 3,3 11,19460069
6 Puji Lestari 92,9 12,9 165,2296007
7 Liliana Tri W 84,3 4,3 18,56173611
8 Ika Nurrohmah 80,7 0,7 0,455625
9 Kurnia Khoirotun N 80,8 0,8 0,626736111
10 Nurul Udkhiyah 81,9 1,9 3,625850694
11 Septi Wahyuni 82,1 2,1 4,604600694
12 Retno N 75,2 -4,8 22,96006944
13 Elistia Rini 74,8 -5,2 26,91015625
14 Nilam Palupi Putri 81,7 1,7 2,777777778
15 Jumiyati 78,4 -1,6 2,44140625
16 Mawar Novi L 80,0 0,0 0,001736111
17 Hanifah Kurnia Sari 82,3 2,3 5,156684028
18 Alif Nurima 78,4 -1,6 2,573350694
19 Ayu Diana putri 80,4 0,4 0,156684028






HASIL UJI PAIRED T TEST (NILAI AKHIR)
ݐ= ݔଵതത−ݔଶതതටݏଵଶଵ݊+ ݏଶଶଶ݊






HASIL UJI PAIRED T TEST (NILAI AKHIR)
T-Test
Paired Samples Statistics
58.7900 20 6.99510 1.56415




































Siswa Duduk Sesuai dengan Kelompoknya
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Siswa Mengerjakan Sulaman Manik-Manik
